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Bahwa hudaya·hangsa mcrupakan kckayaan .dan sekaligus mcrupakan jati diri 
hagi hangsa yang ber~angkutan. Khasanah budaya hangsa Indonesia scdcmikian 
tinggi. haik keluruhannya . merupakan kc"ayaan yang harus dipelihara. 
dilestarikan dan diwari skan kcpacla gcnerasi hc rikutnya. 
Salah salll penclekatan untuk mcwujudkan but ir I diatas aclalah menu I is dan atau 
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dan Pemhinaan Nilai -N ilai Buday a (P2NB) DK ! Jakarta yang mcnerbitkan naskah 
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KATA PENGANTAR 
Pcnelitian '"Wujud . !\rti da Fungs i Punc;1J.. -Puncak kchudayaan Lama clan 
.\ , Ii hagi l\LJ,: arakal l\:11duJ..l111g 11 Y;1" 111cru p;1L111 ,,il ah 'alU aspcJ.. pcnc lit ia n Pro: ck 
l' ' NB tahun ;111 ggarai1 l lJLJ-1/ ILJLJ:' 
\: ;1, L1h ini mcnc1d1;111ic ngc1c 11 gahJ..;11111l'lllhah;1,;111 ;1srcJ.. J..ch ud ;\) c1;m dacr;1h 
J.. il ll'> LI Sll) ,1 111c ngcnai apa dan haga1mana \\ ujud ,ll·ti d;111 J'ung ,1 pu 111.: ak -punc;1k 
kl· hud;1: ;1 ;111 lama dan as li d i DK! Ltkarta yang di l-. .1 1;1bn ,c h;1 g;11 "akar d;1n ha1 ;111 g" 
J..l'i1u d;1yaan nas iunal. Hal ini ..: uk u11111c111cr luka11 pcrha ti ;111 da n J.. chlld;1yaan nasiunal. 
I b l ini cu J..u p mcmerlubn pcrhat ian dan mcnjadi rent ing art in ya 111c11gi11g;1t bc rbitan 
cr ;1 t dengan Pas al 32 UU D I LJ-15 dan rc111 hanguna 11 kota. 
Disis i lain akhir-a khir ini hanyak llrang mcmhicarakan kehudayaan bangsa 
ya ng dikaitkan dengan pcsatn ya kcmajuan yang cl ica rai dalam rroscs pembangunan 
nas ional. Pcmbicaraan tcntang kebudayaan itu berkisar pada perkcmbangan 
kcbudayaa n bangsa yang dipertentangkan dengan kebudayaan asing , pengaruh 
perkembangan kebudayaan nasional terhadap hari depan kebudayaan "dacrah" dan 
pcngaruh timbal balik antara sesama kebudayaa n "daerah" dalam perkembangan 
kebudayaan bangsa. 
Bertolak dari pcmikiran itu kami herusaha mcnampilkan permasa lahan 
J..c tingkal pcrmukaan . Tidak tcrselip tujuan lain kecuali mcndambakan agar masalah 
yang kami tcmui di lokasi penclitian dapat dimengerti oleh scmua pihak. Dan tentunya 
di harpkan tindak lanjut demi peningkatan kehi dupan masyarakat pasa r dan 
1 ingkungannya. 
Se lama proses penclitian dan pcnuli san ka mi te lah heru saha mcmpcroleh 
ha,il ya ng se, uai den ga n ha rapan se mua ya ng lc rbil . Namun de111ikian ka mi 
111c nyadari scpenuhn ya akan 1-.clemahan-kclcmahan yang tidak dapal dihindarkan . 
De ngan dcmikian perbaikan dan penyempurnaan d1pc rlukan unluk masa mendatang. 
Puji syukur kehaclirat Tuhan Yang Maha Pcmurah yang tclah mcmbcrkati 
kami dalam mcnuntaskan naskah "Wujud , Arti clan Fungs i Puncak-puncak Kehuclayaan 
lama clan As li Bagi Masyarakat Pendukungnya" . 
Paci a kesempatan in i kam i mcngucapkan lcri makasi h kcpacla Pem i mpi n 
Bagian Proyek P3NB OKI Jakarta yang telah membcrikan kcpercayaan clalam kcgiatan 
pcnelitian dan pcnulisan naskah. Ucapan-ucapan terima kasih juga kcpacla Bapak 
C1mat Cilincing. Bapak Lurah Maruncl a. scrta scmua pihak yang tclah mcngulurkan 
han tuan 'ang amal bernilai ya ng tidak mungkin Luni sehutkan salU pe rsatu. tel ah 
111cm han1u kclancaran sejak tahap awal persiapan . pcnelitian dan penuli san. 
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I. I. Oasar Pemikiran 
Kesc luruhan arigguta masyarakat Indonc~1 ;1 terikat dalam satu kcsatuan yang 
hul ;il yang mcrupakan satu hangsa. Satu kcnyat aan lain pula. kcscluruhan warga 
nq !:ira Ind ones ia terhagi J;1gi kc dalam gulongan-gol ungan sos ialyang lchih kccil yang 
di-,c hut suku-hangsa dan golongan kcturunan as ing Colongan suku bang<,a Inc.Jone-
"" ju mlahn ) a cukup bc-;:1r. yang mcnurut perkiraan scjumlah 500 suku-hangsa. 
Sckcdar cirntoh kita scbutkan behi.:rapa nama. mi ,,tlya suku-hangsa Minangkahau, 
£3 :tli. Bugis. Asmat, Sunda. Tnraja, Jawa. Bctawi dll. Suku-suku bangsa itu tclah 
mcnyebar kc bcrhagai daerah meninggalkan daerah asal. 
Penduduk Rcpublik Indonesia tersebut merupakan masyarakat bhinneka 
yang terse bar di suatu kcpulauan yang Iuas. Kehhinnekaan kebudayaan yang terutama 
terwujud akibat banyaknya suku-suku bangsa, masing-masing dengan wilayah 
tcrsc ndiri . Umumnya anggota-anggota setiap su ku-bangsa menganut konsepsi 
mengenai dunia atau al am semesta dalam kebudayaan mereka. Sebagian dari konsepsi 
ini herwujud berbagai kepercayaan dan pengetahuan. Dalam kebudayaan mereka 
terkandung pula bahasa, moral, nilai-nilai , dan nonna-norma atau adat. kesemuanya 
ini bukan hanya menentukan cara seseorang melihat dan menanggapi kenyataan-
kenyataan yang dihadapinya dan yang ada disekitarnya tetapi juga mengatur dan 
membentuk perilaku maupun kegiatan-kegiatan menjalankan peranan-peranan dalam 
intcraks in ) a dcngan orang-orang tertcntu , dalam berbagai organisasi dan pranata sosial. 
Kescluruhan sistcm -sistcm budaya dan sosial ini membedakan satu suku 
hangsa dari suku bangsa lainnya dan se lalu berada dalam proses perubahan dari saat 
kc saat. Kecuali itu , satu dengan lainnya bcrin tcgrasi dalam herbagai latar dan 
kcpcntingan atau tujuan , dan dalam intensitas yang berbecla-beda . Termasuk dalam 
ko nscpsi suku bangsa, komplcksitas sosial budaya. dan proses ini adalah golongan-
go longan kcturunan asing sckalipun mereka tidak mi.: mpunya i wilayah tertentu scperti 
ha lnya dcngan suku bangsa. Kecuali itu termasuk pula c.Jalam konsepsi kchuda yaan 
~ uk u bangsa ini adalah pol a-pol a pengungkapan pcrnsaan yang terwujud dalam bentuk-
bc ntuk kcscnian tradisional. 
Kescluruhan suku-suku hangsa dan golongan-golongan ini merupakan suatu 
kcsatuan sosial dan ikatan solidaritas yang disebut sebagai Republik Indonesia serta 
memiliki dan mengemhangkan kebudayaan, hahasa, dan idcntitas sendiri yang berheda 
dari setiap kesatuan suku hangsa clan golongan semata-mata. masing-masing memiliki 
kebudayaan. bangsa dan identitas sendiri ( Bachtiar 1976; 1978 ). Nasion Indonesia 
mcmiliki kcbudayaan nasional Indonesia. 
Kchudayaan nasional Indonesia mengatur suatu struktur dan organisasi sosial 
yang mcmpunyai anggota-anggota yang sekaligus adalah anggota-anggota dari suku 
bangsa dan golongan-golongan yang berada dalam scluruh wilayah rcpublik ini. Nilai-
nilai dasar dari kcbudayaan nasional Indonesia telah dinyatakan dan diterima scbagai 
Pancasila. Selanjutnya. masyarakat Indonesia mempunyai bahasa, seperti 
dikcmukakan diatas tadi, kcsusastraan . seni lukis, seni pahat. seni arsitcktur, seni tari , 
seni pakaian . dan scbagainya sccara tcrsendiri . Demikian pula dalam kcbudayaan 
nasional tcrkandung berbagai aturan yang mengatur kchidupan bersama seluruh \Varga 
Indonesia. seperti kcgiatan-kcgiatan pendidikan, pcrekonomian. politik. administrasi 
pemcrintahan. pemilihan umum. pclaksanaan hukum dan undang-undang. dan lain-
lain kcpentingan Jan kebutuhan yang scmuanya hcnujuan untuk dapat mcnjamin hak-
hak Jan pclaksanaan kcwajiban-kewajihan mcrcka. 
Kita memiliki alasan yang kokoh untuk bcranggapan bahwa kehudayaan 
nasional masih berada dalam proses pcmantapan. Berbagai aspck dan unsur 
kebudayaan nasional yang ada masih memerlukan perencanaan , pembinaan dan 
pcngembangan yang layak dan terpadu , dalam rangka perencanaan pembangunan 
nasional , sehingga proses-proses interaksi interaksi antar budaya anggota-anggota 
masyarakat Indonesia yang menunjukkan kebhinekaan budaya dapat berjalan lancar 
dalam berbagai latar kegiatan . Demikian pula, untuk kepentingan yang sama kita 
amat memerlukan pengertian secara mendalam mcngenai : wujud, arti dan fungsi 
puncak-puncak kebudayaan lama dan asli bagi masyarakat pendukungnya. disisi lain 
sangat didambakan penciptaan dan pengembangan aspek-aspek unsur kebudayaan 
nasional yang sama sekali baru. 
Kenyataan kebhinekaan penduduk Indonesia, seperti dikemukakan di atas, 
diharapkan dapat diterima sebagai dasar perencanaan kebudayaan nasional. Bahkan 
demi persatuan dan integrasi nasional, kebudayaan-kebudayaan daerah, golongan-
golongan keturunan asing, dan berbagai gagasan yang bersumber pada agama-agama 
besar memerlukan pembinaan dan pengembangan yang layak dan mereata. 
Selanjutnya kebanggaanpun selalu menyelimuti kita dengan beragam dan 
majemunya kebudayaan serta masyarakat Indonesia. Betapa kebudayaan nasional 
Indonesia berdiri dengan kokoh berakarkan kebudayaan lama dan asli serta menyerap 
kebudayaan-kebudayaan asing yang berguna sebagai pelengkap dan penyempurna. 
namun betapa rumitnya untuk menjelaskan secara rinci apa dan bagaimana sebenarnya 
hubungan kebudayaan lama dan asli di daerah dengan kebudayaan nasional , atau 
hubungan antara masyarakat Indonesia sebagai sebuah bangsa dengan beragam 
masyarakat daerah dan etnis yang membentuknya. 
Sementara itu kesepakatan nasional yang dituangkan ke dalam UUD 1945 
telah menetapkan adanya kewajiban ("Pemerintah memajukan kebudayaan nasional 
Indonesia") (Pasal 32) Dalam hal ini pemerintah tentulah memerlukan penjelasan 
untuk merumuskan apa dan ·bagaimana kebudayaan nasional (bangsa) tersebut. 
Penjelasan pasal 32 UUD 1945 mengatakan. bahwa; kebudayaan bangsa 
ialah kchudayaan yang timbul sebagai usaha budi-daya rakyat Indonesia scluruhnya. 
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Kcbudayaan lama dan asli yang tcrdapat scbagai puncak-puncak kcbudayaan didacrah-
dacrah di sduruh Indonesia terhditung sebagai kcbudayaan bangsa. Usaha kebudayaan 
harus menuju ke arah kemajuan adab , budaya clan persatua·n clengan tidak menolak 
bahan-bah an baru dari kebuclayaan asing yang dapat memperkembangkan atau 
mcmperkaya kebuclayan hangsa scndiri. serta mempcrtinggi clerajat kemanusiaan 
bangsa Indo nesia. 
Pcngcrtian ki ta !chili rnaju -;cdikit. k:1rcna di -; ini dikctahui bahw<lkcbudayaan 
11 ;1, irnwl tc1:1p d~tn haru, hnda-,ar d:111 hcrak:lr pad ;1 pun cak -puncak kcbudayaan lama 
da n :1s li di d:1cr:1h-dacr:1h . J<i1a lllCll ) :1dari b;tlrn a 1-.canekaragaman kebudayaan dan 
111a,y:1raL1t lndoncsi ;1 di \1 arn ai ukh ;1dany:1 kcsc11 naan -kcsamaa11 dan perhcdaan -
pcrhcdaa n. Dcngan cl cm1k 1an puncak -puncak kch udayaan lama dan asli tcrschut 
mes tilah uns ur-unsur kchuda) :ian yang mcmenuh i syarat menuju kc arah kemajuan 
adab. budaya dan persatuan bangsa. Sehagai akihat nya l!nsur-unsur kcbudayaan l:una 
cl an asli di dacrah mana sajajika tidak mcmenuhi sy arat tersebut tidak boleh menjadi 
bag ian dari kebudayaan nasional. 
Dinamika kcbudayaan nasional itu send iri terbuka dengan tidak menolak 
hahan-bahan baru dari kebudayaan asing dengan ketentuan ha! tersebut akan 
memperkembangkan atau memperkaya kebudayaan bangsa dan mempertinggi derajat 
kcmanusian bangsa Indonesia. Memang tidak bisa dipungkiri betapa keanekaragaman 
kebudayaan clan masyarakat Indonesia terbentuk karena keterbukaan bangsa kita sejak 
lama untuk mcnerima clan menyerap unsur-unsur kebudayaan clan derajat kemanusian 
bangsa kita sama sekali tidak mcngabaikan peradaban clan ide-ide kemanusiaan yang 
berkembang di dunia. 
Mengingat pentingnya usaha memajukan dan mengembangkan kebudayaan 
nasional dengan kebudayaan daerah perlu segera dihidupkan, dimasyarakatkan. 
Dengan demikian timbul beberapa pertanyaan penting, antara lain : apa dan bagaimana 
wujud, puncak-puncak kebudayaan asli di daerah-daerah tersebut ?. Apa arti clan 
fungsi puncak-puncak kebudayaan lama dan asli bagi masyarakat pendukungnya. 
1.2. Masalah 
Perumusan penjelasan pasal 32 UUD 1945 menunjukkan adanya kompromi 
antara kedua pola pemikiran , yaitu mengembangkan kcbudayaan nasional Indonesia 
yang hcrtumpu pada kebudayaan lama dan asli schagai akar kebudayaan nasi onal , 
akan tctap i tidak mcnghalan gi pcrkcmhangannya sc bagai pcdoman dalam mcnanggapi 
tan tangan j am an. 
Namun kedua landasan pemikiran tersch ut tampaknya belum dipahami 
ma~y arak a t sccara je las. Hal itu ditandai scbaga imana halnya pemikiran yang 
mcmpcrtcntangkan kebudayaan bangsa dengan keb udayaan asing , juga banyak orang 
mcmpertentangkan kcbudayaan nasional dengan kcbudayaan kcbudayaan "daerah". 
Ada scmcntara pihak yang hcranggapan bahwa dc ngan herkembangnya kebudayaan 
nas ional. maka kebudayaan "dacrah' tidak diperlubn lagi dan dengan sendirinya akan 
tcrsisihkan. Sementara itu tidak sedikit orang yang bcrpcndapat bahwa pcmhinaan 
dan pengembangan kebudayaan nasional harus dibarengi dengan pembinaan dan 
pengembangan kebudayaan daerah. 
Bila dikaji dalam kehidupan sehari-hari berbagai permasalahan muncul di 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta, scperti uraian herikut : 
I . Kita telah memahami bahwa di Jakarta terdapat aneka suku-bangsa yang masing-
. masing mendukung kebudayaannya sendiri. Kcmajemukan · itu semakin 
meningkat yang diduga adanya pcrbedaaan latar hclakang sosial. pendidikan. 
agama adat-istiadat maupun sejarah. 
Walaupun mereka masing-masing suku-bangsa itu mcndukung kcbudayaan yang 
berbeda namun mereka merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan sebagai 
warga Jakarta. Melihat kcnyataan akan kemajemukan masyarakat dan 
kebudayaan itu, maka scbagai masyarakat Jakarta diperlukan suatu kerangka 
acuan yang bersifat daerah at au yang herlaku secara daerah sekaligus hcrsi fat 
nasional atau yang herlaku secara nas io nal. 
2. Dalam satu aspek Jakarta tumbuh sebagai akibat proses pembangunan nasional. 
Pembauran yang ditimbulkan oleh proses pembangunan nas ional ya ng dihadapi 
masyarakat Jakarta yang aktif membangun adalah bagaimana mcningkatkan 
kesejahteraan ini akan menimbulkan berbagai macam kebutuhan, baik kebutuhan 
akan materiil, teknologi dan pengctahuan maupun kebutuhan lain seperti nilai -
nilai, norma-norma dan pandangan hid up . 
3. Di sisi lain pertambahan penduduk yang dihadapi Jakarta dewasa ini tentu 
menimbulkan berbagai macam kebutuhan terlebih pertambahan penduduk yang 
tidak diimbangi oleh adanya lapangan kerja yang memadai, akan mcmpertajam 
persaingan dalam memperebutkan sumber day a yang sangat terbatas. 
4. Tidak dapat diingkari pula timbulnya gejala akibat dari kontak-kontak 
kebudayaan. Dalam abad teknologi khususnya tcknologi komunikasi-transportasi , 
kontak -kontak atau intcrak s i sos ial dan hudaya antar bangsa tidak dapal 
dihindarkan . 
Itulah antara lain mas alah -masa lah yang menclorong pcngembangan 
kebudayaan nasional , sebagai mekani sme pengendali yang bcrlaku seca ra umum dan 
clapat menjemhatani pergaulan antar suku bangsa maupun antar golongan masyarakat 
di Jakarta. 
Berkenaan dengan uraian di alas maka yang menjacli masalah dalam 
penelitian ini adalah apa dan bagaimana wujud, arti dan fungsi puncak-puncak 
kebudayaan lama dan asli di Daerah Khusus Ibukota Jakarta yang dikatakan sebagai 
("akar dan batang") kebudayaan nasional tersebut. Di samping masalah utama tersebut 
akan dicoba mencari dan membahas strategi pembinaan dan pengembangan 
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kcbuJayaan dacrah dalam upaya pengembangan ke budayaan nasional lndonesia. 
Bertolak dari tujuan penulisan dengan permasalahan seperti tersebut di atas . 
maka dilakukan penelitian pada lokasi terpilih yaitu Kelurahan Marunda, Kecamatan 
Cilincing Kotamadya Jakarta Utara. 
1.3. Tujuan 
Scca ra sad :1r halrn :t pcnclitian te n tan g ma syarakal "Bcta wi" ) ang 
illl' l1 1tikhcra tbn p:tda scgi wujud . arti. dan run gs i puncak -puncak kehudayan lama 
d.111 .i, Jj hL·lum pcrna lt dil aku l--a n. Sdrnhu ng: tn dcn gan itu. penelitian in i hcru , aha 
111c ng u111p ul kan dat;t da n in !"mmasi tcnt ;111g huda~" ma,y;trakat "Bctawi " tcru l:tma 
untuk mc ngung kap dan mcndiskrip, ikan apa dan h.1 gaimana wujud puncak-puncak 
kchudayaan lama dan :ts li ~ c rt a apa arti dan rung si puncak-pun.cak kebudayaan lama 
dan asli lcr:,chul bagi nias;arakat yang bcrsangkut an. Sclaras dengan permasalahan 
dalam kaj 1an ini akan diun gkap pula mcngenai kaitan antara kcbudayaan nasional 
dcngan kL' hudayaan masyara kat "Bctawi ". Di sis1 lain akan dicoba mengun gkap 
scbcrapa jauh upaya pcmbinaan budaya masy<!rakat tersebut yang telah dilakukan 
olch pihak-pihak terkait. Dcngan melakukan penelitan tersebut diharapkan mampu 
mcngukur sejauh mana sumbangan kebudayaan daerah terhadap kebudayaan nasional. 
Dalam kebudayaan suatu suku bangsa atau suatu bangsa, terkandung unsur-
unsur yang mendorong dan yang menghambat kemajuan kehidupan masyarakat 
pcndukungnya. Demikian pula halnya dalam kebudayaan masyarakat "Bctawi". 
Dihubun gkan dengan kemajuan Jakarta, kh ususnya dewasa ini , dimana 
pcmbangunannya be1jalan cukup pesat dan hebat , dalam beberapa kehidupan sosial 
masyarakat "Betawi" sering dianggap ketinggalan . Bahkan tidak jarang dikeluhkan 
scolab-ol ab masyarakat Betawi tidak dapat menjadi "tuan" dikampung halamannya 
'cndiri. Bcrdasarkan hal demikian terse but , untuk memikirkan masa depan masyarakat 
Betawi scrta peranan ya dalam pembangunan nasi onal , perlu dikaji segi -segi mana 
yang positi f dan negati r dari budaya dan adat istiadat sehingga dapat ditentukan nilai -
n i lai budaya yang mana yang harus ditckankan unt uk dijadikan pedoman hidup oran g 
Bctawi dalam mcngejar kchidupan dewasa ini yang scrba maju clan untuk menghadapi 
kehidupan dimasa yang akan datang yang sangat jauh berbeda keadaannya dcngan 
li n g kun g~rn hidup beherapa puluh tahun yang lalu . · 
Olch scbab itu diharapkan basil pencliti an ini akan menunjukkan fenomcna 
d:111 indi katm yang mampu mcnjawab masalah pcneliti an. Tcntunya dengan terscdianya 
n ~t s kab yang mcmuat dat a dan informasi scpcrti ).I ng tcl ah diuraikan diatas dapat 
dijadikan , cbagai bahan kajian atau pcrtirnbangan Dircktorat Sejarah dan Nilai -nilai 
Tradisional yang besar artinya bagi pembinaan kcbudayaan dacrah dalam rangka 
pcngembangan kebudayaan nasional serta menycbarluaskan dan memasyarakatkan. 
Scbagai suatu fenomena s o ~ ial-budaya, maka basil penelitian itu sendiri juga 
mcrupakan sumbangan bcrharga bagi ilmu pcngctab uan. 
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Demikian pula pada gilirannya data dan infonnasi tentang pembinaan budaya 
adiluhung di lingkungan masyarakat "Betawi" sangatlah penting artinya bagi 
perumusan kebijakan-kebijakan yang akan diterapkan terhadap unsur-unsur budaya 
yang mampu mewakili pengertian se luruh daerah-daerah pada umumnya. Dan 
khususnya masyarakat Jakarta, pinggiran kota di Kelurahan Marunda. Kecamatan 
Cilincing, Kotamadya Jakarta Utara. 
Hal tersebut penting artinya mengingat semakin kompleksnya permasalahan-
permasalahan yang muncul di Dae rah Khu sus lbukota Jakarta scja lan dcngan 
perkembangan kota itu sendiri . 
1.4. Metode 
Dalam meogumpulkan data-data, tim peneliti mempergunakan berhagai 
teknik penelitian seperti penelitian perpustakan , observasi dan partisipasi, interview 
bebas dan berstruktur, pengumpulan data sekunder. 
Penelitian perpustakaan kami lakukan dengan membaca buku-buku yang 
membicarakan prinsip-prinsip dan uraian yang berhubungan dengan puncak-puncak 
kebudayaan lama dan asli khususnya ·wujud, arti dan fungsinnya bagi masyarakat 
"Betawi" di lingkungan pemukiman dan tempat-tempat umum. 
Kami secara Jangsung terjun ke dalam lingkungan masyarakat Kelurahan 
Marunda. Di wilayah ini terdapat lingkungan pemukiman, pelabuhan kayu, tempat-
tempat bersejarah, mesjid, makam tokoh legendaris , tempat-tempat penyeberangan 
(berkumpulnya perahu-perahu), sekolah-sekolah (SD, ~MP). 
Dalam menjaring data-data seperti jenis kelamin , agama, pendidikan, mata 
pencaharian pokok, tanggapan masyarakat terhadap aturan-aturan yang berlaku, ide, 
gagasan, norma-norma, nilai-nilai, digunakan wawancara berstruktur, kuesioner dan 
skedul. Untuk memberi kesempatan kepada informan agar menjawab sesuai dengan 
hasrat mereka, kami menyediakan daftar pertanyaaan yang sifatnya terbuka. Pada 
awal penelitian, skedul dan kucsioner yang berkenaan denga masalah penelitian telah 
dipersiapkan. 
Pada dasarnya metode penelitian yang digunakan dalam rangka 
pengumpulan data adalah pcndekatan secara kualitatif dan kuantitatif dengan 
menyebarkan daftar pertanaan (kuesioner). Disamping itu juga menggunakan pedoman 
wawancara bebas. 
1.5. Ruang Lingkup 
Kehadiran periode tatanan hidup bangsa Indonesia dengan ruang kegiatan 
politik, sosial, ekonomi dan budaya itu pada tahun 1966 merupakan halaman baru 
bagi sejarah pertumbuhan kota Jakarta dengan tonggak sejarah yang bermakna ini 
dimaksudkan untuk herpacu dalam mcwujudkan kondisi Jakarta setara dengan negara-
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negara tetangga (Manila, Singapura, Bangkok). Disisi lain impian ten.:iptanya Jakarta 
(terletak pada garis meridian I 10°LU - 5°LS) sebagai kota metropilitan bagi seluruh 
lapisan masyarakat benar-benar menjadi kenyataan . 
Langkah awal dari misi ini ialah ditandai dengan keberadaan Rencana Induk 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta 20 tahun (Master Plan) 1965 - 1985. Adapun 
pclaksanaannya dilakukan sec::ira bertahap dengan Rehabilitasi Tiga Tahun dan Pelita. 
De rah Khusus lhukota Jakarta terdiri dari 5 ( lima) Wi lay ah Kota Administraiif yaitu 
Jakarta Pusa l. Jakarta Utara. Jakarta Bar::i t. Jakarta Timur dan Jakarta Selatan . 
Perl u dipahami hahwa dalam rangka dckonscntrasi, dilakukan pembagian 
11 i layah-11 i la~ ah terse but yang hcrdasarkan Peratura n Dae rah No. 4 Tahun 1966 adapun 
wilayah Jakarta Utara clibentuk herdasarkan sural Keputusan gubernur KDKI Jakarta 
No. l.b.3/ 1/ 1/ 1966 tanggal 12 Agustus 1966 (lemharan Daerah No. 5 Tahun 1966). 
Kcmudian disempurnakan dcngan Peraturan Pemcrintah No. 45 Tahun 1974 dan 
sc lanjutnya dikukuhkan statusnya oleh Peraturan Pcmerintah nomor 25 Tahun 1978. 
Dengan kcluarnya PP No. 60 Tahun 1990 tanggal 18 Dcsember 1990 tentang 
Pcmbe ntukan 13 (Tigabelas) Kecamatan di OKI Jakarta. Wilayah Kotamadya Jakarta 
Utara yang ,;e mula terdiri clari 5 (lima) wilay ah Kccamatan menjadi 7 (tujuh) 
Kecamatan, dan 35 (tiga puluh lima) Kelurahan seperti terlihat di bawah ini : 
I. Kecamatan Kepulauan Seribu terdiri dari 4 (empat) Kelurahan. 
2. Kecamatan Penjaringan tercliri dari 5 (lima) kclurahan. 
3. Kematan Tanjung Priok terdiri dari 7 (tujuh) kclurahan. 
4. Kecamatan Koja terdiri clari 6 (enam) Kelurahan. 
5. Kecamatan Cilincing tercliri dari 7 (tujuh) Kelurahan 
6. Kecamatan Padcmangan terdiri dari 3 (tiga) kclurahan 
7. Kecamatan Kelapa Gading tercliri dari 3 (tiga ) kelurahan 
Khususnya Kecamatan Cilincing dengan luas wilayah 42,55 Km2, terdiri 
clari 7 (tujuh) kelurahan yaitu : Rorotan, Marunda, Sukapura, Semper Timur, Semper 
Baral , Cilincing, Kali Baru. 
Masalah yang akan clikaji clalam penelit ian ini adalah mengenai "Wujucl , 
Arti dan Fungsi Puncak-Puncak Kebudayaan Lama dan Asli bagi Masyarakat 
Pendukun gnya" . 
Pc nclitian ini dilakukan di RW 01 Kelurahan Marunda, Kecamatan Cilincing, 
Kotamadya Jakarta Utara. Adapun alasan ditelapkannya Marunda sebagai objek 
pcnclitian adalah : 
I. Marunda merupakan daerah yang memiliki unsur-unsur sejarah, nilai-nilai luhur 
dan ctnis yang sangat erat kaitannya dengan kola Jakarta. 
2. Peneliti pernah melakukan kunjungan kerja (tah un 1994) bersama anggota DPR 
komisi kebudayaan. 
3. Peneliti sering herkunjung kc Marunda. kaitannya dcngan penelitian sejarah 
lokal dan tata krama. 
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-l. Wilayah Marunda masih memiliki keasliannya yang jelas karena belum 
banyak pendatang baru. 
Wilayah Marunda yang dijadikan objek penelitian memiliki batas-batas 
sebagai berikut : sebelah utara berbatasan dengan Laut Jawa; sebelah selatan 
berbatasan dengan kelurahan Sukapura; sebelah timur berbatasan dengan Desa Segara 
Makmur; sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Bekasi. Marunda terletak di 
tepi pantai Laut Jawa. clcngan kctinggian + I 111ctcr dari pcrmukaan laut. Dcngan 
dcmikian Marunda mcrupakan clacrnh pantai. 
Keaclaan gcografis Marunda merupakan dataran rcndah. dengan tanah pasir 
yang halus. Luas Maruncla scluruhnya ± 746.304 Ha. terhagi Jalam 3 (tiga) bagian 
yaitu : tanah sawah 477.940 Ha, tanah cmpang 197.783 Ha. tanah clarat/tegalan 70.581 
Ha. Dengan perincian penggunaan tanah sebagai bcrikut : tanah untuk pertanian 
455.922 Ha, perikanan 197. 750 Ha, saranajalan/irigasi 23.170 Ha. perumahan 39.915 
Ha. pcmakaman 2.081 Ha, lain-lain 27.4 71 Ha. Sedangkan status tanah aclalah : I. 
tanah milik adat 410.332 Ha; 2. tanah scrtifikat 309.702 Ha; 3. tanah negara 26.270 
Ha. 
Di wilayah Marunda terclapat sungai Belencong yang mengalir dan 
membelah sebagian daratan Marunda, sehingga membentuk sebuah pulau yang dikenal 
dengan nama Marunda Pulau. Disini dikenal aclanya musim timur dan musim barat. 
Jika musim timur tiba, pada malam hari .air laut pasang naik ke daratan setinggi 
seperempat meter dan siang hari air laut surut. Sebaliknya bi la hadir musim Barnt , 
pada siang hari air laut naik ke daratan dan pada rnalam hari air laut surut. Keadaan 
ini berlangsung sepanjang tahun saling bergantian antara kedua musim tersebut. 
Bahkan kemungkinan daratan Marunda Pulau dalam beberapa puluh tahun lagi akan 
tenggelam ke dasar laut. Hal ini dapat dilihat dcngan adanya kali diwilayah ini yang 
semakin mengering, dan bangunan-bangunan rumah penducluk serta mesjicl Marunda 
yang semakin dekat jaraknya dari laut. Dan adanya pengambilan pasir-pasir secara 
bcsar-besaran yang tentunya mengikis pantai Marunda bagian timur laut. 
Dengan adanya program PPL (Proyek Pengembangan Lingkungan) yang 
didirikan di Cilincing dengan perencanaan pemhangunan tanah seluas ± 400 Ha, 
maka sebagian tanah Marunda ± 5 Ha terkena proyek terse but. Tanah Marunda yang 
dipergunakan adalah sebelah utara pantai wilayah Marunda yang dicliami sebagian 
penduduk. 
Penduduk yang terkena PPL dipindahkan ke Sarang hangau . Mereka tiap 
keluarga mendapat satu kapling seluas 200m' dengan mengganti biaya kapling seharga 
Rp. 2.000.000; (duajuta rupiah). Bila dirinci harga tanah Marunda kelapa ± Im' Rp . 
5.000; (lima ribu rupiah) clan di Marunda Pulau harga tanah dan rumah Rp. 600.000; 
(enam ratus ribu rupiah) maka penduduk yang terkena proyek tersehut cenclerung 
tidak mampu mcmbeli kapling yang tel ah disediakan sebagai pcngganti tempat tinggal. 
Pcncluduk Marunda sebagian hcsar adalah orang Bcta,,·i. hal ini ditandai 
aclanya hubungan famili dengan penducluk yang tinggal di wilayah kola scpcrti antara 
lain di Tambora dan Sawah Bcsar. mercka merupakan pcnduduk mayoritas. Adapun 
sclc bihnya adalah para pend:uang yang berasal dari bcrbagai suku bangsa di wilayah 
nusantara sepcrti suku bangsa Batak, Bugis, Banten, Indramayu, Sunda, Jawa dan 
scbagainya, mcreka ini merupakan golongan minoritas. 
J um I ah penduduk Marunda menunjukkan angka 2. 786 jiwa ( 1983 ). Mereka 
tcrdiri dari laki-laki 1.352 jiwa. pcrcmpuan 1.453 jiwa. Adapunjumlah kepala keluarga 
62l) . dcngan rincian : laki-laki 545 kk: pcrcmpuan 8-1 kk. 
Transportasi. Dcngan Jibangunnya jalan Inpres yang membentang dari 
J\Lirunda sampai kc Cilim:ing dan Tanjung Priok masyarakat Marunda cukup mudah 
111 clakukan hubungan kcluar 11 ilayahnya bcrarti sc gala kebutuhan sehari-hari dapat 
d1nikmati sebagian besar masyarakat Marunda dan tc ntunya siaran pedcsaan tentang 
pc111 bangunan yang disiarkan langsung dari radio Agustina Yunior yang diprakarsai 
ulc h Kclurahan Marunda dapat mencapai sasaran. 
Agama. Penduduk Marunda mayoritas menganut agama Islam sisanya kaum 
pcndatang beragama Kristen dan Buddha. Hal ini cli tandai dengan adanya madrasah 
(A l-Khairi yah), atau tempat pengajian . Sedangkan tempat untuk beribadat banyak 
tcrdapat masjid dan musholla. Di Marunda Besar bahkan terdapat mesjid yang 
umurnya cukup tua dibangun pada abad 17 - 18. Mesjid tersebut telah dipugar beberapa 
ka l1 oleh Pemcrintah DKI Jakarta . 
Pendidikan. Di wilayah Marunda terdapat I (satu) sekolah Dasar Negeri , 
dan I (satu) Sekolah Menengah Pertama Negeri da n 4 (empat) madrasah. Penduduk 
Marunda se bagaian besar tel ah melek huruf dan bag i mereka yang buta huruf hanya 
orang-oran g tua saja, namun mereka dapat membaca dan menulis huruf arab. 
Mata Pe11calzarian. Sesuai dengan da ta yang kami peroleh, mata 
pencaharian penduduk Marunda dapat kami sajikan di hawah ini : 
I. Petani/Nelayan 
2. Buruh/nelayan 








Bila kita lihat berdasarkan penggunaan tanah , maka faktor pertanian dan perikanan 
menduduki tempat yang utama. Hal itu mengingat jumlah areal wilayah Marunda 
± 746.304 Ha. penggunaan tanah pertanian dan pcrsawahan mencapai 455.923 Ha, 
sedangkan untuk perikanan seluas 197.750 Ha, dengan demikian mata pencaharian 
pcnduduk yang utama adalah bertani dan beternak ikan. 
Tanah pertanian mereka berupa sawah tadah hujan. Mereka menanam padi 
sc tahun sekali yaitu pada musim hujan. Padi yang ditanam ialah padi C4 dengan 
mendapat penyuluhan dari Koperasi Unit Desa (KUO ). Hasil pertanian yang dipcroleh 
hanya untuk keperluan keluarga. 
Bagi merck:i yang mengusahakan perikanan pada umumnya dilakukan 
dcngan mcnggunakan cmpang-empang. Mcngenai jcnis ikan yang dipelihara a<lalah 
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ikan handcng. dan udang. Dalam h:d ini udang ,hanya sehagai hal sampingan. 
Untuk para burub empang mempcrolcb gaji dan heras dari pemilik cmpang. 
Seclangkan basil sampingan udang. burub cmpang mcndapal bas il tambaban scbanyak 
1 kg udang scliap I 0 kg dari hasil pane nan . 
Bibi! ikan yang pcrtama kali ditanam untuk scliap salu hektar bcrjumlah 
JOO ckor. hihit ikan itu hcsarnya kira-kira satujari tclunjuk. Sctiap hulan bcrat ikan 
itu akan hcrt:ul1hah scbanyak 3 ons. dan dalam salll tahun akan mcncapai heral 36 llns 
per ckor. Adapun masa panen adalah sc tiap 6 hul:tn sekali yaitu mcnjelang hari raya 
ldul Fitri dan Tahun Baru. Apahila h;1si l pancn dalamjumlah hcsar. si pemilik cmpang 
memherikan tamhahan up;1h kcpad;1 para huruhnya. Untuk pcnjualan hasil pancn di 
lempal yang tclah ditenlukan yaitu pclclangan ikan di Kali Baru (Tanjung Priok ) 
Disamping peke1jaan lcrscbut cliatas mcreka juga scbagai nclayan. Alat-
alat yang mercka pergunakan disamping dcngan alat-alat modern alat-alat tradisional 
tctap clipertahankan sepcrti scrok . pancing. jaring. pcrahu biasa dan jala. Mereka 
menangkap ikan (melaut) diwaktu pagi yaitu sesudah subuh. Dan kembali antarajam 
09.00 sampai clengan 1.00 terganlung basil tangkapannya. Untuk penangkapan ikan 
jarak jauh jala dan pancing tidak diperlukan lagi. kedua alat itu hanya cligunakan 
untuk menangkap ikan yang sifatnya rckreasi. Penggunaan jaring telah clitingkatkan 
dengan perahu motor. Dimasa lalu dcngan menggunakan perahu dan jaring biasa, 
hasilnya hanya mencapai rata-rata Rp. 20.000,- dan kini clengan perahu motor serta 
jaring yang kuat dapat menghasilkan Rp. 300.000.- Perahu motor itu umumnya milik 
pengusaha kecil bermoclal yang dijalankan olch 4 orang buruh nelayan . Biasanya 
hasil penangkapan ikan dibagi antara pemilik modal dcngan buruhnya dengan sistem 
pembagian 709r untuk pemilik modal. 30'7c untuk para buruh. 
Scro aclalah suatu alat penangkap ikan yang dibuat dari bambu dan dianyam , 
cara mereka menangkap ikan dengan alat ini sebagai berikut : sero clibawa ke laut, 
clitancapkan berdiri mcmanjang. Tinggi pada pcrmukaan air laut kira-kira 150 cm, 
dan jauhnya ± 1.5 mil clari pantai. Kira-kira jam 05.00 pagi mereka berangkat ke laut 
dan jam 08.00 pagi mereka biasanya kembali ke rumah. Sedangkan seronya tetap 
ditinggalkan di laut. Apabila hasil tangkapan cukup banyak maka langsung dijual 
sendiri ke Kali Baru. Dan apabila hasilnya hanya sedikit, mereka menjualnya kepada 
tukang ikan atau bandar/grosir yang clisebut "palele". Si palele kemudian menjual 
lagi kepada pengecer. 
Apabila harga ikan menurun atau murah maka ikan-ikan itu tidak langsung 
dijualnamun pcrlu diasinkan terlebih dahulu. Pcnghasilan mereka rata-rata Rp. 6.000,-
per hari. Macam-macam ikan yang mereka langkap ialah : ikan kembung, rajungan. 
udang. ikan tembang. ikan cumi-rnmi. ikan teri dsh . 
Khusus mengenai udang. para nclayan harus menjual hasil tangkapannya 
kcpada KUO dengan harga Rp. 2.000/kg sedangkan apabila pengeccr memheli udang 
pada KUO hanya dipcrholchkan mcmhcli I kg/orang dcngan harga Rp. 4.000.- (si 
pcm he Ii pcng.:ccr itu hanya orang-orang tcncntu l. Dcngan Jcmikian KUO mcrupakan 
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us;1ha yang rncrnonopoli hasil pct:ini ndayan tcru tama jcnis uJang. Di samping itu 
pcnduduk Marunda mengusahakan tcrnak ayam kampung dan memclihara karnbing 
>chagai pcnghasilan tambahan . 
Bag i penduduk ya ng berpanJangan maju . mereka mengalihkan mata 
pcncahari an kc daratan (dari nclayan kc usaha lain ). Hal ini karena adanya pcrsaingan 
b um ncl ayan dengan para pcndatang mudal. Scbagai contuh misalnya. meng usahakan 
pc rt okoa n untuk kon sumsi sc hari-hari . \\arung-\\ arung rnakan dan rninurn :rn . scrta 
Lha ha J agang lainnya. 
1.6. Pertanggungjawaban Penelitian 
Pclaksana<lll rncn ge nai aspck wujud . arti dan l'ungsi pun ca k-puncak 
kc budayaan lama dan asli hagi mas) arakat pendu ku ngn) ;1: surnbangan kcbudayaan 
dacrah tcrhadap kebuJayaan nasional ini paJa Jasarn ya tcrhagi dalarn beherapa tahap 
kcg iatan . 
Tahap-tahap tcrsebut adalah : 
a. Tahap Persiapan Penelitian 
Jadwal yang dibuat adalah sebagaiberikut : 
Bulan Mei sampai Juni 1994 adalah Studi Kepustakaan. 
Bulan Juli sampai Agustus 1994 adalah pengumpulan dan pengolahan Jata. 
Bulan September dan Oktober 1994 adalah tahap penulisan naskah. 
Bulan November 1994 sampai Januari 1995 adalah tahap cvaluasi naskah 
Bulan Januari 1995 penyerahan naskah. 
Pada tahap studi kepustakaan dibuat pedoman wawancara yang berguna untuk para 
pcneliti saat terjun ke lapangan mengumpulkan data. Penentuan lokasi dan survey 
pun dilakukan pada tahap pertama ini. Disamping j uga mengurus masalah perijinan. 
b.Tahap Pengumpulan Data. 
Metode penelitian yang dipakai adalah kualitatif dengan teknik observasi 
dan wawancara. Pedoman wawancara digunakan untuk pegangan pada saat wawancara 
dilakukan. Data yang dikumpulkan diambil antara lain dari nelayan, para pembeli 
ikan, aparat pemerintah tokoh adat , dan masyarakat sekitar pasar (tempat pelelangan 
ikan). Sedangkan observai ditujukan pada kegiatan yang terjadi baik di lingkungan 
masyarakat nelayan maupun masyarakat yang tinggal di darat. 
c. Tahap Pengolahan data 
Tahap ini dilakukan apabila data-data yang diperlukan tt:lah terkumpul 
~cmuanya . Data-data diolah sesuai d'cngan sasaran yang ingin dicapai , kemudian 
ditulis dalam hcntuk laporan sementara. Laporan scmentara itu kemudian dievaluasi 
untuk menjaga kemungkinan masih terdapat kekurangan da!a . Apahila hal ini 1e1jadi 
dapal dilakukan kegiatan ulang atau kcmbali kc dacrah penclitian _ 
d. Tahap Penulisan Laporan 
Bila tahap pengolahan data tclah sclesai. maka tahap sclanjutnya adalah 
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penulisan data-data yang kngkap Jan akurat. Adapun susunann) a Jisc:-.uaikan Jcngan 
kerangka dasar penelitian. naskah ini terdiri dari lima bab dilengkapi Jengan lampiran 
dan daftar kepustakaan. Kelima bab tersehut adalah : 
Bab I Pada bab ini berisi pcndahuluan , yaitu latar belakang yang menjadi 
landasan penelitian ini. dan penjelasan kegiatan penclitian hingga 
tersusun naskah ini . Sclain itujuga disajikan gambaran umum dacrah 
penelitian, yang berisi tentang keadaan pcncluduk. kcaclaan ckonomi. 






Nilai-nilai Budaya dalam Kontcks Globalisasi. 
Pada uraian ini dicoba men) ajikan ten tang perubahan pcruhahan yang 
terjadi pada aneka masyarakat di dunia dewasa ini. dcngan pcngaruhn) a 
menjalar secara cepat kehagian-bagian dunia lainnya, hcrkat adanya 
komunikasi yang modern. Pcrubahan iti mcliputi: nilai-nilai . norma-
norma, perilaku. organisasi. interaksi dan sehagainya. 
Kebudayaan Nasional. Warisan Nenek Moyang , Kebudayaan 
Masyarakat "Betawi". lsi dari bab ini pada dasarnya adalah: kebudayaan 
telah ada terlebih dahulu claripada lahirnya suatu generasi tertentu dan 
tidak akan mati dengan habisnya usia generasi yang bersangkutan. Dan 
tidak ada masyarakat yang berhenti perkembangannya, oleh karcna 
setiap masyarakat mengalami perubahan-pcrubahan secara lam bat atau 
cepat. 
Wujud, Arti dan Fungsi Puncak-Puncak Kebudayaan lama dan Asli 
Bagi Masyarakat Pendukungnya : Sumbangan Kcbudayaan Daerah 
Terhadap Kebudayaan Nasional. Isi dari bab ini pada dasarnya adalah 
sikap clan tingkah Iaku masyarakat Marunda yang tentunya disalurkan 
oleh orang-orang tua melalui proses sosialisasi. 
Analisa, Kesimpulan dan Saran. 
PETA WILAYAH KELURAHAN MARlJNDA 
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PETA WILAYAH OKI JAKARTA 
1 l<c1;:rnl1atCln () ;1mb1r 
:! . l<0r. i1 111ilt<m Saw;-it1 Elesar 
:1 Kr,c~miat<1 11 l<cm;iyoran 
·I l<c>uirnalan Sf?nen 
'i Kuc:. 11nat<1n Cernri<ika Pul1h 
G Kcr:a rn<1t<1n M ent eng 
7 l<nc:ilm<1t<111 Tanilh Ahang 
JAKARTA UTARA . 
K0c<irn<1tan Putau Se ribu 
;> Kr.cam<Jtan Pen j;irinq<in 
:1 t<0r.cimatiln Tiln junri Priok 
ti l<cr.;1mat;in Koj<J 
S. l(( ~ c:.1 mat:111 Cilincinq 
1. Kecamatan Ccn\Jkilrcn,1 
2. t<ecamatan Groqol Pc trnn !J11 r;rn 
3. Kecamatan Taman Sar i 
'1 . Kecamatan Tilmbor<i 
5. Kecamatan Ke!Jon Jcruk 
JAKARTA SELATAN • 
1 Kecamat<in Tebet 
2. Kecamatan Setia BucJ1 
3. Kecamat<in Mampanri rircip<it:m 
4 . Kecarnat<in Pas<i r Minqgu 
5. l<ecnmatan Keb;iyo riln 8 ;m 1 
6. Ker.amatan Kebayor<m L;i111 ;1 
7. Kecam;itan Cil ;111d:1k 
JAKARTA TIMUR • 
1. Kecamatan Matrciman 
:!. Kecamatan Pulo Gadung 
3. Kecarnatan Jatinegara 
'1 . Kecillnatan Kramat Jati 
5. Kecamatan Pasar Reba 
G. Kecamatan Cakunq 
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BAB II 
NILAI-NILAI BUDAYA TRADISIONAL 
DALAM KONTEKS GLOBALISASI 
Di tengah-tengah konsentrasi ·hangsa In do nesia yang scdang diarahkan 
kcrada u-. aha memantapkan landasan yang kokoh . kita juga mcngalami situasi 
perke mhan gan internasional yang mengandung pcruhahan-pcruhahan yang sangat 
cqxll dan mendasar. Banyak diantara perkcmhan gan terse hut yang mcmhcrikan 
harapan hagi r eningkatan martahat manusia serta suasana kehidupan yang bergcrak 
kc arah kemajuan. Meskipun tidak seclikit kecenderungan negatif muncul juga sebagai 
,i -, i lainnya. 1 lmu pengetahuan clan teknologi berkemhang scdemikian cepat. sehingga 
upaya memanfaatkan sumber daya yang pada gilirannya makin menipisnya cadangan 
kekayaan bumi . Pada saat yang sama dunia juga me nyabikan pemanfaatan ilmu 
rcngetahuan dan tcknologi yang membiarkan cara-c ara pemusnahan manusia haik 
melalui perang terbuka maupun konfil terbatas yang masih saja berlangsung di berbagai 
kawasan. Dunia terasa semakin kecil dengan berbagai kemajuan dalam bidang 
informasi. Kcjadian maupun pwristiwa di bagian lain dunia ini pada saat yang sama 
dapat diikuti di pelosiok yang lain lagi dengan pe ra latan komunikasi satelit makin 
hari makin canggih. Mobilitas manusia seakan tidak menjadi masalah bagi berkat 
transportasi yang semaki mudah. Transforrnasi dan akulturasi budaya semakin intensif 
menyeberangi batas-batas ncgara. Perdag angan dan ekonomi pada umumnya 
menembus batas-batas yurisdiksi nasional. 
Kesemua gejala tersebut menunjukkan betapa dahsyatnya arus globalisasi 
dalam berbagai aspek kehidupan sedang melanda dunia dengan segala implikasinya 
ya ng sudah tentu merupakan faktor yang harus d iperhatikan dalam usaha kita 
mcnsukseskan upaya nasional. Sebutlah sebagai con toh, dewasa ini apalagi di masa 
yang akan datang adalah hampir mustahil apabila dalam rangka mengembangkan 
budaya nasional, kita menempuh jalan pintas melara ng segala sesuatu yang berbau 
as ing . Kemudahan teknologi komunikasi akan dengan mudah menghadirkan berbagai 
tontonan, peristiwa, berita, kejadian dengan spek politis dan ideologinya di rumah 
kita masing- masing mclalui alat audio-visual yang makin canggih dan comfortable. 
Kckurangan fasisiltas pendidikan, atau usaha mengej ar pendidikan yang lcbih tinggi 
akan mendorong seseorang untuk berangkat ke man a saja di pelosok dunia ini tanpa 
<lapat dibatasi . Lapangan ke1ja yang terbatas atau pun kcinginan mengejar tingkat 
hidur yang lcbih memadai <lapat menyebabkan seseorang berkelana ke berbagai negara 
ta n pa hambatan . Hal itu dapat tc1jadi sebaliknya. scpcni antara lain fasilitas pcndiclikan 
<lan lapangan kerja di dalam negeri dapat diisi oleh tenaga asing tanpa kemampuan 
kita untuk mcnolaknya. sedangkan di lain pihak budaya kita <lapat menjadi komoditi 
ebpor tanra kemampuan negara-negara tujuan unt uk memproteksin~ a. 
Dcng:1n 111cnggamh:1rkan arus globali s:1s1 yang makin Jcr:1 ~ terscbut 
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dim;1k,udka11 ;1g;1r kit;1 dapat llk'lihat sccar;1jcla, di dalam k1111tcb hag;1:111;111;1 sck;1ra11g 
ini kchcradaan nilai-nilai tradisional scrta pcr111asalaha11 apa yang sckarang kita hadapi. 
Dalam tahun-tahun tcrakhir pclita V Jan mcnia,uki tahapan pcmhangunan jangka 
panjang kcdua dcwasa ini masalah-masalah Jisckitar sosial huJaya scpcrti pcnJidikan. 
lapangan kcrja. lingkungan hidup. rasilitas kcschalan Jan pcmcrataan mcrup;1kan 
pcrma,al;d1an-pcrn1asalahan: ;t11g akan kila gcluti untuk cukup '' aklu: ang lama unlL\k 
ditlinlaskan pc11;111ggulangan11:- a di daL1111 cra tingg;d l;111d;1s llT<chut. :\1);1hila l'crhagai 
pcrmas;dahan di aia, 1id;1k hcrha,il ,lis,·k.saik<lll. 1nas;tlah lain> all.!:! khih rum it ;1ka11 
hadir dcnl:!an ,Lila ~ ang khih hc· -ar \ :iitu kc,cnj;1111:!a11 '"sial. 1'k1nang diaku1 
kc"·nj ;1111:!;111 ''"i.d 111,·rup;ikan ha,il ,;11111, ing;in: ;mg "·l;du h:1dir d:.1;1111 'c·tiap U>:1ha 
d:111 kchu h;1.,iL111 pc·111ha11gun;111. Na111un Lk1111kia11 kc·hcrhasilan pc·111ha11gu11a11 'crta 
kcmampuan untuk mc·lanju1L111 pc111h;111gu1un kc tahapan) ang lchih 111aju aka11 lx1n) ak 
ditcntukan lllch "'hnapajauh upaya dan kcmampuan lllc'ngccilkan kc,cnjangan 'osial 
itu lcrhangun scL·ara 111clcL11 di d;da111111ck;i11is111c si sti111 pcmhangunan. Dala111k1,11tcks 
pcrmasalah lcrsehutlah. kita da111haL111 kchc·radaan puncak-puncak kchuda:- aan lama 
dan asli. Dcng;111 mcngamali hcrh;1gai pcrmasalahan hangsa scrta tckad untuk 
mcnanggulangin) a. kita pcrlu mcnangkap makna puncak-puncak kchudayaan lama 
dan asli itu. Mc111hcri makna yang 1q1a1 tcrhadap nilai huJaya luhur sangal cral 
hubungannya dcngan menghidupkan nilai tradisional. 111cngak1ualisasikan nilai-nilai 
lcrscbut dalam kontcks pc1juangan hangsa dcwasa ini scrta mcngedcpankan subjck 
gcncrasi muda schagai pelaku -pelaku aktif dalam usaha-usaha terse but. 
Schagian hesar gcncrasi MuJa Indonesia sckarang ini lahir dan berkemhang 
dalam suasana kiprah pcmhangunan nasiunal Jcngan segala tantangan. keherhasilan 
dan pcrmasalahannya dalam 25 tahun mendatanglah gencrasi muda ~ ang sckarang 
akan mcmegang peranan kunci haik scbagai ohjek maupun subjck pemhangunan 
nasional. Olch karena itu adalah tidak herkclebihan apahila dikatakan bahwa 
kchcrhasilan tahap:rn pemhangunan jangka panjang kedua akan sangal ditcntukan 
olch gcnerasi muda. Hal ini semakin nyata apahila dipahami sedalam-Jalamnya hahwa 
kualitas masyarakat Indonesia akan lllL'njadi litik herat dalam tahapan pcmbangunan 
yang akan datang. 
Penanggulangan berhagai permasalahan yang dischut Jimuka akan lehih 
mudah ditemukan jawahannya apabila kualitas manusia dan kualitas masyarakat In-
donesia dapal ditingkatkan sejalan dcngan perkcmbangan jaman. ilmu pcngetahuan 
dan teknologi. Masalah-masalah seperti lapangan kcrja, fasilitas pendidikan. 
pertumhuhan scrta pemeratan cknnomi. serla masalah-masalah snsial hudaya. ckonomi 
lainnya semuanya herhulu kcpada kualitas sumhcrdaya manusianya. Scrbuan informasi 
dan hudaya asing. serta pengaruh ncgatif idcologi lain. Daya tarik luar yang dapat 
mcngakibatkan Brain Drain juga akan herpulang kepada kemampuan. mutu Jan 
intcgritas sumberdaya manusia yang mcnangkal atau mengenJalikannya. Dengan 
dcmikian peningkatan kualitas sumhcrday::i manusia hukan saja dapat mcnjawah 
pcningkatan kchutuh;in ck11ntH11is 1eupi juga dapat mcnjadi d;1ya ungbl :-ang ku:11 
d;ilam mc·mclihara intcgritas 11a,itH1:d . 
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Dis~1111ping upaya meningkatkan kual itas ... umbcrdaya manusia. tantangan 
di <.kpan yang dihadapi bangsa kita adalah bagaimana mengembangkan kehidupan 
sos ial politik yang makin dinamis Jan demok ra tis dalam suasana dan iklim 
kckcluargaan yang tetap tcrpclihara . Tuntutan terscbut adalah sejalan dengan 
meningkatnya kebutuhan masyarakat yang seda ng membangun. Kcberhasilan 
pcmhangunan pada saat yang sama mendorong pcningkatan harapan masyarakat. 
pengakuan diri. peranan dan keterlibatannya dalam kontcks yang lebih luas serta 
partisipasi aktifnya yang mcmbutuhkan aktualisasi nyata. Hal-hal scperti itu adalah 
rcningkatan kebutuhan yang wajar yang sudah tentu pc rlu diantisipasi dan diakomodasi 
olch meLtni smc sistcm rolitik yang scdang kit a kemhangkan yaitu Dcmokrasi 
Pam:asila. Pcrmasalahan screrti kesenjangan sosial. iklim kekcluargaan/kctcrbukaan 
dan partisipasi rolitik akan dapat diatasi dan disalurkan dalam kcrangka Demokrasi 
Pancasila arabila kita tetap konsisten mengembangkan mekanisme tcrscbut 
bcrdasarkan prinsip-prinsip dcmokrasi , supremasi huk um. serta komitmen yang tcguh 
tcrhadap konstitusi 1945 dan pancasila yang menju nj ung tinggi kedaulatan rakyat. 
Bersamaan dengan upaya mcningkatkan kualitas sumberdaya manusia serta 
mengembangkan kehidupan politik yang makin sehat dan dinamis . isyu pokok ketiga 
yang perlu mendapatjawaban adalah membina dan mengembangkan nilai-nilai luhur 
budaya bangsa, patriotisme dan nasionalisme. Aspek tersebut tidak pernah akan lekang 
atau layu di tengah pergaulan antar bangsa. Global isasi serta berbagai implikasinya 
akan memperkuat berbagai persaingan, mempercepat arus mobilitas manusia maupun 
gagasan serta memperkccil dunia luas ini . Tctapi j ustru karena itu pada saat yang 
sama globalisasi akan menantang terpeliharanya dan mengemukakannya nasionalisme 
bangsa-bangsa. Hanya saja nasionalisme ditengah-tengah jaman globalisasi 
nampaknya akan lebih banyak unsur-unsur rasionalnya ketimbang faktor-faktor 
cmosionalnya. 
Relevansi yang paling mendasar juga terl ihat kepada usaha untuk terus 
menerus mengisi kesatuan dan persatuan ban gsa, mengembangkan wawasan 
kebangsaan memupuk patriotisme dan nasionalisme. Dalam istilah-istilah yang mod-
ern , nilai -nilai tersebut dapat diterjemahkan dalam Pembangunan Nasional serta 
pebangunan manusia Indonesia seutuhnya dan masyarakat Indonesia seluruhnya. · 
Bila kita melihat pertanian dan ekonom i rakyat kita dewasa ini jelaslah 
scdang mengalami perubahan-peruhahan yang menggoyahkan. 
Apakah faktor-faktor penggoyang itu ? 
Rangkaian faktor itu hcrsumher kepada dua macam transisi dan transformasi . kini 
scdang herpengaruh dalam negara dan masyarakat ki ta : 
a. transisi dan transfonnasi ditingkat global. yang lebih tcrkl-nal dcngan 1re11d 
g /oho lisas i. 
h transisi dan transformasi ditingkat nasional. yang digerakkan karena proses 
i 11c/11.1 r ri11 I i.rns i. 
19 
Proses globalisasi yang sudah lama bcrjalan. menjadi scmakin dcras . scjak 
Perang dingin menguap dan berakhir. Bcrantakannya sistim komunismc dibebcrapa 
bagian di dunia, mendorong lahirnya tigo .1e111m kapitalisme , yang mcnyadari akan 
tanggung jawab sosialnya. Yaitu di Amerika-Utara. di benua Eropa dan di kawasan 
Asia-Pasifik . 
Dalam istilah pcnulis Richard barnet dan Ronald Muller. dcwasa ini dari 
tiga sentra kapitalisme itu tclah herge1«-ik suatu jangkauan ccngkraman pcngaruh kc 
arah "the global reach" . Yaitu kc arah humi bulat bundar ini. Atau "g lobe "" ini. Dunia 
bulat ini seakan-akan tempat mainan atau '" play ground "' rncrcka sc ndiri. GluhaJi,,bi 
ini bergerak di berbagai bidang. Yaitu hidang pulitik. cku11lJJ11i. linck. iptck >os ial 
hudaya, informasi, militer, gaya hidup dan scbagainya. 
Seperti dikatakan Ji atas. maka globalisasi ini digerakkan okh tiga scntra 
atau kutub ekonomi kapitalisme dunia. 
Menguasai sekitar 709', dari : 
a. sumber iptek dan finek 
b. ketrampilan professionalisme 
c. pengelolaan kebutuhan pokok manusia di hidang : 
- pangan 
- enerji 
- transportasi , dan 
- pemasaran. 
Inilah transisi dan transformasi ditingkat global, yang merupakan salah satu sumber 
penggoyang dan penggoyah kemantapan Jiwa Nasionalisme. 
Transformasi dan transisi kedua bergerak dari dalam intern masyarakat kita 
sendiri. Yaitu proses industrialisasi yang mendurong masyarakat kita beruhah 
struktural, dari struktur dominan agraris ke arah kcseimbangan industri dan agraris. 
Dalam proses ini para peserta dan pelakunya ialah : 
- kaum tani 
- kaum pekerja/buruh 
- kaum investor pemilik modal dan iptck 
- kaum manajer-cksekutif profesiunal 
- kaum birokrat Pemerintah clan masyarakat 
Kelompok pescrta/pelaku diatas masing-masing mcngalami "social uphca\"als". yaitu 
gejolak-gcjolak sosial. masing-masing berproses dan terkena proses . 
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kelompok tani sering merasa terdcsak dan tcrgusur dari tanahnya. karcna 
diperlukan investor-industrial yang "lapar" tanah 
kclumpok buruh/pekerja adakalanya rnengalami perlakuan yang tidak adil dan 
mera~a tak tcrl indungi . sehingga mengadakan pcmogokan 
kelompok investor dan para eksekutifnya mengalami kenaikan taraf kehidupan. 
mereka se ring berkompetisi dan saling menjegal atau mencaplok masing-masing . 
Sering pula mercka bersatu dalam front mcn ghadapi huruh/pckerja . tani dan 
hirokrasi Pcmerintah dan masyarakat. bahkan memhentuk kartel dan rn onopoli 
kclompok hirokrasi mcrasa tcrjepit. Yang tctap tc hal jiwa Nasionalismcnya tetap 
sctia kcpada kcpentingan rakyat. Yang tcrgi ur olch kcunlungan mo1eriolis111 e 
mclalui jalan pintas tanpa mcngindahkan perat uran dan etika mcngalami crus i 
ji\\ a 1wsio11alismcnya. tcrjadi ktllusi antara pcn gusaha a-sosial dcngan pcngus;iha 
<i-moral. Gcjala pengusaha hirokrat Jan pcng usaha anak pejabal. 
C L' rmin dari gejala gejolak sus ial diatas lcrdapal dalam hehcrapa pcmhcritaan media 
1nassa kita. Bcrkali-kali kita menjumpai pemher itaan tcntang kompsi. 11w11ip11/osi 
11 ·e 11 ·e111111 g. 1>e11ro/ohg 11nu (I/ / kek11u .rno11 , kom en iu li ssi jo/)([/un don berbugoi 
mahcrsasi lainnya. Kcscm ua itu menunjukkan ada nya kccendcrungan crosi dalan 
jiwa Nasionali sme kita. Erosi ilupun disebabkan kare na menajamnya kescsenjangan 
sos ial antara minoritas yang kaya kontra mayor itas yang masih bergulat dalam 
kekurangan dan kemiskinan . 
dalam konteks itulah nilai -nilai tradis io nal berhicara hanyak terhadap 
kcbudayaan nasional di dalam menghadapi era global isasi di masa datang yang dekat. 
2.1. Problema Teoritis 
Pada dasarnya. berhicara tcntang ke budayaan adalah menggambarkan 
tcnt ang proses pergeseran nilai-nilai. Kebudayaan adalah upaya masyarakat untuk 
mengatakan jati dirinya dalam menjawab tantangan yang dihadapinya. 
Proses menyatakan jati diri dalam menj awab lantangan tersebut herjalan 
sccara dialekti s, tawar-menawar, dan terus menerus an tar unsur-unsur nilai yang mulai 
aka n mapan. Karena proses yang demikian itu lah kebudayaan sccara potensial 
kc ngan<lun g' c iri pergeseran nilai-nilai. 
Apahila kebudayaan dilihat dalam konteks perubahan nilai yang dinamis 
sc rt a dialekti s. maka tampak bahwa kemapanan suatu nil ai budaya akan selalu hersifat 
sc mcntara dan tidak langgeng . 
Kcmapanan nilai yang sementara itu ten tu tidak berarti bahwa kl!mapanan 
itu hanya akan berlangsung clalam waktu yang singkat. Proses membudaya adalah 
suatu proses ) ang cukup panjang dan seringkali berlangsung dalam kurun waktu 
hcrgcncrasi. 
Apa yang di sebut sehagai "tawar-menawar nilai" terse hut dapat herlangsung 
lama sekali hingga pada salll waktu dicapai sintesa y:rng mcmuaskan clan mungkin 
ak:1 n mcncapai status kcmapanan n.ilai dalam mas~ arak:ll. 
~am un dcmikian jelas bah\\ a kernapan:111 itu . pada >Ualu \\ aktu ak:111 
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mendapat tantangan, koreksi untuk meninjau kembali seberapajauh nilai budaya yang 
mapan tersebut masih dapat secara efektif dan ekonomis memecahkan atau menjawan 
masalah-masalah. 
Apabila sistem nilai yang mapan tersebut tidak mampu lagi menjawab dan 
memecahkan masalah-masalah sos ial , ekonomi, ataupun politik , maka sistem nilai 
yang pernah mapan tersebut akan mulai lentur dan sudah saatnya untuk diganti dengan 
sistem nilcii yang baru yang diharapkan akan lebih efektif dan tangguh dalam menjawab 
tantangan. Dengan demikian terlihat bahwa kebudayaan sebenarnya bukanlah suatu 
yang kaku dan tegak apalagi konsep ya ng teri so lisasi. Sosok hudaya suatu masyarakat 
adalah yang terbentuk dari bcrbagai dialog atau kesepakatan antara berbagai un sur 
yang bergerak dalam masyarakat tersebut. 
2.1. Problema Praktis 
Setiap saat bangsa Indonesia dapat berbangga dengan berkata betapa seragam 
clan 1rntjemuknya kebudayaan clan masyarakat Indonesia. Betapa kebudayan Nasional 
Indonesia berdiri dengan kokoh berakar kebudayaan-kebudayaan lama dan asli serta 
menyerap kebudayaan-kebudayaan asing yang bermanfaat sebagai pelengkap dan 
penyempurna. Namun demikian amatjarang di antara kita yang m<\mpu menjelaskan 
dengan baik, apa dan bagaiman sebenarnya hubungan kebudayaan lama dan asli di 
daerah dengan kebudayaan nasional , atau hubungan antara masyarakat Indonesia 
sebagai suatu bangsa dengan keragaman masyarakat daerah clan etnis yang 
membentuknya. 
Se.mentara itu kesepakatan nasional yang tertuang dalam Undang-Undang 
Dasar 1945, telah menetapkan adanya "kewajiban pemerintah memajukan kebudayaan 
nasional Indonesia" (pasal 32) . Dalam hal ini pemerintah tentu memerlukan penjelasan 
untuk merumuskan apa dan bagaimana kebudayaan nasional tersebut. Tentu saja 
masukan dan informasi mengenai hal ini perlu clijaring dan disaring clari seluruh penjuru 
tanah air, sehingga benar-benar mewakili setiap budaya rakyat Indonesia. 
Dari penjelasan pasal 32 Undang-Undang Dasar 1945 tempak pengertian 
kebudayaan nasional yang agak lebih maju, karena disitu terlihat bahwa kebudayaan 
nasional tetap dan harus berdasar dan berakar pada puncak-puncak kebudayaan lama 
dan asli di daerah-daerah. 
Disadari bahwa keanekaragaman kebudayaan dan masyarakat Indonesia 
ditandai oleh adanya kesamaan-kesamaan dan perbedaan-perbedaan . Dengan demikian 
puncak-puncak kebudayaan lama dan asli tersebut mestilah unsur-unsur kebudayaan 
yang memenuhi syarat menuju kemajuan adab, kebudayaan dan persatuan bangsa. 
Konsekwensinya unsur-unsur kebudayaan lama dan asli di daerah mana sajajika tidak 
memenuhi syarat tersebut tidak boleh manjadi bagian dari kebudayaan nasional. 
Dinamika kebudayaan nasional itu sendiri terbuka dengan tidak menolak 
bahan-bahan baru dari kebudayaan asing denga n ketentuan ha! tersebut akan 
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mengebangkan atau memperkaya kebudayaan ba ngsa dan mepertinggi derajat 
kemanusiaan bangsa Indonesia. Memang t ida k dapat dipungkiri betapa 
keanekaragaman kebudayaan dan masyarakat Indones ia terbentuk karena keterbukaan 
bangsa kita sejak lama untuk menerima dan menye rap unsur-unsur kebudayan asing. 
Pcnjelasan ini menunjukkan bagaimana kebudayaan dan derajat kemanusiaan bangsa 
kita sama sekali tidak mengabaikan peradaban dan idc- ide kemanusiaan yang paling 
bcrkembang didtinia. 
Mengingat pentingnya usaha memajukan da n mcngcrnbangkan kebudayaan 
nasional. maka kesatuan pcngcrtian ya ng sama mcngcn:1i kaitan antara kcbudayan 
nas ional cl cngan keudayan claerah pcrlu scgcra clihidupkan dan cli1m1s) arakatkan. 
Deng an demikian timbul beberapa pcrtanya:m pent ing. antara lai n : apa clan hagaimana 
\1 ujud puncak-puncak kebudayaan lama dan asli di d•1crah-dacrah 1. ersebut. Sen a 
apa arti dan fungsi, puncak-puncak kcbudayaan lama dan :isl i terse but bagi masyarakat 
pcnd ukungnya ? 
2.3. Pengaruh Sistem Globalisasi Terhadap Nilai -N ilai Budaya Tradisional 
Mcngkaji tentang nilai-nilai buclaya kaitan n\ a dcngan era globalisas i. orang 
1idak dapat mengabaikan perkcmbangan ilmu pcngc1ahuan dan tcknologi (informasi). 
Sebaga i unsur kebudayaan yang amat besar pcngaruhn ya tcrhadap perkembangan 
pola pikir umat manusia pacla umumnya. Su ngg uhpun han ya k orang masih 
mcmperdcbatkan kedudukan antara sistem nilai , si~tcm sosial dan sistem tcknologi 
dalam perkembangan kebudayaan secara ke sclu ruhan. orang tidak mungkin 
mcngabaikan kekuatan yang mcmpengaruhi perkcmhangan pola pikir masyarakat 
manusia dalam beradaptasi terhadap lingkungannya 
Sungguhpun kekhawatiran banyak orang tcrhadap ancaman pengaruh 
kebudayan asing bagi kelestarian kebudayaan bangsa itu agak berlebihan. scbagaimana 
dimaklumi kebudayaan itu merupakan sumber adaptas i yang meliputi perangkat nilai 
dan strategi yang diwarisi oeh suatu masyarakat mel al ui proses belajar clan diwujudkan 
sccara nyata dalam kehidupan sehari-hari. karena itu sclain kebudayaan itu menyatu 
dcngan masyarakat pendukungnya , ia cenderu ng berkembang sesuai dengan 
pcrkembangan dan tantangan yang dihadapi dan kepekaan masyarakat untuk 
menanggapinya. Akan tetapi dari pendukungnya ) ang dilahirkan, dibesarkan clan 
berhasil mencapai kemapanan , biasanya beranggapan hahwa kehudayaan mereka itu 
sudah man tap . Kalau ada perkembangan berarti mengancam kemapanan, karena harus 
di cegah pengaruh yang dapat merangsang setiap peruhahan bctapapun kecilnya. 
Berdasarkan logika itu, maka orang lebi h khawatir tcrhadap ancaman 
pcngaruh kebudayan asing daripada menanamkan J an mcngukuhkan perangkat nilai-
nilai budaya mereka agar diwarisi sebagai acuan olch generasi penerus yang lebih 
cncrgctik . Sehagaimana diketahui perkembangan kchudayaan itu tidak hanya dapat 
diran?san g oleh pengaruh kebudayaan asing mc lai nkan juga olch perkemhangan 
masyarakat an tara lain bersumber pada pergantian gc ncrasi . Olch karcna itu kcluarga 
merupakan pusat berbagai pcndidikan yang tidak boleh diabaikan dalam 
mempersiapkan generasi muda sebagai pendukung kebudayaan di masa mendatang. 
Akan tetapi dalam mendidik generasi muda itu harus dibuka peluang agar mereka 
mampu mengembangkan kreati vitas ke arah pembaharuan dalam menghadapi 
tantangan hidup yang senantiasa berkembang. Itulah sebabnya dalam memersiapkan 
generasimuda sebagai gencrasi penerus harus cJipahami juga kondisi dan tantangan 
hari dcpan. 
Sehubungan. dengan era globalisasi yang me Janda Indonesia dewsa ini. pcrlu 
diperhatikan faktor yang mendukungnya. ) aitu perkemhangan industri yang 
mcrnpcrluasjaringan perdagangan Jan media kumuniksi modern ya ng mcmpcrlanc1r 
arus informasi dan perhubungan. 
Perkcmhangan incJustri dunia yang mcnerapkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dalarn proses produksi. telah merangsang manusia untuk rncningkatkan 
cfisicnsi dan produktivitas kcrja sccara ckonomis. Modal hcsar yang cJiperlukan untuk 
menyelcngg arakan indu s tri. tclah mcmak sa orang untuk mcngelolanya agar 
mcndatangkan keuntungan yang memadai. Oleh karena itu perlu didukung dengan 
management yang mampu mengendalikan pcrusahaan yang memperkc1jakan banyak 
orang atas dasar ketrampilan clan keahlian. Disamping tenaga ke1ja yang terampil 
clan ahli , diperlukan mereka yang mempunyai kreati vitas yang tinggi : day a saing yang 
sehat clan senantiasa mengejar prestasi. 
Persyaratan kerja itu , tanpa clisadari telah merangsang perkembangan nilai 
budaya yang kadang-kadang dianggap kurang sejalan dengan nilai-nilai budaya bangsa 
Indonesia. Penerapan ilmu pengctahuan dan teknologi maju tc.:lah banyak menolong 
mempermudah, mempernyaman dan meningkatkan produktivitas ke1ja. Siapa saja 
yang mampu membayar dapat menggunakan teknolugi ma ju dalam upaya memenuhi 
kebutuhan hidupnya dengan cepat Jan memuaskan. Akibatnya manusia bertambah 
kuat kepercayaan diri mereka clan merasa sebagai makhluk serba bisa clan kuasa. 
Sikap keangkuhan karena kemajuan tckhologi yang dikuasai tercermin Jalam sikap 
organisasi negara adi kuasa. 
Sikap semacam itu juga tercermin dalam pemikiran sementara masyarakat 
Indonesia yang rnenganggap tcknologi sebagai lambang kemajuan Oleh karenanya 
mereka yang teknologinya rnasih scderhana dianggap "terbelakang" clan harus 
dimajukan. Kebalikannya dalam berhadapan dengan bangsa lain yang lebih unggul 
teknologinya, mereka merasa rendah diri clan cenderung untuk bersikap "membeo" 
terhadap kebudayaan bangsa itu tan pa ragu-ragu. Pcrilaku mengagungkan kebudayaan 
asing karena keunggulan teknologi asing merangsang pcrkembangan kebudayaan yang 
disebut "acculturative moderni zation " (Budhisantoso, 1994). 
Pengaruh globalisasi (yang teraktualisasi dalam bentuk akulturasi) sangat 
tampak dalam perkemangan kebudayaan di Indonesia antara lain : 
I. Gandrung terhadap konsep-konsep yang sifatnya pembaharuan. 
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emosional yang muncul tidak jarang bcrsifat ncgatif/sinis terhadap scsuatu idc 
atau gagasan dari maflapun datangnya. Dengan itu sering muncul sikap apriori, 
rasa benar sendiri dan gampang curiga terhadap gagasan-gagasan orang atau 
golongan lain serta kurang menghargai kegiatan atau karya orang/kelompok lain 
yang palul dihargai tcrlebih lagi bila menyentuh kebudayaan Betawi . 
D:dam pcrbcnturan antara tradisi dan inovasi. hanyak traJisi blah untuk 
'c mcntara karcna hal-hal ) ang hcrsifal inovatif lc hih banyak untuk pcmcnuhan 
kchutuhan lahiriah . Scdangkan yang bcrsifat tracfo i te lap diperlukan untuk mcmcnuhi 
kchutuhan bathin. Schag:1i contoh. cassette dan 'idco dapal mcmcnuhi rungsinya 
~c hagai alat hiburan. tctapi tidak mungkin mcmcnuhi schagai ~a rana ritual scpcrti 
untu k upacara ruwatan. kawulan atau sedckah humi dan lainnya )ang hanya dapat 
d1pc nuhi li lch kcsenian tradisional (lcnnasuk kcseni an tradi sional Bcta1\i). Diharnpkan 
11da k mcnychabkan kehilangan kcpcrcayaan tcrhada p diri -,c ndi~·i tapi harus hcrusalw 
111c11arnpilkan diri agar pada suatu saat dapal l:1111p il dalam hcntuk prima dan rnarnpu 
1nc ntransforn1asi dengan jamannya pada masa yan g akan clat:rng. 
Adapun budaya Bctawi. identik dengan hudaya manapun juga. sclay::ikny:1 
1,1 ngan Jibayangkan atau lcbih buruk lagi dipcrsepsi kan scbagai suatu "' stc rcotipe"' . 
L1 bukan stcrcotipenya lcnnng. gamb~ng kromong at au tokuh Nyai Dcsfma. si Pitung. 
Ja mpangjuga hukan stcrcot ipcnya Mohammad Husn i Thamrin. Budaya Bctawi adalah 
) ang mel ahirkan itu se mua. 
Dibalik musik, tari dan tcaternya scrta hahasa adalah kebutuhan i/llujinmi 
lwdurn r ung korn don 111/emn. Dihalik Nyai Desi ma. Jampang adalah tragedi satu 
"c t1111pangan '> istem sosial dan sistcm Politik . Diha lik M. Hu sn i Thamrin ada lah 
kc mampuan untuk memiliki hangsa clengan keari fa n. 
Karcnanya hila kita ingin mclihat part is1 pasi maksimal dari kcbudayaan 
Bct awi ( kcroncong Tugu ) dalam i kut membangun ' usok hudaya nasional. 'cyogyanya 
kita haru s mampu mcmpcrtajam pcrsepsi tcrhada p hudaya Bctawi tidak schagai 
"'s tcrcotipc"' rnclainkan schagai suatu potensi untuk kemungkinan pengemhangan. 
Caranya tentulah dengan membcrikan "kcscpakatan ". tawar-mcnawar. 
kcpada siapa saja yang menjadi warga negara yang sah Ji kawasan Betawi sc pcrti 
masyarakat Marunda ini untuk mendapat penclidik an clan pcmukiman yang layak yang 
mcm ungkinkan untuk bcrkcmbang sccara produkt if dan krcatif schingga mcrckajuga 
sc tcrusn) a dapat berkcmhang clengan kepala tcgak pen uh harga diri clan kcpcrcayaan 
diri . Dan hukan mengembangkan budaya Betawi schagai "kantong-kantong Budaya" . 
Sc hagai cagar hudaya yang justru akan mcnggiri ng mcreka kc stcreotipcnya yang 
k;1ku mcnuJu pclestarian hudaya schag::iimana tcrj adi pada suku Indian di Amcrika. 
2.5. Nilai-Nilai Budaya Tradisional Dalam Ams Perubahan Jaman 
Pcruhahan nampaknya mcrupakan hagia n yang cscnsial dalam · hidup. 
Ap:tkah itu manusia. hinatang. tumhuh-tumbuhan . Jsb. Norma. kaidah. dsh. dcngan 
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lCpat atau lamhat akan mcngalami pcruhahan . Bahbn hidup itu scndiri tidak tcrkpas 
dari pcrtumhuhan scperti dari scnang kc sedih. d::tri ada ke tiada. dari kecil kc besar 
dst. Dan peruhahan itu dapat bcrlaku sehaliknya. Pcndek kata peruhahan itu mcmiliki 
hukum. yang dischut hukum pcruh:ihan. 
Dcmikian pula nilai -nilai traclisiunal yang adiluhung. adipcni. dan adiJaya. 
abn mcng:dami pcruhahan . Pcruhahan ini tidak d:1pa1 Jihindarkan. schagai akihat 
dari tel ah tcrpas:ing dan lanc:lrn) a s istim infurm:1 ~ i dan komunikasi modnn an tar 
11cgar:1/\\ ila~ :1 h/dacr:ih/kuta. mclalui media clcktronika. media cctak. pcncrhitan 
l:1i1111ya. radio. tclcpun. TY. komputcr. pager. h:rnd~ -t:ilky. kcndaraan darat. udara·dan 
l:1ut. dsh . Ak:rn tctapi dari justru huhungan anur kcL·:1111ata11 Jan antar dcsa hclum 
~cluruhnya l:1ncar karcna hclum tcrpasangn~ a sistem j:iringan informa si dan 
komunikasi modern . masyarakat ~ ang scmula tertutup mcnjadi tcrhuka dcngan lcluasa. 
Dal am bukunya "Megatrcnd 2000". Ten llC\\ ' Dircctinns for the 1990s(1991 ). 
Naisbill cbn Aburdenc memhuat prcdiksi hahwa menjelang herakhirnya abad kc 20 
di dunia terj adi kccenderungan-kecenderungan pcrubahan maha besar. Mcreka 
menyebutnya "MegatrenJ 2000". Dua cliantara sepuluh keccnderungan yang 
dikemukakan :idalah terjadinya globalisasi ekonomi pacla dekade 1990 dan globalisasi 
gaya hidup dan nasionalisme budaya. Efek globalisasi yang dirasakan adalah "Junia 
semakin kosmopolit dan kita saling mempengaruhi satu sama lain". Dunia semakin 
transparan, informasi dapat mencmbus dan melewati hatas negara dengan hampir 
tanpa kendala waktu dan jarak . Dunia semakin sempit Jan seakan menjadi scbuah 
desa global dimana pcnghuninya dapat sa ling menyapa dan mempcngaruhi satu sama 
lain. 
Dalam kerangka transformasi sosial. terjadi pergescran fundamental yang 
menyangkut sistem sosial budaya Jal am kehidupan masyarakat Indonesia secara rclatif 
mcnycluruh. Tatanan dan pola-pola kehudayaan lokal tradisional yang scmula 
merupakan pcdoman clan kcnclali tunggal dalam kehidupan schari-hari masyarakat, 
harus bcrhadapan dan bergerak bcrsama clengan tatanan clan nilai-nilai kcbudayan 
baru. Dalam kehidupan masyarakat Indonesia dewasa ini hertemu tiga orientasi pola 
kcbudayaan yang s<iling berbeJa ukuran clan karaktcristik dasarnya , yaitu oricntasi 
pola kebudayaan lokal/tradisional , orientasi pola kcbudayaan nasional , dan oricntasi 
global. Sering terjadi benturan kepentingan antara kegitan oricntasi tersebut. Dalam 
pacla itu satu dengan yang lain sebenarnya dituntul untuk dapat sating melengkapi 
dan saling menjelaskan dalam usaha mencapai cita-cita Jan tujuan bersama bagi scluruh 
masyarakat Indonesia dalam menuju kc tingkat kcsejahteraan bersama yang lchih 
haik. Salah satu implikasinya yang mcnonjol antara lain adalah munrnlnya masyarakat-
masyarakat marginal dan e11c/01·e -e11clon' kultural dalam tata pcrgaulan masyarakat 
Indonesia yang sedang beracla dalam proses perubahan. Timhul berbagai masa lah 
yang bcrsumhcr pada inkonsistcnsi pola hcrpikir clan kcsenjangan atau diskrepansi 
antara pola tingkah laku dengan sistem nilai budaya. <1taupun karena hcrkembangnya 
gejala paraJoksal antar hcrhagai kepcntingan dan ukur:lll sehagai kunsckucnsi d:1ri 
prnsL's pcruhahan ~ ang h.:rlangsung . 
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Hal tcrscbut juga tcrlihat pada "mas)arakat Bctawi". Kctika masyarakat 
bc tawi mulai terbcntuk di Jakarta dan disckitarn )a tcrmasuk wilayah Marunda, 
_j urnlahnya relatif kecrl. dengan lingkungan alam yang cukup mcmanjakan. Perjalanan 
-,c_j arahnya tclah tcrbentuk sikap hidup. nilai hidup. dasar kultural. cara hidup dn cara 
kc1ja masyarakal Betawi. Dcwasa ini situasi dan lingkungan hidup masyarakat Bctawi 
-,c·bag:ii bagian dari masyarakat Indonesia. tampaknya jauh bcrbcda. Tcrutamajumlah 
~1 nggo ta ma s) arakatn ya lcru s mcningkat tak tcrk en dali. Sedangkan lin gkungan 
al~tlll ll) a scm ak in terbatas. dan tentunya tidak rnung ki n rnemanjakan bgi. Di si si lain 
tid.t k dapal di sangka l pcrkembangan duni a modern memaksany:i untuk melakukan 
pc ningbtan -peningkatan di berhagai bidang yang s csu~ti dcngan pcrkembanganj:1man . 
Kcsc muan ; a in i mcmupuk mcnjadi satu. yang haru s di hadapi olch masyarabt Bctawi 
kh u s u s n y ~i. masyarakat Ind ones ia umumn ya. Pengaruh masa-masa si lam sebagian 
hc·, ~1r m<t s) .1r:1kat Betawi masih hid up dalam kehuda ) a.1 11 ) ang manja . gaya kchuda) aan 
-,:1ntai) ang rnc njadi hamhatan mental yang kita al ami sckarang . Dan telah difahami 
hcr\:tma situasi clewasa ini mcrnaksa kit a agar hid up dengan pola kchidupan kerja. 
hah kan pol a kcbudayaan kcrja kcras. Disa~nping teru s mcnimbun pcmikiran hubungan 
man usia , haru s pula d.itingkatkan pemikiran hu bungan manu sia den gan alam 
I 1ng kungann ya agar alam tetap memberikan manraat ) ang maksimal untuk kehidupan 
kita hersam a sepanjang masa. Dcwasa ini sudah saatnya bagi masyarakat Bctawi untuk 
lch ih meningk atkan pcngemhangan ekonomi , tckn ologi. clan ilmu pengetahuan , agar 
tida k kctin gg;1lan clengan masyarakat Indonesia la innya dalam berbagai hidang 
keh idupan 
Dcngan ikut serta mcmbangun ckonomi) ang ditunjang oleh teknologi dan 
pcngctahuan itu masyarakat Betawi mcmberikan andil dalam melaksanakan akulturasi 
modern. Dcngan akulturasi itu masyarakat Betawi berkcmbang, memperkaya diri 
dc ngan pcngaruh unsur-unsur dari luar. tetapi tanpa kehi langan iclentitasnya. Segala 
-,esuatu yan g tclah berkembang secara baik dan kuat dikalangan masyarakat Betawi. 
dasa r kultural yang sehat dalam biclang religi , kcma~y arakatan, bahasa dan kcsenian. 
dih arapkan tctap bertahan tanpa berguncang oleh arus perkembangan ckon omi . 
tek nologi da n ilmu pengetahuan yang sekarang scclang mclancla secara clahsyat. Justru 
sc mua itu harus mempcrcepal perkembangannya. 
Dalam upaya mcnjaga agar proses aku lt urasi itu tidak menggoyahkan dan 
mc nghancurkan landasan dasar kebudayaan dan masyarakal Betawi , maka mutlak 
pc rlu disenai proses inkulturasi dinamik kcbudayan masyarakat Betawi sendiri karena 
alkulturasi yang berhas il baik haruslah selalu terjadi dcngan disenai inkulturasi itu. 
ad ~tlah agar pcrkembangan yang ccpat dari ckonomi . tcknolog i Jan ilmu pengctahuan 
1tu tidak merusak scgi -segi yang suclah haik dalam hu bungan an tara manusia Jengan 
tuhan rnaupun antara manusia Jcngan sesama man u~ ia. Dengan Jikembangkannya 
proses alku lturas i yang discrtai inkulturasi. proses perkcmbangan masyarakat hcta\\ i 
scbagai hagian dari masyarakat Indonesia. akan hcrjalan sccara scimhang . sclaras 
d ~tn -,crasi . 
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Schagai bagian .' ang l:1k lcrpisahkan dari mas) arakal Indonesia. 
pcrkcmhangan masyarakat Bctawi dcngan alkulturasi yang Jisertai dcngan inkulturasi 
itu sudah barang tentu harus pula hcrdasarkan wa\\'asan yang lebih luas, wawasan 
Nusantara. yaitu \vawasan yang harus dimiliki lllch setiap insan Indonesia. okh 
masyarakat dan kchudaya:1n Nusantara. yaitu \\a\\as:m yang mcliputi: perwujudan 
kcpulauan !\Tus:rntara SL'hag:1i sallt kcsatu:m Plllitik. schagai satu kcsatuan Sllsial dan 
Budaya. sch:1g:1i s:tfu kcsalu:1n Ek<lnumi J:m schagai satu kcsatu:m Pcrl:lhan:111 dan 
kcamanan. Dcng:111 hem <lll as an dcm i k ian i lu. m:1s: :1r:1kat Bcl<lll i ak:m ckngan pen uh 
h.csaJaran 111cras:-ik:1n dirin: a sch:1g:1i ,u:1lu sub: ck .' :u\g mcnjadi hagian dari prllscs 
,ejarah .' ang lehih hcs:1r. pnl>L'S scj:11-:1h nasiun:tl Indonesia. De11g:111 kcsmlaran 
dcmikian itulah 111:1syarakat Bel:!\\ i akan ma111pu herperan :1ktir hcrs:1111:1-,:una. hallll-
mcmhahu dcng:rn mas) :1rakat d:1crah lainn: a Jalam mcmpcrtahank:111 Kctahan:rn 
Nsillnal. 
Ketahanan Nasional aJalah kondisi dinamis nasional yang bcrisi kcmampuan 
herkcmbang di dabm menghadapi dan mengatasi bcrbagai bentuk tanlangan. :mcaman. 
hamhatan Jan gangguan, baik yang datang Jari luar maupun clari dalam, yang langsung 
atau tidak langsung membahayakan integritas. iJcntitas kelangsungan hidup hangs:.1 
Jan negara serta pe1juangan mcngcjar tujuan pe1juangan nasional. Kctahanan nasional 
adalah tingkat kemampuan bangsa kita dalam mcnghimpun dan mengerahkan 
keseluruhan kemampuan nasional serta mampu mempertahankan kcprihadian hangsa 
dalam mempertahankan negara Jan hangsa dalam mencapai cita-cilanya. 
Kctahanan Nasional ini paJa hakckatnya merupakan ungkapan dari satu 
perscpsi kultural , ungkapan Jari kehudayaan Nusantara. Untuk itulah maka 
Jikembangkan unsur-unsur pokoknya yaitu: ideologi , politik , sosial. huclaya. ekonomi. 
pcrtahanan keamanan dan teknologi . yang kesemuanya mcrupakan climensi-climensi 
utama kebudayaan. Ketahanan Nasional adalah konsep kcncgaraan . konsep 
kehuclayaan Nusantara. Dengan faham Ketahanan Nasional itu , masyarakat Betawi 
akan mampu mengimbangi derap roda sejarah nasional Indonesia. 
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BAB Ill 
KEBUDAYAAN NASIONAL, WARISAN NENEK MOYANG 
DAN KEBUDAYAAN SUKU BANGSA BETAWI, 
MASYARAKAT MARUNDA, KECAMATAN CILINCING, 
JAKARTA UTA.RA 
Scjak lama rara Ccndekia\\'an Indonesi a memikirkan dan mendiskusikan 
tcntang ap;1 K l' lmdmom1 Nosimwl . Scrangkaian tu lisan yang mencoba membahas 
ko nscp K.:h udayaan Nasional dari hcrhagai sudu t pandangan, dikenal dengan 
"pok mik" . tam pak ·terhit pada pcrmulaan das~rnarsa 30an. Dasawarsa dalam jaman 
kulonial itu . kctika pergerakan nasional hangsa Indonesia mulai mencapai suatu tingkat 
kcmajuan yang diperlukan suatu pemikiran intelektual yang luas dan mendalam . Dalam 
pcrmusyawaratan Perguruan Indonesia di Solo, tanggal 8 - I 0 Juni I 935, sebagian 
dari rangkaian tulisan itu mendapat perhatian khusus. Para pemakalah, penanggap, 
cl an para cendekiawan yang aktif, dalam polemik kebudayaan itu antara lain Sutan 
Takdir Alisjahbana , pcngarang dan mahas is wa Sekolah tinggi Hukum 
(ReL: htsho gesd1ool) di Jakarta, Sanusi Pane , pcn garang; Soetomo, dokter dan 
pcngarang : Tjindarbumi, wartawan; Poerbatjaraka, ahli filologi ; Ki Hajar Dewantoro, 
pcndiri dan pemimpin peraturan nasional Taman S iswa. 
"Kebudayaan Indonesia Raya" ( Konsep Keb udayaan Nasional tokoh polemik 
Su tan Takdir Al isjahbana), mulai timbul dan disadar i o leh generasi muda yang berjiwa 
dan bersemangat keindones ian pada awal abad ke 20. Sebelum gagasan Indonesia 
Raya disadari dan dikembangkan , yang ada han ya kebudayaan-kebudayaan suku 
hangsa di dacrah. Hubungannya dengan itu Alisjahb:ma menganjurkan agar generasi 
muda tidak bcFjiwa provinsialisme , namun ma mp u me nyala-nyalakan kobaran 
scmangat Indonesia baru . 
Kai tan era! dengan jiwa atau semangat nas ional Indonesia itu, kebudayaan 
nas inal Indones ia merupakan suatu kebudayaan yang dikremasikan , diramu dengan 
hanyak unsur dari kebudayaan yang kini merupakan ke budayaan yang universal, yaitu 
kebudayaan Barat. Unsur-unsur kebudayaan Baral yang dianggap penting dan utama 
untuk mengkreas ikan kebudayaan Indonesia Baru itu , adalah teknologi , orientasi 
ckonomi, ketrampilan berorganisasi sernra luas da n ilmu pengetahuan . Adapun 
mcngenai usaha dalam bidang membangun masyara kat Indonesia Raya, orang Indo-
n c~ i a mempcrt ajam ras io akalnya dan mengambil ali h dinamisme dari Baral. 
Bagi tokoh polemik Sanusi Pane. lehih menekankan bahwa ke budayaan 
nas ional Indo nes ia yang tidak dapat dipungkiri adalah kebudayaan timur harus 
mc mentin g kan kcruhanian . perasaan gotong ro ~ < ll1g yang berte ntangan dengan 
kch udayaan Baral: ang mcmcntingkan materi. inte k ktuali sme dan individuali sme. 
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Selain itu hah\\'a manu,ia lnduncsia tidak bolch melupakan scjarahnya. 
walaupun ia sepakat dengan Alisjahhana hahwa orang Indonesia harus tidakbersifat 
provinsielistis. yaitu deng:111 mcngutamakan sifat kedacrahan yang bcrlebih-lcbih. 
Sctiap orang Indonesia amat perlu untuk mempelajari sejarah dan sejarah 
kebudayaannya. Dengan mcmpclajari kebudayaannya di masa lalu. ia mampu 
memhuahkan kehudayaan yang haru. Scsuai dengan pcndirian Puerhatjaraka dan 
1\lisj;1hbana. halrna kch.ud;1) ;1anlndones i;1 I3:1ru harus hcr;1k:1r pada kcbuda;. aan In -
donc,i;1 se1H.liri ;1tau kebudayaan prc- lndunc, i;1. Dengan dcmikian kchuday;1an Indo-
nesia seharusn) a herakar kc pad a kdrnda ya:m suku-suku hangsa di dacrah . Dan 
tcntuny:1juga suku bangsa I3cta11 i. Pcndiri:rn itu dianut pula ulch Ki I-Lt.jar De11antoru 
yang menyatakan balrna kebudayaan lnduncsia (nasiunalJ adalah "puncak-puncak 
dari kehudayaan-kcbudayaan dacrah. Dcngan meta for "puncak" ini berarti han) a 
unsur-unsur clari kebudayaan daerah) ang paling tinggi mutunya. 
Kai tan clengan pencliclikan kebudayaan. bagaimana mcmbuat generasi muda 
menjacli manusia yang cerclas pikiran. mcnghargai kepentingan diri clan karya inclividu 
yang bcrsifat dinamis dalam hidup. sisi lain perlu penekanan pengembangan hucli 
luhur. perasaan halus , kesusilaan tinggi clan mentalitas suka hcrkorban. dsb. 
Sehubungan clengan itu tentunya kebudayaan Indonesia sebaiknya 
merupakan ciptaan baru yang berakar kepacla kcbudayaan Indonesia masa lalu yaitu 
kcbudayaan suku-suku bangsa di dacrah tanpa rasa provinsialisme dan tidak mcnutup 
orientasi kepacla kcbudayaan Baral atau pcraclahan clunia masa kini. 
3.1. Fungsi Kebudayaan Nasional. 
Berclasarkan fungsinya yang bcrbeda clalam kchiclupan masyarakat ncgara 
Indonesia, menurut Koentjaraningrat kcbuclayaan nasional Indonesia memiliki dua 
fungsi yang amat penting yaitu : I. sebagai suatu sistem gagasan .dan prelambang 
yang memberi identitas kepacla masyarakat warganegara Indonesia ; 2. sebagai suatu 
sistem gagasan dan perlambang yang dapat clipakai oleh scmua warganegara Indone-
sia yang hhinneka , untuk saling berkomunikasi dan dcngan damikian dapat 
memperkuat solidaritas. 
Dalam fungsi yang pertama, suatu unsur kebuclayaan clapat menjacli suatu 
unsur kebudayaan Nasional Indonesia. apabila unsur itu mempunyai paling seclikit 
tiga syarat yai tu : 
I. harus merupakan hasil karya warganegara Indonesia, atau has ii karya orang-orang 
jaman clahulu yang berasal dari claerah-claerah yang sckarang merupakan wilayah 
negara Indonesia; 
2. unsur itu harus merupakan hasil karya warganegara Indonesia yang tema pikiran 
atau wujudnya (ide. perilaku. hasil karya) mcnganclung ciri -ciri khas Indonesia; 
3. harus juga merupakan hasil karya \\:lrga negara Indonesia yang olch schanyak 
mungkin 1\ argancgara Induncsia lainny a dinilai scdemikian ti nggin ; a schingga dapat 
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111cnjadi kehanggaan mcrcka scmua. Jan Jc ngan demikian mereka mau 
lllengidentita,kan diri dengan unsur kebudayaan itu. Dalam fungsinya ya ng kedua . 
maka un sur kebudayaan dapat menjadi suatu unsur kebudayaan Nasional Indonesia 
apab ila unsur itu mempunyai juga paling sedikit tiga syarat. Dua diantaranya sama 
dcngan syarat nomor I dan 2 rada un,ur kebud.i yaan Nasional Indonesia dalam 
fu ngsiny .i yang pertama. Hanya , aja syarat nolllu r Jua menjadi kurang penting . 
,cdangk:1n S) arat nom ur gita hagi un sur kehLida) aan nasional Indon es ia dalam 
fungs iny:1 yang kedua berheda. Dengan dcmiki an unsur itu harus merupakan hasil 
~.ir)a d:1n tingkah laku \\arga negara lndonc si ,1 )a ng berasal dari kebuda)aan -
~e huda) a:rn -, uku-suku bang'a t termasuk suku bangs:1 Betawi ). um at agama dan ciri -
c 1r1 KL' turunan ras yang her:111eb "arna itu. se hin gg.i dapat menjad i "gagasan kolektif" 
da n alat un tuk menumbuhl-;an sa ling pengcrtian di ant ara aneka warna orang lndone-
' ':1. dan ~ arena itu clapat mempcrtingg i rasa so lidarit as bangsa berwawasan kebangsaan . 
3.2. Unsur-unsur Kcbudayaan Nasional/Pcmberi ldentitas Indonesia. 
Uraian di atas mungki n dapat dijelaskan kb ih lanjut dengan beberapa contoh 
~ung kret. Unsur-unsur kehuda yaan nasional yang bisa mcmpunyai fungsi pertama. 
):t ilu fun gs i membcri identitas kepada aneka warna orang Indonesia , adalah : Bahasa 
Nas ional Indonesia dan bahasa-hahasa daerah. he berapa unsur teknologi dan ilmu 
p.: ngetahuan tradi sional , behcrapa unsur yang termasuk golongan unsur organisas i 
-,os ial , dan hebcrapa cabang keseniai1. 
Uns ur-unsur yang disebut sehagai contoh dari unsur-unsur kcbudayaan 
nas rofial Indonesia dalam fungsinya yang pe rta ma itu mcmang lebi h banyak 
mc' mpun ya i arti :keluar. Agar dapat 111emberi 1Je ntit as kepada sebagian besar 
11 arganegara l ndonesia, un , ur-unsur i tu harus darat dibanggakan terhaJap suku-suku 
ha ngsa lain dari suku bangsa dimana unsur yang bersangkutan hcrinduk da11 juga 
tc1hadap dunia di luar Indones ia. Unsur-unsur it u harus hisa dilihat dan ditanggapi 
uleh orang dari suku-suku hangsa dan dari bangsa-bangsa lain . Mcrckalah yang akan 
me rnberi c1·a luasi dan pcn ilaian tingg i atau re nda h tcrhadap mutu dari unsur 
keh udayaan it u. Kalau pcnilaian mereka tinggi , c1 tau paling sedikit ada anggapan 
hahwa unsur-unsur tersebut tadi bersifat khas dan unik, yang tidak ada bandingannya 
ditem pat lain di dunia. maka unsur-unsur yang di nil ai tinggi mutunya olch suku-suku 
ha ngsa lain aLau dianggap unik oleh bangsa-bangsa lain itu , akan memberi kebanggaan 
hagi orang Indonesia. Rasa bangga itu dapat mcn ) ebabkan bahwa banyak orang In -
do nes ia dari suku bangsa a tau golongan apapun j uga akan mau mengidentifikasikan 
diri dengan unsur-un sur itu , clcngan itu rasa ident itas orang Indonesia akan dapat 
dipcrkuat. 
Unsur-unsur yang mcnurut Koentjaraningrat dan pakar lainnya dapat dipakai 
'c hagai con toh untuk kcbudayaan Nasional Indonesia dalam fungsinya yang kedua . 
> ait u ,ehag:1i "gagasan kolekLif". wahana komunika' i clan penguat so lidaritas di antara 
urnng-orang Indonesia yang h.:raneka 11 arna. adalahjuga : Bahasa Indonesia. beherara 
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unsur urganisasi sosial. dcngan di antaranya yang tcrpcnling: idCl>logi negara Pancasila 
: serta bebcrapa cabang kcsenian: letapi disamping itu juga dalam unsur universal 
ekonomi ada unsur pengelnlaan . atau management. 
Sebagai bangsa ) ang masih muda yang memang harus be1juang dcngan 
berbagai macam masalah kebuluhan primer. ckonomi. susial-hudaya. dan politik yang 
mengancam e.xistensinya. hangs:1 Indonesia helum >L' mpal menghasilkan karya-karya 
hcsar ya ng dapat dibanggakan olch schagian hcsa r d:iri 11 arganya.) ang d:1pat mcmhcri 
kebanggaan dan idcntitas nasional kcpada mcrcka . Tidaklah mcnghcrankan halrn«1 
untuk kepcrluan itu urang Indonesia masih haru s mencnguk kchclakang . kc jaman 
kcjayaannya. kc L·andi Burnhudur. kc seni text ii lradisional ) ang dari scgi estctika 
dinilai tinggi olch hangsa-hangsa l:1in . atau kc scni suara tradi sional .Ja\\'a yang juga 
dinilai sehagai suatu cabang kcse nian yang bcrmutu tinggi. Oleh karena itu hangsa 
Indonesia tcrpaksa mengambil un sur-unsur tadi schagai lambang kcbanggaan clan 
idcntitas bangsa. tanpa mcmpcrsoalkan apakah unsur-unsur yang hcrsangkutan itu 
hcnar-henar bertema jiwa nasion dan kesatuan nasional hangsa Indonesia : tanpa 
mempersoalkan ~1pakah unsur kebudayaan itu hersemangat dinamis atau hcrsifat stat is: 
tan pa juga ban yak mempersoalkan apakah unsur kebudayan itu memancarkan nilai-
nilai budaya spiritual dan material. 
Selanjutnya prcsepsi Kocntjaraningrat ten tang Kebudayaan Nasional Indo-
nesia dalam fungsinya yang kedua. yaitu sebagai sarana untuk mcnumhuhkan saling 
pengertian an tar aneka warna manusia. dan pcndorong rasa solidaritas di antara mereka, 
dapat disejajarkan dengan pandangan dalam Pole111ik Kebudarno 11 yang menghcndaki 
diciptakannya suatu kebudayaan Nasional Indonesia yang baru , yang bersemangat 
dinamis, yang tidak terikat kepada masa yang lampau atau kebudayaan Warisan nenck 
moyang. Pandangan yang antara lain berasal dari sutan Takdir Alisjahhana itu 
menghendaki suatu orientasi yang. tertuju kc masa depan dari pada ke masa silam. 
Kebudayaan Nasional Indonesia yang unsur-unsurnya berfungsi sebagai wahana 
komunikasi clan pendorong solidaritas antara bcrjuta-juta orang Indonesia yang berasal 
dari berbagai kebudayaan suku bangsa, golongan. agama dan kcturunan ras itu , 
memang harus lebih banyak memandang kc masa depan. · 
Pasal 32 dari Undang-Undang Dasar 1945 mengatakan bahwa "pemerintah 
memajukan kebudayaan nasional Indonesia" . Selanjutnya dalam penjelasan tentang 
pasal tersebut dikatakan bahwa "kebudayaan banga ialah kebudayaan yang timbul 
sebagai buah usaha budi rakyat Indonesia seluruhnya. Kebudayaan lama clan asli 
terdapat sebagai puncak-puncak kcbudayaan di daerah-daerah di seluruh Indonesia, 
terhitung sebagai kebudayaan bangsa" . Ki Hajar Dcwantara, budayawan clan pendiri 
Taman Siswa, yang agaknya memberi masukan konscp "puncak-puncak kebudayaaan 
daerah" ini dalam Undang-Undang Dasar 1945, mengatakan bahwa "Segala puncak-
puncak clan sari-sari kebudayaan yang terdapat di scluruh kepulauan Indonesia. baik 
yang lama maupun yang berjiwa nasional. itulah kehudayaan nasional. (dalam konsep 
Ki Hajar Dcwantara. puncak-puncak dan sari -sari kehudayaan dacrah itu adalah modal 
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pcnama dari kchudayaan nas iunal. ) ang mcnur ul pandangann ya, :ikan mcnjadi 
-;c macam ilham untuk timbuln ya "ciptaan-ciptaan ba ru" yang akan berjiwa nasionalJ . 
An in ya ia hukanlah suatu pengcrtian yang tcgar. tcr iso lasi scrta tertutup . Kebudayaan 
ada lah. pada hakekatnya. suatu upaya yang tanpa hc nti dari satu masyarakat untuk 
mcnjawab tantangan-t:rntangan yang sc\\'aktu-wakt u dihadap.kan kepadanya. Sedang 
kchangsa:111 adalah pcrnyataan kchendak mcnjadi satu hangsa . Pada kebudayaan kita 
mc nyaksikan suatu proses dialcktis. prnsc s tarik ta m bang antar berhagai unsur yang 
ta\\·:11·- 111c11 :111 :1r untuk akhirnya tiha pada suatu s intcsa kemapaman sementara . 
kcmudian kcnwpanan scmcnt:1ra itu ak:tn mcndapat suatu t::mtangan baru, proses tawar-
mcnall' arpun 1c1jadi lagi untuk akhirnya tiha bgi pada kcmapanan sementara haru . 
Kc hudaya:rn. karena ia adalah suatu upaya masy arakat untuk selalu menjawab 
tantangan ~ ang dihadapkan kcpaclanya , aJalah sesuat u yang, cepat atau lambat. selalu 
hcrscdia untuk hcrubah sesuai dengan kualitas tantan gannya. Begitulah pula dengan 
pc ngc rtian kehangsaan. Pernyataan kchcndak menjadi satu bangsa adalah pengertian 
ya ng dinamis karena kcmajemukan unsur-unsur yang mendukung pengertian bangsa 
itu . Dengan Jemikian kebangsaan akan sewaktu-waktu mendapat "napas" baru , 
pcnycgaran akan maknanya, karena ia akan juga tcrus mendapat tantangan untuk 
menjelaskan kembali hak hidupnya. Pengertian "puncak-puncak kebudayaan" 
mcngandaikan suatu prestasi maksimal yang akan lagi dapat berkembang. Dengan 
de mikian pemahaman tertutup, tegar, ten tang kebud ayaan. Konsep dalam penjelasan 
Pasa l 32 Undang-Undang daar l 945 serta konsep yang dikemukakan oleh Ki Hajar 
Dcv,:antara membayangkan bahwa "kebudayaan lama dan asli" adalah "puncak-puncak 
kcbudayaan dae rah", seakan-akan kebudayaan daerah terse but adalah kebudayaan 
yang te lah mencapai suatu titik perkembangan akhir, suatu kemapanan yang langgeng. 
Padalah kita mcngetahui bahwa musik, tari dan gamelan Betawi misalnya, baik diwaktu 
dulu maupun se k:irang selalu me ngalami proses pe rkembangan beserta berbagai 
kcmungkinan perubahan. Hal yang sama dapat pula kita lihat pada pernyataan-
pcrnyataan kebudayaan dae rah yang lain , dibidang kesenian, pengetahuan , 
kcpercayaan, ekonomi, dan politik. Dilain pihak adalah benar apa yang dikatakan 
o lch Ki Ha jar Dewantoro bahwa kebudayaan daerah adalah modal untuk membangun 
kcbudayaan nasional. 
Untuk mendekati permasalahan di bawah ini kami akan mencoba menyajikan 
unsur-unsur kebudayaan pemberi identitas bangsa. 
Bllhllsa Nasdiona/ da11 Bahasa Dae rah. Tidak dapat disangkal bahwa usaha 
pcngembangan kebudayaan nasional unsur bahasa perperanan utama, baik meliputi 
pcngembangan bahasa Indonesia maupun bahasa dac rah (Republik Indonesia 1979: 
him . 25). 
Pcngembangan bahasa daerah amat diperlu kan sebagaimana pengembangan 
hahasa Indonesia . Kondisi demikian itu mengin ga t bahwa manusia hanya dapat 
mcngexprcsi diri sebaik-baiknya dalam hahasa induknya. yang dipelajarinya sejak 
lll:t !-> :t dini 'c kali dalam hiJupnya. Dcngan 1m:ningkatkan kemampuan orang untuk 
mcnggunak:tn hahasa induknya. maka da) a krcakti1·it as nyapun akan turut bcrkcmbang. 
Da~ .1 krcakti\ it<h ~ ang lcbih tinggi tidak h:1nya al-.an mcmpcrtinggi kcmampuan untuk 
mc11l.:iptakan kar) :1 kcsusastcra:1n dalam bahasa dacrah. tctapi juga dalam hahasa In-
dllncsia . Kc1.:uali itu karya-karya kcsusastraan dalam bahasa Jae rah yang sangat tinggi 
mutun)-<1 dapat dij:1dikan milik suatu kalangan llrang lndllnesia yang lchih luas mclalui 
usaha l1.Tjcmah:1n 1-.c dalarn h:1h:1sa lndllncsi:1: scdangkan tcrjcmahan dari kary<1 lcrscbut 
kL' cbla1n h:1lusa lnggri s :1l:1u h:d1:ha asing l:tinn) :1 :1kan d:1pal mcnimhulkan rasa 
hangg:1 11:1d :1 d1ri PL1ng lndllncs i:i tc: rlnd:1p duni:1 lu:1r. ~ :lllg :1ka11 mcmperkuat ras:1 
idi.:ntil:h dir i 
Pengl' lllbangan hahasa der:1h :1kan n1cmpcrku:1l pcrl-.c:mhangan h:1hasa !11-
dl incs1:1. H:d ini 111c:11gi11gal bairn a 1J1 «1 ng !ndo11csi:1 mL'lllJ1L' rgu11:1kan kcdua hah:ha itu 
d:da1n du:1 lap:1 ng:111 kchidupan 1 ang bcrhcda. ~ aitu h:1h:1sa dacrah untuk kchidupan 
dalam lingkung:in kaum kcrahat scrt:1 pcrgaulan sosialnya sccara prihadi. Scdangkan 
hah:1sa Indonesia untuk pcrgaubn susia! di dalam lingkungan pckc1jaannya. dalam 
lingkungan rendidikan dan perguruannya. dalam pcrtemuan-pertcmuan resmi. dalam 
intcraksi di tingkat nasiuna!. Secara functi s hahasa daerah juga tidak akan 
mempcngaruhi hahasa Indllnesia. dal:11n arti bahwa sescorang yang lcrlalu banyak 
menggunakan bahasa derail akan mengucapkan hahasa Indonesia ~kngan suatu aksen 
yang kuJ.t. 
Seperti hainya Jakarta dengan aneka ragam warganya dengan segala latar 
belakang budaya dari daerah asJ.I masing-masing. mereka mendiami daerah yang sama 
dcngan situasi dan kondisi yang sama dari bcrbagai aspck kchidupan. Dcngan itu 
tidak bisa disangkal harus tcrjadi dan menghahadapi kcbutuhan . tantangan dan 
kcpentingan yang sama. Di sini lain dari pcrsaingan yang cukup kcras. mutlak juga 
diperlukan komunikasi dan ke1ja sama yang saling menunjang dan menguntungkan. 
Kebutuhan bersama sebagai saranJ. komunikasi antar warg<.1.Jakarta terwujud dalam 
hahasa Bctawi atau omong Jakarta sckarang . Mengingat kepentingan praktis schuah 
Metropolitan. makin kikis pula scgala adat istiadat daerah ini, tcnnasuk bahasa dan 
terciptakan pula adat istiadat bersama yang kclak nanti akan berkemhang mcnjadi 
adat istiadat Jakarta. 
Tek110/ogi K11110 Dan Arsitektur Tradisio11al. Pada halaman.terdahulu tel ah 
diungkapkan bahwa unsur-unsur kebudayaan yang dapat kita anggap sebagai unsur-
·unsur kebudayaan nasional dalam fungsinya scbagai pemberi identitas bangsa termasuk 
pula teknologi kuno dan arsitl!ktur tradisional. Unsur-unsur tersebut dapat kita 
banggakan dan brcna itu dapat mcmperkuat idcntitas ke-lndoncsiaan kita. 
Benda-bcnda artifak prchistori seperti kapak-kapak dan gelang-gelang batu 
yang diasah halus Jan indah mengkilat gaya Ncolitik . atau benda-benda perunggu 
dari zaman pra-Hindu. mcrupakan contllh-contoh teknologi hasil karya manusia ln-
u(mcsia dari zaman kira-kira 2000 sampai 4000 tahun yang lalu di Sumatcra.Jawa. 
Kalimantan . Sula" csi . . \lor. Roti. Kai. dan han~ ak pulau lain yang tcrscbar di scluruh 
\\ ib~ ah lnd,ll1c' ,i:1. Bcnda-bcnda itu tel ah mrnarik pch:ttian para ahli prahistori chill 
ilmu ;1rkc1d,•gi di ! '~ rh;1g:1i pt!,;tl ilmi:1h L!n uni\ersit:1s krki.:n:d di duni:1. tidak h:1n~a 
cl:tr i sudut ::mi :i!1;1: :1. ;c1;1pi jug:1 d.tri ,udut kcm;i_iuan k"!ll ' l'' "in) :1 .scru kcindah:1n 
c~ lctikany a scjak tahun 1850. Tanggapan Jan pcrhati an luas terhadap suatu komplex 
unsur dari kebudayaan Indonesia terschut memang menycbabk'an hahwa kita dapat 
mcrasa hangga. Unsur teknologi kuno dan tradisional lain yang dapat kita banggakan 
dan karena itu dapat kita anggap sebagai unsur kcbuJayaan nasional untuk memperkuat 
idcntit::is kc-lndonesia::in kita adalah arsitektur ku no d::in arsitcktur tr::idisi onal. 
Kcanggungan teknologi dan scni arsitektur candi-candi di Jawa Teng::ih, Jawa Timur 
dan Palembang. Jan khususnya keagungan candi Borobudut. sudah terkenal di luar 
lndllnesia ,ej::ik permulaan abad yang lalu. Jcngan tc rbitnya buku TS Ratless ( 1817) 
~c rta lapman dari RHT Fridcrich ( 1870-76) Kcb::inggan orang Indonesia yang setiap 
kali bila pcrlu dapat dihidupkan. karcna rncmiliki unsur-unsur kebudayaan warisan 
ncnck-mo: ang . scpcrti scni ar, itcktur kuno lcscbu t. mcrupakan hal yang tidak dapat 
dir~1gukan lagi. 
Kccuali seni arsitcktur kuno. adajuga seni ars itektur unik dan khas, scbagai 
hagian dari kcbudayaan suku-suku bangsa di dacrah ) angjuga dapat menarik perhatian 
orang asing . Bcntuk unik rumah gadang Minangkabau, bentuk unik atap rumah Toraja, 
atau bentuk unik arsitektur Mcru di Bali. memang tc lah menjadi lambang, yang secara 
luas di clunia segera diidentitaskan dengan Indonesia. Demikian pula diharapkan bentuk 
unik arsitektur, senjata tradisional dan masakan Betawi . 
Organisasi Sosial Adat. Unsur-unsur kebudayaan Nasional pemberi identitas 
bangsa mcmandang organisasi adat untuk menge lola air irigasi dalam masyarakat 
pcdcsaan di Bali, yaitu organisasi subak , sebagai suatu organisasi sosial yang unik 
dan sifatnya khas Indonesia. Organisasi ini belum terlihat di tempat lain di dunia, 
~chi ngga amat efisien. Hal itu mungkin disebabkan organisasi subak sangat terintegrasi 
kc dalam agama H!ndu Bali dan karena loyalitas terhadap subak diperkuat oleh sanksi-
sanksi agama. Adanya organisasi subak di Bali yang telah banyak menarik perhatian 
para sarjana asi ng (buku P. Wirz: 1927). Sifat khas dari organisasi subak yang efisien 
itu memang clapat memberi kcbanggaan kcpada kita, dan dapat diangkat ke dalam 
unsur-unsur kebudayaan nasional Indonesia untu k memperkuat identitas cliri kita , 
tcrutama tcrhadap perhatian dari luar. 
Dal am rangka unsur organisasi sosial, tat ak rama adat yang dalam kenyataan 
bcrarti tatakrama atau sopan santun pergaulan dalam adat istiadat suku-suku bangsa 
di claerah, juga merupakan unsur yang dapat kita angkat ke dalam daftar unsur-unsur 
kebudayaan nasional Indonesia untuk memperkuat identitas diri kita . Hal itu 
disebabkan k::irena sopan santun pergaulan segera tampak secara konkret, clan mudah 
menarik pcrhatian orang luar, terutama apabila sopan santun pergaulan itu 
mcnunjukkan ramah tamah dan gerak gerik yang hal us dan luwes. Dengan demikian 
adat sopan santun clapat menimbulkan rasa bangga pacla orang Indonesia. 
Tata krama adat tentu erat sangkut pautn ya. tidak dengan adat istiadat suku 
hangsa di daerah. tetapi terutama clengan bahasa daerah. Dengan dcmikian usaha untuk 
mengcmhangkan bahasa clacrah akan sekali gus mcngembangkan tatakrama claerah. 
'cpcrti tat a krama "mas~·arakat Betawi". 
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1/11111 obat-obatan traclisi1111al. Kebudayaan Indonesia dalam fungsinya 
scbagai pemberi ideiltitas bangsa mungkin juga mempunyai suatu unsur dalam sistem 
pcngetahuan yang dapat memberi kebanggan kepada orang Indonesia sehingga dapat 
memperkuat rasa identitasnya. Unsur yang dimaksud disini adalah ilmu mengenai 
obat-ohatan tradisional. llmu yang tcrcantum dalam himpunan naskah kuno dalam 
hahasa Ja\\·a kuno dan J~rn · a Bali itu tcrkenal dengan nama um um: nuskah 11 .wda. (\V. 
Weck: 11n 7 l. Buku-hliku itu hcrisi bcrhagai mac am kctcr:mgan dan ct ta tan mengenai 
cara tradisonal untuk menycmhuhkan hcrhagai macam pcnyakit. dan meng~ nai 
herhagai macam tumhuh-tumhuhan scrta 1•hal-t lhatan hcrkhasiat . Dabm hal itu 
"masy:irakat Beta \\ i" memiliki oha1-t1batan tr:1di s iDnal ya ng hcra ~:d dari tumhuh-
tumbuhan . 
Kese11ia11. Mengenai fungsi dari bcrhagai hidang kescnian scbagai unsur-
unsur kcbudayaan nasional yang dapat menimbulkan rasa bangga kepada ban yak or-
ang Indones ia memang tidak dapat disangkal lagi . Unsur-unsur kesenian pembcri 
idcntitas bangsa. disebut "puncak-puncak kebudayaan daerah ". Mungkin terdapat 
cukup banyak orang Indonesia yang tidak setuju untuk mcmasuki seni tari dan scni 
suara tradisional Bctawi ke dalam daft a r pemberi identitas bangsa berdasarkan alasan 
bahwa seni tari tradisional Betawi ccnderung be1jiwa statis dan bersifat lamban . 
Pendapat itu mungkin kurang dapat diterima mengingat bahwa seni suara clan seni 
tradisional Betawi berupa kesenian rakyat yang dinikmati oleh semua lapisan 
masyarakat dan masa-masa sekarang semakin jelas keberad aannya . 
Dan dengan adanya pencipta-pcncipta seni tari dengan kreasi modern , scni 
tari Betawijelaslah tidak statis lagi . Dcmikian pula para lulusan dari berbagai akademi 
Seni Tari, disamping mampu mcnarikan beberapa macam tari dari aneka daerah di 
Indonesia , juga mampu menciptakan kreasi-kreas i seni tari barn yang mengarah 
· modernisasi. 
Sama halnya seni suara Jawa, walaupun mungkin banyak yang tidak mau 
mengakui seni suara itu, dan tidak setuju apabil a seni suara Jawa diangkat ke dalam 
daftar unsur-unsur kebudayaan nasional Indonesia. Soalnya adalah bahwa seni suara 
tradisional Jawa sudah sejak lama terlanjur mandapat perhatian besar dari para ahli 
ilmu musikologi di luar Indonesia, clan telah dinilai tinggi oleh mcreka itu. Maka mau 
tidak mau, kita dapat merasa bangga dengan cabang kesenian bangsa Jawa itu . 
Dan kiranya kami sebutkan satu cabang kesenian yang juga dapat dipakai 
oleh bangsa Indonesia sebagai unsur kebudayaan nasional yang dapat memperbesar 
rasa identitasnya, seperti seni masak . Masakan Indonesia memang sudah mulai 
dihidangkan secara khusus di banyak restoran Indonesia (lndische restaurants) yang 
te rdapat hampir di semua kota yang agak besar di mancanegara , seperti masakan khas 
Yogyakarta, masakan Padang dan masakan Betawi. Sayang bahwa dalam masakan 
tersebut masih terdapat suatu komponen bcsar masakan cina; dan kecuali itu restoran 
-restoran Indonesia di negcri Bclanda hiasanya diberi dckorasi hiasan-hiasan gaya 
Cina. schingga tidak menciptakan sua~ana kebuda:- aan Indonesia. melainkan suasana 
kchud~1yaan Cina. Tcmpal lain Jirnana tcrJapat rcstoran yang mcnyajikan masakan 
Indonesia aJalah an tara lain kota Tokyo. Narnun, sebelum rnasakan Indonesia dapat 
111 c nyamai popularitas masakan Cina di scluruh dunia . perlu diadakan herbagai 
pcnycsuaian dcngan sclcra herbagai bangsa itu. dan dipcrlukan lebih banyak daya 
krcati' ita' Jari para ahli rnasak kita. 
J.J. \\'ajah ,\ las.rnrakat "Betawi". 
l\Lts) arakat Beta\\ i yang tumhuh dan herkcmhang seperti sckarang ini tclah 
111 cngaLi111 i prn, cs panjang scla111<1 bcrabad-ahad. bah kan sccara histlJris·dapat Jirunul 
-.c.1 :1k 1<1m;1n kcrajaan Taru1nanagara pada ahaJ V Nlasehi . yaitu dengan bukti-hukti 
ad:1n: a pra-. asti yang pcrnah ditcmukan. Nam a kota Jakart:i juga tel ah mcngalami 
pcrg;111tian hchcrapa kali y<1itu ) ang 'emu la hernama Jayakarta . kemudian cliganti 
13a ta,·i:i yang mcnurut pengucapan sclempal menjacl i Betawi , dan akhirnya menjclrna 
11<11na haru Jakarta yang tctap hcrtahan samp.ii sckara ng. 
Scwaktu kola lersebul bernama Betawi hanyak pendatang dari luar daerah 
yang kcmuJian menetap dan berasimilasi dengan warga kota yang lain sehingga 
tcrhentuk suatu kelompok ctn is yang kemudian diken al dengan sebutan orang Betawi 
dcngan cir i-ciri kebudayaan yang khas sebagai hasil proses akulturasi antara berbagai 
kcbudayaan dacrah yang menjacli asal mereka masing-masing, yaitu Jawa, Bali , Sunda, 
Madura , Melayu, Banda, Flores , Sumbawa, Bugis , Makasar dll. Pendatang asing 
yang juga mcnclap di Betawi antara lain dari Cina, Belanda, Portugis, Arab, Inggris 
dan orang-orang Mardijkers yang berasal dari panta i Koromanclel dan India Selatan. 
masing-masin g pendatang semula dengan sistem nilai budayanya sendiri, kemudian 
banyak yan g saliog mengintegrasikan diri , tetapi ada yang tetap mempertahankan 
idcntitas kchudayaannya, namun proses saling pengaruh-mempengaruhi pasti juga 
te1jadi. Jadi sejak awal pertumbuhan kota Jakarta penduduknya sudah sangat majemuk 
dan dari masa ke masa kota ini terus menerus dibanj iri para pendatang baru. Sampai 
sekarang proses perkembangan itu terus berlangsung. 
Masy arakat Betawi yang dengan kampu ngnya Jakarta merupakan type 
masy arakat kota dari suatu negara yang sedang berkembang dari masyarakat agraris 
mcnuju ke masyarakat industri. Wajarlah bila dal am masa pergolakan itu terjadi 
pergeseran nilai-nilai yang terasa sangat drastis . Dalam masyarakat agraris yang 
mcmiliki jiwa kolektivitas , menjungjung tinggi nil ai kebersamaan, dan patuh pada 
adat tradisional. perubahan yang sangat drastis dih indari, penemuan dan masuknya 
un s ur-un s ur kebudayaan baru, cenderung dit o lak karena dianggap dapat 
mcnggoncangkan keharmonisan hidup bcrmasyarakat. Sikap ini masih tetap bertahan 
di kctlangan m;p;yarakat tertentu di kota Jakarta . Tetapi sehagian hesar telah tcrseret 
dalam gaya hidup kota. dan sempat mengemhangkan diri dan menyesuaikan clengan 
ritme kehidupan dunia modern. 
Jakarta sch ~1gai ihukota ncgara 111cnjad 1 pusat kcgiatan administrasi 
pc 1ncrintahan Jan p1>litik. Ban) ak orang-orang dari d;1rah yang terlibat dalam 
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kcpc11tinganjah:1tann: :1 tcrs--:r:1p kc' Jakarta dan tcrus menctap sc hag:1i pcnghuni haru. 
Kchadirannya di Jakarta mcnuntlll hcrhagai fosilitas. perumahan dan transportasi scrta 
kchutuhan hidup lainnya yang hcrarti melihatkan hadirnya ll!naga-tcnaga haru yang 
juga kehanyakan didatangkan dari dacrah. Kegiatan politik di Jakarta tclah 
mcngundang orang-urang d:1cr:1h : :111g ingin mcngcmhangkan karicrn ya di hidang 
tcr>c' hlll. 
Sc·b:1g:1i pusat pcrdag;1ng:lll Jakarta mcrupakan.pcluang yang 111cnggairahk:111 
h:1gi para pc·dagang dan u,;1h:111 :111 d:iri gnlo11g:1n : ang hcrmodal hc,;:ir >alllpai p:tda 
pcdagang yang hc'rpc11ghasil:111 rcnd:1 h. tcrmasuk p:ira pcdag:rng kaki lima. Juml:ih 
pc·nduduk bk~1n:1 111cnj:1di lllc'lt,njak tinggi :1kirat hcrkc111hang11::1 pc·rdagangan di 
kou L1L1rt:1. Hal ini 111emh:111 :1 k,11J>cb1c11si tcrscdiany:1 sandang. p:111g:1n dan p:1p:1n 
sc na sa ran:1 hidup lainll\ a. 
Jakarta juga tcrus hcrkcmh:1ng schagai pusat kegiatan pari11 isata, industri. 
koperasi. olah raga. dan schagainya. Jakarta dcngan pclahuhan samudranya juga 
menjadi pusat Jistrihusi harang -harang lndustri. Akihatnya scrnua kcgiatan itu 
mcmbuka lahan kc1ja multiprnfcsi dan mcngundang pendatang baru. haik dari daerah-
daerah yang ingin mengadu nasib di kota metropolitan , maupun dari luar negcri yang 
mcncoba menginYentasi modaln ya untuk mcngeruk keuntungan yang schcsar-
besarnya. 
Penduduk Jakarta scmakin he1jubel, scdangkan tanah semakin terasa scmpit. 
penataan kota sering mengalami kesulitan karena tcrbatasnya tempat. sementara ada 
pihak-pihak yang mendesak untuk rnemhangun hangunan raksasa di tanah yang 
terbatas. Akibat tanah yang semula direncanakan untuk jalur hijau akibatnya 
dikorhankan untuk pembangunan gedung-gcdung. Tidakjarang dalam satu komplcks 
yang sempit terdapat gedung sekolah. mcsjid , hank. pcrtokoan , gcreja, tapi juga 
sekaligus terdapat panti pijat , steambath, klah malam dan tempat-tempat hiburan lain 
yang dikenal sehagai tempat maksiat. Situasi yang demikian itu merupakan 
pencerminan dari kehidupan masyarakat Jakarta yang multiprofcsi tctapi sangat 
semrawut. 
Jakarta schagai kota industri telah mcrancang masyarakat untuk berpacu 
Jan bersaing dalam mengerjar kebutuhan materi schingga tidak ada waktu lagi untuk 
mengendapkan ketenangan jiwanya, melalui kegiatan di bidang agama ataupun 
kesenian. Kebutuhan materiil terpenuhi . tetapi kehidupan mental spiritual menjadi 
gersang. Kesenian yang bermutu sulit herkcmhang di tengah masyarakat yang 
sedemikian itu. Yang hisa hidup suhur aclalah jcnis hihuran murahan yang hisa 
dinikmati dalam sekcjah sehagai rckrcasi schahis hckc1ja. tanpa ada kctcrlibatan cmosi 
ataupun inlelektual. 
Dalam kehidupan schari-hari masyarakat Jakarta scbagian hcsar hanya 
memcntingkan pcningkatan produksi d:m mcngahaikan nilai -nilai moral. schingga 
mcngarah ke sistcm liberal dan kapitalismc'. dan akan mcmhuatjurang pemisah antara 
: •tng kay a Lkng:111 y:111g rni,kin . Or:111g hckcrja tidak lagi dcngan tujuan untuk 
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mcngcmhangkan danna yang scsuai Jcngan bakatnya tctapi asal rnempcrolch imhalan 
matcriil yang cukup besar tanpa rncrnperdulikan dirinya sebagai insan sosial budaya 
yang memiliki harkat dan martabat, tepati henar-hcnar hanya seagai salah satu faktor 
produksi. 
Pcrubahan sistcrn nilai hudaya yang dialami olch masyarakat Jakarta sehagai 
;1kiha1 modcrnisasi ke arah masyarakat industri tam pak nyata dalam kehidupannya 
schari -ha.ri . Masyarakat .Jakarta mulai memandang dunia materiil sebagai realitas. 
hidupnya mc nj;1di rnatcrialistis . Pcmhangunan ck1mo mi yang digalakkan uleh ncgara 
han ya ditanggapi Jcngan hcral schclah. scdangkan GBHN rnenggariskan hah'-"<1 
pcmhangunan : ang Jilaksanakan sckarang hukanlah hany;1 pcmbangunan ckonomi 
~aja lctapi kc arah pembangunan masyarakat scutuhnya. 
Sebagai pusat kcg1atan sosial huday a kota Jakarta menjadi arena 
herlangsungnya proses akulturasi yang tcrderas diantara kota-kota hesar lainnya di 
Indonesia. Pemhentukan nilai-nilai antar kclompuk sosial clan yang dibawa oleh para 
pcndatang haru dari bcrbagai kcbudayaan dacrah asalnya serta kebudayan asing sering 
menimbulkan konllik sosial. Proses enkulturasi yang dialami oleh kelom·pok 
masy arakat tertentu segera disusul dcngan proses alku lturasi sebagai akibat pertemuan 
dcngan un s ur kebudayaan yang berasal dari lu a r lingkungan kelompoknya . 
Demikianlah proses enkulturasi dan alkulturasi berlangsung silih berganti sebagai 
suatu ciri masyarakat kota besar di negara yang sedang berkembang dan masih belum 
ma pan. 
Sebagai pusat kegiatan pariwisata kola Jakarta mampu menyediakan tempat-
tcmpat rekrcasi yang mcmiliki daya tarik yang luar biasa seperti Taman Rekreasi Jaya 
Ancol dengan Pa~ar Seni-nya, TMII , TIM. scrta tc mpat hiburan lain yang tersebar 
luas diseluruh wilayah kola Jakarta. Semuanya itu sc lain menjadi sumber pendapatan 
ya ng bcsar juga memenuhi fungsinya memberikan rekreasi kcpada masyarakat yang 
mcmang sangat membutuhkannya. 
Pengelolaan objek-objek pariwisata sudah pasti menyerap tenaga kerja yang 
juga merupakan peluang bagi pentlatang baru dari daerah-daerah. Cara pengelo-
laannyapun dilakukan secara profesional dan modern. Hal ini menuntut tcnaga 
pclaksana yang terampil dan memiliki keahlian khusus yang diperoleh dengan melalui 
pendidikan kejuruan. Bidang bisnis telah merubah s ikap mental masyarakat Jakarta 
menekuni profesi , berdisiplin dan bertanggungjawab, dengan harapan memperoleh 
imbalan yang memadai. 
Pcmbangunan pariwisata di Jakartajuga menyerap para seniman dari daerah 
untuk mengadu nasib dengan mengembangkan pro fcsi seninya. Berka! keaktifan 
mcrcka kehidupan kesenian di Jakarta bisa berkembang, baik yang masih kuat diwarnai 
o lch kcscnian tradisionalnya maupun garapan-garapan baru yang bisa memukau 
111a~y arakat penonton serta dapat mcnda.tangkan imba lan atas karyanya. 
Di Jakarta ada hchcrapa jcnis kc~cnian tradisional yang hcrkembang Jan 
1n c mpcrnl ch dukungan ma~ , · arakat luas dalam 11 11gka1 nasional hahkan sering 
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diikutscrtaL1n dala111 111i-;i kL·-;cn1an kc luar 111.:gL'l' i. Para SL'niman tradisiunal tclah 
mampu mengcmhangkan dirinya dan mcngclula pcrkumpulannya sc<.:ara profcsiunal 
sehagai ko111odi1i yang mcnjadi sum her pendapatan yang mcma<lai. Banyak sc niman 
ya ng scmul a h:111y a hcrL11') a di lingkungan ma-;yarakatnya scndiri sangat tcrbatas 
kcmudian hcrha -; il mcraih kctcnaran dan dapal hidup scjahtcra dari kcsenian : :1ng 
ditckuni dcngan gay:1 hidup 111 odcrn. Hal ini haru 111ungkin :q1:1hila mcrcka tclah 
lllL' ruhah siL1p mental Lbn 111cnggu1uk:111 acu:111 .;i sk111 nibi kchud:1; :1an ':mg ,c,ua i 
dL'ngan kchidup:111 Illa'; ar:1bt 1rn1dcrn. 
J):i1 :1111 hidang pclcst:1ri:111 tradisi d:1cr :1 h rn:1>; :1rakat L1kar1:1 cukup pen ting 
pcr:rn:111n; a. Lp:1L·:1L1 tr:1disio 11 :il) :rng ulch 111 :1>; :1r:1bt pcnduku11g11; :1 di d:1cr:th. di 
.labrt:1ju,tru t:unp:1k .rnul:1i dihidupkan kcmhali dcng:m pcn;clcngg:1raan) ang s:1ngal 
mcgah d:rn mc11 :t h. Bagi kclu:11ga yang rncmpun; ai hajat. upacara tradisional: ang 
sccara bcsar-bcsa1·an itu dapal 111cng:rngkat , tatus sus ialn; a dan 111c111punyai arti yang 
pcnting hagi jalinan rclasi jahatannya dan bisni snya. Ditinjau d:IJ'i scg i kcbuday:1an. 
penyL:lenggaraan upacara tradision:il itu herarti pclcstarian lradisi ya ng mcngandung 
nilai-nilai si111b1ilis dan lilu ~u l'i s ya ng tinggi. sc hingg:1 pcnting JUga artin ya hagi 
pendukungan pe111binaan kcbudayaan nasional. 
Demikianlah wajah masya rakat Jakarta yang merupakan perlcmuan. 
perpaduan , peluluhan serta perbenturan sistem nilai budaya yang bcrancka ragam dan 
yang terus mcncrus berprnscs dari dahul u sarnpa i sckarang dan di masa datang. 
Intcraksi sosial an lar imli1·idu at au kclompok sos ial yang bnbcda agama, kcbudayaan 
clan latar hclakang historisnya. sc rta hcrbcda ag:1ma. sc rta bcrbcda pula tingkat 
pcndiclikan <lan tingkat su~ i a ln ya. scmua ikut mcmbcrikan warn a yang khas pada 11 :1jah 
masyarakat Jakarta. 
A<lapun integrasi dan disintegrasi budaya, trasformasi budaya adalah sc,uatu 
ya ng \1·ajar <lalam kchiclupan kcbudayaan. Kchudayaan adalah usalrn masyarakat ;llau 
bangsa untuk mcnjawab tantangan -tantangan ya ng sewak tu-waktu dihaclapkan 
kepadan ya . Proses menjawab tantangan tersebut bcrjalan s.ccara diaclck tis yang pad:1 
tahap perkembangantertentu mencapai suatu kemapanan . Kcmapanan tcrschut akan 
bersifat sementara karena sifat dialektik clari proses mcmhu<laya itu . Suatu tantangan 
atau allernatif baru akan sclalu ditawarkan untuk menggoyahkan kcmapanan terse but. 
Dinamika baru dalam proses membudaya pun akan berputar kembali. Pcrkembangan 
kebuclayaan akan sc lalu terbuka dan ti<lak mengcnal sosok yang tcgar yang akan bcrlaku 
sepanjang jaman. 
Mungkin pada aba<l. 19 kcbuclayaan Jakarta mcn<.:apai suatu titik kcmapanan 
yang mampu menghaclirkan susok i<lcntitas yang sckarang st,:ring kita scbut scbagai 
"buclaya bctav. i". Tingkat kcmapanan terse hut lcrcc rmin pada bahasa (logat l'v1elayu 
Bctawi). teater ( lcnong. topcng Bcta\1 i. 11ayang kulit Bctawi). mu sik (gamhang 
kromong. tanjidt1r. musik fanfare J. haju. upacara pcrka1\ inan. pcnghayat agama Is-
lam . arsitcktur pcrumahan kampung dan kuta . S1 1st1k tcr,cbut tcrcapai lc11 at hLTha~ai 
kurun _jaman . .la; :1karta pada ;1h ~1d 16 d:1n :1had 17. I3;1ntL'll. l;tlu-lin1:1' pcrdagano-an 
prihumi m:1upu11 .1, ing d:tn 1 1c'11:1 11 c~1pan klll1 111i:iJi , 111 c 13c'landa. Scp:mj:111g kurun -kurun 
42 
tcT>c hut d1 " :1rn;u ulch pnisc·s tawar-mcna\1 ;1r. tari k tam hang. anlar bcrhag:1i unsur 
hudaya dari bcrbagai manusia Jan masyarakat yang mcnctap di wilayah Jayakarta. 
Un :, ur hud:i ya sunda. Banten. Lampung. l'vkla) u. Ja\\'a. Bali. Makasar, Bugis. Maluku. 
Kcmudian unsur-unsur asing Cina. Arab. Pmtugis . Inggris. Belancla. Pada waktu 
rn c 111:1-.uki ah:1d 19. agakll)<l. :,osuk "huda)a Bcta\1i" sudah mulai jclas sosoknya. 
D:il a111 hingk:ti disc'but ,;ch:1gai "hudaya Bcta\1 i" dapal scgcra dikcnal ha,il prusc'' 
ta\\ :1rmcn;1 11 :ir d;11·i hcrb:.1g:1i un ,; ur tcr,chut. L·11'Ltr-uns ur hudaya !\kla) u: Cina. LI\\ a. 
Su nd:1. Ptirtugi ~ . Bcl:tnda. dan hcrh:1g:1i unsu1 bin nya. Et111k pcmilik huda) ;1 i11i 
hc·1 d:1g;111g 1·c1ppah-rc·mp:1h I mcrica I. rncnunlut pc' nd 1dikan dsb. 
P:1d:1 11 :1ktu pcmcrint :1h koltini:d Bcl:111d:1 tclah bcrhasil 111cngkonsulid;1,i 
hc' ntul-- :1dm in1 >tra'1 kt1lt1nialn) ;1 di :,canter<' kcpul ;1uan Indonesia. Jakarta (Bata\·ia 
1\:1 1--tu itu1111cnd:qx1t su:1tu pcranan yang lchih pcnti ng daripada sehelumnya. Yaitu 
l--c·dudukan111 ;1 :,chagai pusat admin1str:isi dan perdagangan hindia Bi.:lanJa. 
Kc·dudubn , ch:1gai pu -.at dari scluruh kepulauan tc rsehut mcmbawa konsekwensi 
:,cn diri. Pc rtam;1. 1a rnc11jadi pus;it uricnlasi "' aw:1san pikiran-pikir;in haru 
(11c, tcrnisa :, i. 11wJcrnisasiJ bagaiman:1pun wawasan tcrscbut sclalu diwarnai oleh 
rc l--ayasa kcpcntinga11 penjajah. Kcdua. ia menyerap recruitment tenaga-tenaga 
te rdidik d:1ri luar Jakarta utuk mengisi hirokra si baik pemerintahan maupun 
pcrdag:rngan . Jakarta. meskipun pcrlahan terbatas . herkcmbang menjadi suatu "ur-
h;i n atau se rni -urhan society". bcrsama dcngan pu sa l-pusat perkembang::in lainnya 
-.c perti Bandun g, Semarang, Surahaha. Medan clan mungkin juga Makasar. Suatu 
d inamika pcngembangan buclaya baru. agaknya. mulai bergerak sejak abad ke 19. 
Dinamika haru ) ang terpcnting terse but adalah mun nil nya pcrgerakan nasional. Suatu 
d inamika kcsadaran haru dari rakyal clan para pem uka masyarakat untuk meninjau 
kemhali pemaham:an mercka sebagai sutu_ hangsa cl an bagian clari suatu negara. 
Pada waktu Jakarta suclap menjaJi ihukola dari suatu negara kebangsaan. 
ya itu Repuhlik Indonesia. Jakarta memainkan pc ra nan kebudayaan yang sangat 
penting. Pcrtama. ia mcnjacli "lahoratorium" kehudayaan nasional yang penting clan 
mcnjad1 on cntasi pending bagi pertumbuhan kebu clayaan Indonesia. Kehuclayaan 
na:, ional sc ha gai semua pernyataan hudaya baru dari Indonesia me ngalami 
"penggonclokan" penting di kola Jakarta. Politik. eko nomi , kesenian, keilmuan clan 
administrasi modern. Keclua, proses pcngemhangan kcbuclayaan Jakarta, clcngan 
de mikian , Liclak akan sama denga proses peng emhangan masa lampau yang 
mcnghasilbn sosok "buclaya Betawi". Jakarta sekarang bukan lagi suatu "paroki 
huda ya-budaya " yang scmpit melainkan suatu "ajang unsur budaya" yang besar dan 
j auh lcbih dinamis. 
Stratcgi tentang iniegrasi kehudayaan Jak arta harus memperhitungkan 
1-- ondi si yan g haru tersebut. Intcgrasi kchudayaan tidak dapat lagi dibayangkan scbagai 
int cg rasi y:1ng tcgar. kokoh dan :,olid Integrasi hudaF1 Indonesia. bila ia ingin tctap 
1-- c· n: :ii dan din ;11nis. haruslah dihayangkan scb:1gai in tcgrasi )«111g luwes d<1n kreatif 
d;il ;1m lllCll \ c1-: q1 uno-ur-un:,ur ,\!aka str;1tcgi hu d:1 : ;i tcr-;chut tidak scyog) an: ;1 
d i1 n _j,·m:1hl-- .1 11 dalam pcra1ur;1n. dan pcng;1\\ ;1.,;111 :,c' rt:1 pcrcncanan yang haku d:111 
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kctat. Stratcgi terse hut mcstilah khih hanyak pclonggaran infra-struktur buJaya yang 
longgar, fasilitas budaya tcrjangkau olch sebanyak mungkin lapisan masyarakat. Hal 
tcrsebut hanya mungkin tcn.:apai hila kita mcrniliki pcmcrintah yang dcmokratis. 
terhuka. dan bersedia sclalu dikontrol oleh masyarakat. 
Dipahami pula halrn a ada dua aspck permasalahan yang harus kita 
pcrtimhangkan setiap kali kita mcmpcrhinrnngkan kchudayaan dacrah. Kchudayaan 
dacrah schagai pcrnyataan lingkungan hudaya ;igraris trai.lisional dan kchudayan dacrah 
schagai pcrnyataan Ii ngkungan huda~ a agraris tradisional yang scdang dalam proses 
mcnj;idi hagian dari suatu ncg~1r:1 kchangsaan yang nrnJcrn. Kchuda,·aan dacrah 
schagai pcrnyataan lingkungan hudaya agraris tradisional yang scd:rng dalam proses 
mcnjadi bagian dari suatu negara kchangsaan modern adalah kehuda~ aan ··peralih:rn"' 
at au kebudayaan "pcnycsuaian·· yang karcna tum huh dan terhcntuk dalam kurun waktu 
yang bclum lama dan mcngandung unsur-unsur "percobaan" bclurn rncmiliki sosok 
huclaya yang jclas dan man tap . 
Kcbudayaan nasinnal adalah kchudayaan yang tumbuh dan terhentuk schagai 
basil kescpakatan. pcnerimaan dan pengakuan dari lingkungan-lingkungan hudaya 
yang rnenyangga ncgara kebangsaan . Bahasa Indonesia adalah pcrnyataan kebudayaan 
nasional karena ia adalah hahasa yang disepakati. ditcrirna dan diakui oleh semua 
unsur atau lingkungan budaya yang menyangga negara-kebangsaan Indonesia. 
Pancasila, UUD I 945, sistim ketata-ncgaraan kita, sistim politik. sistim pendidikan 
kita adalah juga pernyataan kehudayaan nasional dalam pengertian scperti tersehut 
diatas. Kesusastraan Indonesia modern. musik Indonesia modern . film Indonesia 
adalah juga pernyataan kchudayaan nasional. Mcreka dikenali dan diakui sehagai 
iclion hudaya scmua lingkungan hudaya yang menyangga negara-kebangsaan kita. 
Kebudayaan dacrah dalam kedua aspck seperti tersehut diatas adalah sumber 
kebudayaan nasional. Keduanya sumbcr kchuday.aan nasional karcna dari keduanya 
dialog-dialog budaya antara lingkungan-lingkungan hudaya itu mcndapat "modal" 
berbagai rnasukan retleksi budaya untuk akhirnya disunting sebagai kehudayaan 
nasional, rnemang nampaknya banyak dari unsur-unsur kehudayaan dacrah tersebut 
tidak dapat digunakan sebagai "rnasukan budaya" bagi terbentuknya suatu sosok 
kebudayaan nasional. Terlalu banyak dari unsur budaya agraris tradisional tersebut 
tidak sesuai atau dianggap tidak sesuai dengan sistim nilai baru dari ncgara kebangsaan 
yang modern. Narnun demikian dalam kenyataannya tidak mungkin sernua unsur 
kebudayaan agraris tradisional tersehut diabaikan atau dibuang sama sekali. Dalam 
bidang kesenian, misalnya, hentuk-bcntuk teatcr. tari ataupun musik yang paling 
"kental" agraris-tradisional pun masih dapat menjadi sumber ii ham yang sangat hcrguna 
bagi pernyataan atau ckspresi teater, tari a tau musik nasional. 
Bahkan sering sckali eksprcsi kcsenian nasional masih banyak sckali 
mengandung unsur kescnian daerah itu. Juga pcrnyataan kcscnian daerah yang sudah 
mcnjadi "klasik'" yang sudah '"sclcsai" ' ~osok dan ritmcnya adalah sum her ilham yang 
pcnting hagi cbprc~i kcscnian nasiun;tl . Akan tctapi dalam pcrnyataannya ~chagai 
··sistim nilai ~osial hudaya"' kdrnda: ;in dacrah : ang b<.?raspck ""agraris tradisional"· 
111u11gk i11 ,ck:di d:1pal bcrhcnti sdx1gai sumhc:r kd1uda) aan nasional. Berbag:1i knn ,c p 
hud<t) ;1 dari "jam an agraris lradi , ional tcrschul tidak lagi kita jadikan sumbcr sebagai 
pcrnyataan ' istim nilai kd1angsaan yang haru. Sisti m nilai sosial dan budaya suatu 
ma,y arakat ag raris traJisional. misalnya. memiliki pcrsepsi Jan konscpsi yang lain 
" 1ma ,ckali tcntang kekuasaan. tcntang kcdaulan rakyat hahkan tentang rakyat itu 
'c ndiri . di,ini cksprcsi kchudayaan dacrah yang menganJung unsur kuat agraris-
tr;1d"inn:rl itu tidak mungkin 1:1gi mcnjadi ilham hagi pcrny<.1taan kchuJaya<tn haru 
d:111 nc·gar:i - kc· h:1ngsa:1n . Fung,in: a ,chagai su1n bcr adalah sehagai "hahan 
pcrh :1 11Jing ;111 ". D:1lam ;1,pckn:a ,ch:igai kd,uda\aan dacrah )<Ing scdang hcrprnsc' 
1n c111:idi h:igi: 111 dari kehud:1: aan h;1ru hagi 11cg:1r:1 kch;111gsaan modern. kchuda) aan 
d:i c·1.1h. ag:1k11: <1 . :1J:1Lih ' umber yang " 1ngal pcn ti ng bagi pengembangan dan 
pc1nhcntukan kchudaya:1n nas i<1nal. B:1hk:1n111ungkin lebih penting dari kebuJa)aan 
dac ra h dalam aspcknya yang pcrtama. lni karcna Jalam aspck yang kcdua kita mclihat 
hagai 111ana pn>sck "pcnycsuaian" dan "pcralihan" cbri kebuclayaan daerah tcrscbut 
untuk hcrakomodasi dengan luntutan ncgara-kcbangsaan mcmberi hahan-bahan yang 
hanyak hagi dinamika proses tcrbcntuknya kcbuday;rnn nasional. Misalnya, pada 
per,cps i dan pcnjabaran tcntang "birokrasi yang efi sicn" yang rancu sebagai akibat 
masih menduanya kedua sistim nilai agraris -tradisiona l dan sistim nilai kebangsaan . 
kita dapat mcnarik banyak sckali "masukan budaya" hagi tcrbentuknya kebudayaan 
na,ional. Dcmikianjuga dibidang kescnian kita mclihat berbagai ekspresi yang bersifat 
" k ola~i scmcntara" pada seni tari . musik dan teater schagai sumber yang penting bagi 
pcmhcntukan kehudayaan nasional. 
Schagai sumber kehudayaan dacrah dalam kedua aspeknya perlu mendapat 
pcra\\'alan, pcmeliharaan dan pcngelolaan yang hai k. Ini dapat berarti pertahanan 
mutu (lerulama dulam kcsenian klasik ). pcmhinaan dan pembiayaan cukup (juga 
terutama dalam bidang kesenian) , dan pcnclitian ilm iah yang kontinyu (untuk semua 
a'pck kebudayaan). Mengenali dan mendcteksi hc rabgai aspek persoalan dari 
kchudayaan dacrah sebagai sumbcr kebudayaan nasional tidak cukup, bahkan mungkin 
tidak banyak berguna, apabila tidak disertai dengan minimal tiga kegiatan atau 
pckcrjaan tcrscbut tadi . Yang tcrakhir adalah sikap clan wawasan buclaya yang sehat 
dan masuk akal dalam melihat konclisi scrta dinami ka dari kebudayaan daerah dan 
kcbudayaan nasional sebagai suatu proses panjang . Tanpa kesadaran akan konclisi 
ohjck tif yang demikian. kita hanya akan mcnaruh harapan yang n}elambung tinggi 
tanpa mcmpcrhitungkan dinamika dan realita yang ada. 
I nd unesia adalah schuah masyarakat majcmuk. kemajemukan ini ditandai 
olch adanya ' uku-suku hangsa yang masing-masing mc mpunyai cara-cara hidup atau 
kchu dayaan ya ng berlaku dalam masyarakat suku hangsanya sendiri-scndiri sehingga 
menccrminkan adanya pcrhcdaan dan pcmi~ahan satu suku bangsa yang satu dengan 
' uku hangsa lainnya: tetapi ya ng sccara bcrsama -sama hidup dalam satu wadah 
ma'~ arakat Indonesia dan hcrada di ba\\·ah naun gan sistcm nasional dengan 
kchuda) aan 11<1,ional Indone sia yang hcrl:1nd:1sk<111 Pancasila dan Undang -Undang 
Da,ar I LJ.+:' . 
PcrhcJaaan yang ada Ji antara kcbud:.1yaan-kebuda)aan suku-suku hangsa 
di Indonesia pada hakckatnya adabh perhcdaaan-perbcdaaan yang disebabkan olch 
pcrbcdaan scjarah lingkungan asal masing-masing kebudayaan tersebut. 
mcmperlihatkan adanya prinsip-prinsip kesamaan dan saling persesuaian satu dengan 
lainnya yang mcnjadi landasan bagi terciptanya kehudayaan nasional Indonesia . 
Sehingga kcmajcmukan dengan prinsip Bhinncka tunggal lb bukan hanya mcnjadi 
ucapan penghias hihir saja. tetapi hetul-hetul mcnjadi landasan dan pedoman hidup 
hagi hangsa Indonesia. 
3.-1. Orang lletawi dan Kebudayaannya 
Dari h::isil analisis sej::irah yang tel ah dihuat oleh Lance Castel (I %7: I-
I 56) . disimpulkan hahwa identitas orang Betawi schagai scbuah kclompok etnik mulai 
dikcnal adanya scjak abad kc-19 . Dikatakannya hahwa mereka itu merupak:m hasil 
dari suatu "melting pot" atau percampuran dari berbagai kelompok ctnik yang berasal 
dari berbagai wilayah di kepulauan Indonesia dan dari luar Indonesia. Orang Betawi 
sebagai sebuah kelompok ctnik dibedakan dari kclompok-kelompok etnik lainnya 
sejak lahir ahad ke-19, sebagaimana diperlihatkannya (Castles, 1967: 1157), dalam 
tahel dibawah ini : 
PENDUDUK BATAVIA DAN SEKITARNYA 
GOLONGAN 
Orang Belanda dan lnJo 




Orang Jawa (termasuk orang Sunda) 
Orang-orang Sulawesi Selatan 
Orang Bali 
Orang Sumbawa 

































Dari tahel yang telah disusun oleh Lance Castles terschut di alas terlihat 
bahwa dalam pcncatatan penduJuk tahun 1893 terdapat penyederhanaan golongan 
sosial dari pencluduk di Bat:\\ ia. TLTdapat empat golongan ~aja. yaitu : (I) Orang 
Ero pa dan Indo: ( 2) Orang Cina 1 terma~uk peranakan ): I 3) Orang A rah dan .. Moors": 
Jan ( .+ ! orang Pribumi Bala\ ia (alau urang Bela\\'i ). Dalam pem:atalan lahun 1893 
lersebul golongan budak hilang. begilu juga golungan asal dari penduduk pribumi 
kol ;t Batavia . 
Dengan demikian berdasarkan alas label tersebul di atas, dapat dikatakan 
hahwa pe11gak11a11 mcngenai aJanya ctnik Betawi mulai dengan pengakuan formal 
melalui pcncalatan penduduk . Dalam konteks kehidu pan sch::iri-hari idcntitas sebagai 
ur~lllg Bet;1 11 i helum mengakar karcna yan·g dikcna l bukanlah orang Belawi tctapi 
asal luLi,;i lL'mpat ''ilayah-,,iJayah pemukiman dari masing-masing komuniti orang 
Beta11ipad;t11 ;1 ktu itu di Jakarta (misaln) ;t urang Kcmayoran, orang Salemba. orang 
l\Ltlr;11n;lll. u r~rng Mester. llrang Tugu. urang ,\ngke. orang Jemhatan Lima. Jan 
>chag ainya !. Pengakuan tcrhadap adanya urang Bclawi sebagai sebuah kclompok 
etnik maupun >e bagai scbuah satuan sosial dan poli tik dalam ruang lingkup yang 
lchih luas () aitu Ncclerlands India paJa waktu itu). nampaknya baru muncul sctelah 
didirikannya Perkoempoela11 Kaoem Betawi oleh tokoh masyarakat orang Betawi 
Moh. Hocsni Thamrin. pada tahun 1923. Dcngan diJi rikannya perkumpulan tcrscbut. 
makajuga kcsadaran bahwa mercka itu tergolong sebagai orang Betawi dibangunkan. 
Bcrkaitan dengan variasi dalam identitas elnik Betawi pada waktu itu adalah 
aJanya variasi Jalam kcbudayaan Bctawi. Bcberapa tradisi yang berkaitan dengan 
upacara-upacara lingkaran hidup, dialek dalam bahasa, ungkapan-ungkapan kesenian , 
dan bcrbaga i ungkapan simbolik dalam kehi du pan kehidupan sehari-hari 
mcmperlihatkan adanya variasi-variasi lokal dalam kehidupan Betawi berdasarkan 
ala> lcmpat pemukiman mereka yang berbeda-beda. Secara garis besarnya perbedaan 
kchudayaan dan identitas karena perbedaan asal te mpat pemukiman tersebut dapat 
dibedakan bcrdasarkan atas penggolongan wilayah Jakarta dalam Jakarta Utara, Jakarta 
Timur, Baral clan: Tengah. Sampai dengan tahun 50-an, variasi kebudayaan dalam 
bcrbagai ungkapannya, di antara wilayah-wilayah Jakarta tersebut masih tampak. Pada 
lahun-tahun sebclumnya, dan lebih-lebih lagi pada akhir abad ke 19 dimana identitas 
ctnik mulai tcrhcntuk. ungkapan-ungkapan keanekaragaman kebudayaan tersebut dapat 
di si mpulkan sehagai lebih bervariasi . 
Walaupun tampak adanya variasi dalam tradisi-tradisi kebudayaan orang 
Bctaw i, sesuai dengan perbedaan wilayahnya di kota Jakarta, tetapi sesungguhnya 
kch udayaan Bctawi mempcrlihatkan adanya kesamaan atau keseragaman dalam 
pcrhcdaan-perbcdaan bcrdasarkan atas wilayah-wilayah pemukimannya yang berbeda-
heda. Keseragaman kebudayaan Betawi terwujud karena adanya tema utama dalam 
kehuclayaannya yaitu Islam. dan karena adanya bahasa dan pola komunikasi yang 
sama yang hcrdaarkan atas bahasa melayu lokal sebagai bahasa pergaulan sehingga 
pcrhcclaan-perhcdaan yang ada dapat dijembatani dan saling disesuaikan. 
Agama Islam sebagai pcdoman utama dalam kehidupan orang Betawi , yang 
dapat dikatakan scbagai konfigurasi dari kebudayaan Betawi , dalam beberapa kasus 
kch idupan mcrcka tampak tcrlalu bcrlebih-lebihan schingga mcnyebabkan adanya 
k e rugi ~1n-kc· r ugi;1n hagi kemajuan mcreka sendiri di masa-masa lampau. Kcrugian 
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tcrscbut dischabkan karcna anti terhadap sekolah dan kcmajuan yang dianggap dibawah 
oleh belanda yang kafir dan karcna itu sckolah dan kemajuan adalah sama dengan 
kekafiran itu sendiri. kcadaan scpcrti tcrsebut diatas tidak terdapat lagi diantara or-
ang Betawi masa kini. 
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BAB IV 
WUJUD, ARTI DAN FUNGSI PUNCAK-PUNCAK 
KEBUDAYAAN LAMA DAN ASLI BAGI MASYARAKAT 
~IARUNDA, KECA!\IATAN CILINCING JAKARTA UTARA 
!Sl'\lll.\i\G.-\N KEBUDAYAAN DAERAH. DAERAH KHUSUS IBUKOTA 
J.-\KART.-\ TERH.-\D.-\P KEBUDAY...\AN NASIONAL) 
D:tlam k.:hidupan ~d1.iri-hari. ur:1ng SLTing mcmbicarakan soal kebuJayaan . 
jug.1 dala1n k.:hidupan 'L'h:1ri -hari. orang tiJak mungkin tcrhindar dari kcterlihatan 
dcng:m h:1~ i l - h : 1,il k.:huda~ aan. Sctiap hari ur:111g-1 11-ai1g melihal, 1111.:mpcrgunakan 
d.111 hahkan bdang-kadang 111cnhak hasil kcbuda~ :1an. namun apak::ih yang Jiscbut 
kchud:1yaan itu ·1 
Tidak diingkari pub bahwa Jalam kchiJupan yang nyala, masyarakat tidak 
tcrpisahkan dcngan kcbudayaan. ·Jan selamanya merupakan dwilunggal. Dengan 
dc1nikian tidak ada masyarakat yang tidak mcmpunyai kebudayaan dan sebaliknya 
tidak ada kcbudayaan tanpa masyarakat sehagai wadah dan pendukungnya. 
Bctapa pentingnya kebudayaan , dapat disimpulkan dari pendapat-pendapat 
dua orang antropolog terkemuka yaitu Melville J. Hcrkovits dan Bronislow Malinowski 
yan g mcngcmukakan pcngertian Cultural determinism. yang berarti bahwa segala 
sc~uatu y;:rn g tcrdapat di dalam masyarakat ditentukan adanya oleh kebudayaan yang 
dimiliki olch masyarakat itu. Kemudian Herskovits memandang kebudayaan berturun-
temurun dari gencrasi kc gcncrasi tctap hidup tcru :-. . meskipun orang-orang yang 
menjadi angguta inasyarakat scnantiasa silih bcrganti disebabkan kematian dan 
kclahiran . 
Sclanjutnya dalam pcngcrtian . istilah kcbudayaan sering diartikan sama 
dengan kc~cnian. terutama scni suara dan seni t:-ir i. Akan tetapi apabila istilah 
kebudayaan diartikan menurut ilmu-ilmu sosial. maka kesenian merupakan salah satu 
bagian d_ari kcbudayaan . 
Dalam hab ini akan dibicarakan mengenai wujud. Arti dan Fungsi Puncak-
puncak Kebuda) aan Lama dan Asli Bagi Masyarakat Marunda, Kecamatan Cilincing 
Jakarta Utara . disamping itu akan dicoha mcngutarakan sejauh mana sumbangan 
kebuclayaan m::isyarakat Marunda khususnya dn kchudayaan Daerah Khusus lhukota 
Jakarta Umurnnya tcrhadap kchudayaan nasional 
.u . \\"ujud 
Pacla dasarnya kchuda) aan itu tirnhul hcrsamaan waktunya dengan 
munculnya manusia di humi ini. J\fanusia mcnciptakan k..:hudayaan sekaligus hcrperan 
'L·b : 1~ai p..:ndukung kchudayaan krschut. lkngan k:1t :1 lain. u,ia kchudayaan itu ,anw 
,lc11~an usia kchL·rad::~m m:1nu-;i :t. 
Berkcnaan dengan istilah kcbudayaan tcrschut. Kocntjaraningrat mcngatakan 
hahwa kebudayaan ad al ah kcsc luruhan gagasan dan karya manusia, yang harus 
clibiasakannya clengan belajar. beserta keseluruhan dari hasil budi dan karyanya itu 
( Koentjaraningrat. 1981 : 9) . Bertolak clari pcngertian kebuclayaan itu mempunyai 
tiga wujud utama. yaitu wujud ideal. wujud kelakuan clan wujud fisik. 
Wujud kchudayaan yang Jisebutkan pertama bersifat abstrak bcrupa adat 
tata kclakuan yang berfungsi sehagai pengatur. pcngcnJali dari tata kelak.uan manusia . 
Dcngan dcmikian dapat diutarakan halrna kclakuan dan pcrhuatan manusia dalam 
kehidupan bcrmasyarakat harus scnantiasa bcrtumpu pada ::idat istiadat yang 
kcheradaannya mcmang diakui sehagai pcngcndali atau pcdoman. Olch karena sifatnya 
yang abstrak maka wujud kchudayaan ide~11 mcrupakan komplcks iJc. gagasan. nmma-
norma. nilai-nilai Jan sebagainya. 
Wujud kcdua dari kebudayaan adalah sehagai kompleks aktifitas manusia 
dan kelakuan herpola manusia dalam kehidupan bermasyarakat. Sedangkan wujud 
yal}g ketiga dari kebudayaan itu sifatnya sangat kongkrit berupa benda-henda hasil 
karya manusia. Oleh karena itu wujud ketiga dari kebudayaan itu sering clisebut 
dengan istilah kebudayaan fisik , bentuknya bisa diraba maupun clifoto. Contoh kongkrit 
clari wujud kcbudayaan ini adalah candi. kain batik yang indah, lukisan atau barang-
barang yang bersifat seni, dan sebagainya. 
Di dalam kehidupan sehari-hari, ketiga wujud kcbudayaan itu tidak saling 
terpisahkan , yang satu mengatur dan memberi arah pacla yang lain clalam perbuatan 
maupun dalam berkarya. Koentjaraningrat mengatakan bahwa kebudayaan idel adat 
istiaclat mengatur clan memberi arah kepacla pcrbuatan dan karya manusia. Pikiran-
pikiran, clan icle-icle perbuatan dan karya manusia bisa menghasilkan benda-benda 
kebudayaan fisiknya. Sedangkan kehudayaan fisik membentuk lingkungan hidup 
tertentu yang makin lama makin menjauhkan manusia clari lingkungan alamiahnya 
sehingga mempengaruhi pola-pola perbu a tannya dan cara herpikirnya 
(Koentjaraningrat , 1981 : 7) . 
Bertolak dari ketiga wujud kebudayaan yang dilontarkan oleh 
Koentjaraningrat tadi maka dapat cliutarakan di sini bahwa sesungguhnya masyarakat 
Maruncla pun demikian pula, dalam arti bahwa dalam kebudayaan Betawi ketiga wujud 
kebudayaan tadi benar adanya. 
Marunda yang terletak di perbatasan wilayah kabupaten Bekasi clan wilayah 
OKI Jakarta berpenduduk orang Betawi. Menurut sejarah wilayah Marunda baru 
masuk ke wilayah DKI Jakarta pada tahun 1976 sebelumnya termasuk wilayah 
kabupaten Bekasi. Menurut data kependudukan , mayoritas penclucluk Marunda adalah 
suku bangsa Betawi Asli dan hanya hagian minoritas yang bersuku bangsa lainnya 
seperti suku Batak. Bugis, Sunda dan Jawa. Penducluk Marunda digolongkan dalam 
suku hangsa Beta\\·i Asli karcna ada a~umsi bahwa mcrcka masih ada hubungan famili 
dcngan orang-orang Bet<nvi di dacrah Tamhora dan Sawah Besar clan heberapa tempat 
lainnya. Bcrdasarbn klasifikasi lll<b\ arabt Bcta\\'i . maka masyarakat bctawi di hagian 
50 
utara Jakarta tcrmasuk Jalam masyarakat Betawi A~ l i. Mcrea yang berada dipusat 
kola Jakarta seperti Jatincgara masuk dalam golongan Betawi sedangkan mercka yang 
tingga l di selatan diklasifikasikan dalam golongan Bctawi Ora. 
Acbpun asal kata Marunda hingga saat ini belum diketahui dengan pasti. 
Dcmikian juga halnya pemakaian kata Marunda yang dipakai oleh masyarakat untuk 
111c11a111aka11 daratan yang tcrlctak di pinggiran pcsis ir Tcluk Jakarta bagfan timur ini. 
l\lcnurul 8:1pak Nursin (80 tahun ). tokoh masyarakat Marunda sckaligus Pensiunan 
,\BRI. kata l\brundah hcra~al dari kata mcrcndah . Menurut beliau adal kclakuan 
rn :1~~ arakat l\larunda dari gcncrasi- kc gcncrasi baik lulLtr kata maupun lala cara. 
~l1pa n santun d:il am pcrgaul~111 hidup schari -hari mcnunjukkan kcrcndahan hati baik 
ll: rhaJap tem :1 11 maupun mcrcka ) ang be I um dikcnal. Olch karena tingkah laku mcrcka 
ya ng ~c lalu mcrcndah maka \\'ilayah ini dinamakan Mcrendah. Selanjutnya kata 
mcrcndah ini bcrubah mcnjadi Marundah. 
Di atas tel ah dikatakan hahwa wujud pcrtama dari kebudayan adalah wujud 
iJcal. sebagai kompleks dari idc , gagasan, nilai-nil ai. norma-norma dan pcraturan-
pcraturan lai nn ya. Berkenaan dcngan masalah in i dapat dikatakan disini bahwa 
scsungguhn ya wujud ideal dari budaya masyarakat Betawi di Marunda adalah diliputi 
oleh pengaruh agama Islam. Pengaruh agama Islam telah mendarah daging dalam 
sc tiap sisi kchidupan dan ruang gerak mercka. Islam telah melingkupi relung hati 
masyarakat Bctawi dan tak tergoyahkan oleh pengaruh lail\llya. Kondisi yang demikian 
itu sangat bcsar pengaruhnya di dalam adat istiadat dan kehidupan sosial budaya 
lainnya, sehi ngga muncul satu anggapan yang me nyatakan bahwa Betawi identik 
dcngan Islam dan sebaliknya Islam identik dengan Betawi artinya "Orang Betawi 
r asti Islam". 
Kondi si yang demikian itu sangat jclas terlihat pada kehidupan sehari-hari 
masyarakat Marunda. bahkan dapat dikatakan disini bahwa aktivitas anak-anak tidak 
tcrlcpas dari kegiatan pengajian. Pada waktu scharusnya mereka bersekolah formal, 
hanyak anak-anak Betawi pergi mengaji . Oleh karena itu tidak mengherankan apabila 
pcndidikan mcngaji lebih dominan dari pada pcndidi kan sekolah umum. 
Dominasi agama Islam dalam setiap relung hati masyarakat Marunda tampak 
lebih menonj ol lagi pada saat tcrjadi musim haji. Kadang-kadang tanpa pemikiran 
yang realisti s mereka menjual tanah untuk menunai kan ibadah haji ke Mekkah dan 
me mbeli barang- barang konsumtif. Wai au pada akhirnya setelah kembali dari 
mcn unaikan ibadah haji mercka harus pindah rumah . Rupa- rupanya gelar haji atau 
hajah lebih membanggakan dari segalanya, kurang memiliki perhitungan ekonomi 
dan pemiki ran resiko yang ada di belakang hari. 
Orang-orang antropologi telah lama mengingatkan kita bahwa manusia tidak 
~c l a lu bcrtingkah laku mengikuti prinsip ekonomi semata-mata. Pada saat-saat tertcntu 
nil ai-nilai kcagamaan dan kemasyarakat sangat clomi nan dal am keputusan seseorang _ 
Akiha t sc lan_j utn ya lchihjauh ada lah scmakin kccilnya lahan yang harus dibagi kepad<_t 
an:1k -anak mcrcka. Olch karcna tidak mcn_jadi anch ar ahila banyak orang Betaw 1 
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lalu tcrgusur dan pindah kc dacrah-daerah pinggiran kota Jakarta bahkan sampai kc 
pelosok kabupaten-kabupaten Bekasi atau Tan gerang. Lebihjauh lagi , bcgitu mahalnya 
harg a ta nah di pusat kota mak a ha nya bangunan-bangunan untuk kcpcrluan 
pcrdagangan saja yang mampu mcn capainya. Sedangkan untuk bangunan perumahan 
yang lchih bersifat konsumtif. orang lchih suka mcmbcli tanah yang agak di tcpi kota 
dimana harganyajauh lcbih murah . Kctib itu tc1jadi kcjutan-kcjuwn kcpada orang 
Bcta\\'i. karcna scbag ian besar tanah pinggiran yang dibeli orang-orang knta adalah 
b111pung-kampung orang 13cta\\'i. 
Bagi orang-orang Bcta\1 i umumn ya dan orang Marunda khususn) a. naik 
haji hukanlah scmata-mata mcrupakan usaha untuk mcmcnuhi rukun Islam yang 
kclima, tetapi jauh berakar dalam pandangan hidup rn ercka . Naik haji adalah salah 
satu pcnsucian c!iri. Oran g dengan gc lar ha1i dia nggap te l ah bebas dari dosa. Dia suci 
sepcrti bayi yang baru dil ah irk an. Sctclah mcni ngga l dunia tidak diragukan lag i dia 
akan kckal abadi sebagai penghuni so rga. 
Di masa hidupnya , seorang haji memiliki prcstisc dan status yang tinggi 
dalarn masyarakat. Dia j elas dalam kategori manusia yang sempurna. Oleh sebab 
itu , bila kedudukan tinggi di dalam masyarakat. sepeni Lurah. Ketua RW. terlcbih 
lagi Us tad diduduki oleh orang-orang terse but. maka itu adalah sudah pada tempatnya 
Malahan pada masa lampau haji dapat c!ipakai pula sebaga i "tiket" untuk menarnbah 
isteri . Dcngan dcmikian, baik di c!unia maupun di akherat , baik secara keagamaan 
maupun secara kemasyarakatan , kccludukan sebagai haji ac!alah yang diidamkan or-
ang. Berlandaskan itulah tentunya amat wajar bila orang Betawi sangat tcrclmong 
hatinya untuk naik haji , mesk ipun untuk itu mcreka harus menjual tanahn ya. 
Narnun dcmiki an. akhir-akh ir ini nilai tcrscbut dia tas tidak seutuh masa 
lalu , mcngikis sebagai dampak derasnya globali sas i. Hal ini terlihat dari data-data 
yang tcrku mpul menunjukkan bahwa orang Bctawi sckarang mcmi liki perhitungan 
ekonom i yang rasional cl an pertimbangan masa dcpa n. Orang tidak akan memaksakan 
diri pcrgi naik haji dengan cara menj ual lanah scbelum dia benar-bcnar yakin bahwa 
kepulusan itu tid ak akan mengancam kch idupan dan masa clcpannya. Prinsip hahwa 
naik haji adalah usaha pensucian diri mcmang mas ih melckat erat dan tak dapal di ta war 
lagi. Karena itu seandainya orang akan memaksakan diri untuk pergi naik haj i dc ngan 
cara menjual tanah dia akan berpegang tiga prinsip : 
I. Pcrgi senang, pulang senang (pe rgi haji namun mas ih mern iliki tcmpat tinggal 
clan kebun buah/sawah sebagai surnber makan ) 
2. Sc tclah dipanggil Tuhan tetap in gin mcwariskan sepotong tanah wari san pada 
anak-anaknya. 
3. Tanah yang dijual hanya tanah di anggap tidak atau kurang produktif 
Meskipun dernikian , pada clasarnya orang Betawi sa ngat menjunjung 
kebersamaan dan pcrsatuan. Bahkan masyarakat Bctawi di perkampungan Marunda 
menganut '"Famil y System" dal am kehidupan kcmasyarakatan mcreka . Huhungan 
yang dcrnikian itu rnclihat dan mencmpatkan orang lain atas dasar adanya kcsadaran 
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h:tlrn :1 orang lain itu mcmpun) :ti ikalan bat in schingga Jal am kesehariannyJ mcreka 
h:1ru, hiJu p sa ling bantu atau gorong royong. Dengan kata lain dapat di se butkan 
Ji,ini bairn a hubungan kcma,yarakatan suku hangsa di perkampungan Marunda 
dida~arkan pada azas gotong ro) ong dcngan mcnjunju ng tinggi sifat pcri kemanusian . 
Kultur atau kchiasaan orang Marunda pribumi ini tidak t~ rgoyahkan olch pendatang 
: :111g 1ninori1as . .ladi dominasi prihumi Marunda lctap he rlangsung dalam tala kelakuan 
>c'h:1ri -hari . B:1hkan tcrjadi pcnyesu:1ian. diri ~· ang dilakukan oleh p:ira pcndatang. 
Sil':i l golting-rn: l>llg dal:1m mas: arakat i'vlarunda terlihatjclas tcrut ama) :mg 
hcrk :1i tan dcngan masl ah mala pcncaharian hiJup rnc rcka ya itu nclayan di samp in g 
d:1l:ir11 kcgi :1l:rn Slh ial !:1 in11 : :1. Dari papar:111 lcnung sil'al mcnjunjung tingg i nil :11 
kc glllongrn) ong:rn itu dapal dikatakan bah\1 :i sifat tn sch ut tcl:ih mcmhudaya dalam 
kchidu pan or:rng Beta\\ i tcrutama mcrcka yang tinggal di kampung Marunda. 
Dalam sistcm pcrkawinanny:i masyarakal J\larunda mcngenal bcbcrapajcni s 
, j, 1c111 pcncarianjodoh . Masyarakal Marunda Bcsar. orang tua sangal hcrpcra n dalam 
111 a,:dah pcnc ntuanj odoh bagi ana k- :111akn ya. pada masyarakal Marunda Pul o, orang 
tua yang mcmpunyai anak yang sud:1 h cukup umur un tuk menikah atau datang pacla 
ulama untuk minta pcrsctujuan lcntan g ca lon manl u. Biasanya ulam a atau kyiai akan 
mcnjaw ah denga n s indiran -si ndi ran , misalnya di a itu pancuran mas (hanyak 
kcturunan ). wari ngin kurung (lcrpelihara kcsuciann ~ a. dia ilu pisang bapul (idea l). 
Masyarakat Marunda Kelapa dalam melaksanakan perkawi nan banyak dipcngaruhi 
olch sis tcm pcrkawinan daerah Pajajaran. Walaupu n sistcm pencahari an jodoh tidak 
sc raga m telapi pclaksanaan peminangan dan saa t pcrkawinan tidak banyak berbeda. 
Pada saat tcrjadi pcminangan pihak lak i-laki memba\\ a hadi ah bagi cal on isteri . Pada 
'~ 1 a l itu pul a lcrlantun ,ya ir-syair yang indah yang d1 ucapkan oleh wakil ca lon laki -
laki dan wakil calon pcnganlin percmpuan. Syair tcrsebul adalah 
Pakai kain pakai baju 
Bajunya yang jarang-jarang 
Banyak yang lain tidak setuju 
Yang setuju hanya seorang 
Sy air jawabnya adalah : 
Anak anjing menggonggong tikus 
Larinya ke gerombolan 
Anak saya sebetulnya nggak bagus 
Nyambel saja he lum becus 
Sepuluh anak Menjangan 
Turun kc Sawah mcmakan padi 
Scpuluh dilarang jangan 
Kai au j< >do h pa>tilah jadi 
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Baca doa bau1 selawat 
Ikan helanak mati tergantung 
Orang tua nggak punya kuat 
Melainkan anak punya untung 
Upacara perkawinan dilakukan dengan pen uh kemcriahan. pengantin diarak 
pakai perahu yang dihias . diiringi rehana clan hunyi mcr~on hertalu-talu. 
Di at;ls tclah dikatakan bahwa wujud kctiga dari kebudayaan adalah bcrupa 
kcbudayaan fisik yaitu benda-benda hasi I karya manusia. Bagi masyarakat rvlarunda 
yang mayoritas bcrsukubangsa Bctawi dan bcragama Islam maka kebudayaan yang 
berupa benda-bcnda hasil karya manusia dan sampai kini masih tampak adalah 
hangunan l\'lesjid. l\1akam dan jcnis hangunan lain yang didominasi oleh arsitcktur 
Betawi seperti rumah si Pitung yang \\aktu lampau hanya dimiliki oleh mcreka yang 
hidup dalam tingkat ckonomi mcnengah atau kuat. Bentuk lainhya adalah bcrbagai 
kesenian, musik maupun lukis . Disamping itu di Marunda juga ditemukan henda-
benda arkeologi scperti pecahan-pecahan keramik asing. pecahan-pecahan uhin. 
gerabah lokal , kerang-kcrang laut , dan pecahan-pecahan gcnteng. Adanya benda-
benda peninggalan sejarah telah menunjukkan bahwa Marunda masa lalu juga 
merupakan sebuah pcmukiman. 
Benda lain yang dianggap kcramat oleh penduduk Marunda adalah scbuah 
bangunan mesjid yang diberi nama mesjid Al-Alam. Mesjid ini terletak di pantai 
Marunda besar. dikelilingi oleh makam-makam dan rumah-rumah penduduk. Bentuk 
fisik mesjid ini sama dengan mesjid Angke yang arsitekturnya dibuat pada kurun 
waktu abad 17 dan abad 18. Tiang mesjid ada 4 buah. atapnya bersusun dua dan uhin 
dari tegel warna mcrah anggur. 
Masyarakat Marunda juga menganggap keramat makam Haji Jamiin dan 
Makam Tete Jonker. Kedua orang ini dianggap berjasa pada masa pcrang melawan 
kompeni Belanda dulu. Satu lagi bentuk bangunan peninggalan sejarah Marunda , 
yang dikenang penduduk yaitu bangunan rumah si Pi tung . Si Pi tung adalah legenda 
Betawi yang cukup terkenal , tidak hanya bagi masyarakat Betawi tetapi oleh suku 
bangsa lain di Indonesia ini . Si Pitung dalam legenda tersehut digambark.an sebagai 
orang yang peduli terhadap kesusahan orang lain walaupun hidupnyajuga tidakjauh 
dari kemiskinan . 
Disamping benda-benda yang tel ah disebutkan di atas,masih banyak benda-
benda hasil karya manusia yang termasuk dalam wujud kebudayaan fisik . Benda-
benda tersebut antara lain adalah peralatan-peralatan yang digunakan sehubungan 
dengan sis tern mata pencaharian. sistem perkawinan dan peralatan lain yang digunakan 
berkenaan dengan bcrbagai kegiatan keagamaan upacara-upacara lain sepanjang hid up 
manusia (life cycle). 
Dalam suatu sistcm pcrkawinan orang Betawi. mcreka tidak lupa untuk 
mcnggunakan herhagai tata rias pcngantcn walaupun hcntuknya scderhana sckalipun. 
Uns ur tata rias pcngantin Beta\\ i dihcdakan mcnjadi dua yaitu pcngantin laki-laki 
54 
d:111 untuk pcngantin p..::rcmpuan . Bcrhagai pcrlcngkapan tala rias yang dipakai olch 
pcngantin laki-laki adalah Alpia (tutup kcpala). Juhah. Gamis, sclempang dan alas 
bki . Scdangkan tata rias dan husana pcngantin percmpuan adalah kondc . ccntung. 
hedak. lipstik. kcrudung kcpala . kcrahu (hiasan tcli nga) tusuk kondc dan lain-lain 
hi a, an ya ng dilctakkan rada kondc. 
Bcn da-hcnda lain ) ang diciptakan untuk kcrcrluan mencari nafkah orang 
l\Ltru11d:1 an1 :1ra lain adal:1h scrn. pancing .. jaring.jala. hagan dan huhu (untuk mcncari 
ik:lll) pa lu . lll:1ni l. ha tu as:1h:111 ( untuk mcncbang r ohon hcsar dcngan pengo lahan 
, ;111 ah h:1ru 1. pcdang. luku ,;I\\ :1 h. garu. bug is . garu gcrahag, pasangan. cangku 1. 
d:1dun g. g:1n 1k ( untuk mcng1ilah lan:1h ). ,\dapun henda-hcnda yang digunakan scbag:11 
,c njata ad:1Lih go lok. sarung . s iku-s iku. bclati. badik cangkiran. punta. trisula. toya. 
kcr1 ,. pi,au raut. Scnjata-scnjata yang tel ah di scbutkan tadi hiasanya digun i1kan kaum 
l:lk i-laki . scdangkan scnjata) ang digunakan kaum pcrcmpuan adalah sclendang. tusuk 
kondc dan pcrisai. 
Wuj ud kchudayaan lain ad :dah bcrupa ccrita-ccrita rakyat yang uikcnal 
'cL·ara turun-tc murun olch masyarakat Bctawi cerita- ce rita rakyat tersebut antara lain 
ada lah si Pitung. Si Ronda anak Marunda. Si Mirah dari Marunda, Murtado Macan 
Kcmayoran. Si Dule, Asal Mula Klenteng Ancol, Rosina. Tong gendut dan lain-lainnya. 
Gaga~an dan pcrilaku tokoh-tokoh dalam cerita rakyat terschut hingga kini menjadi 
pan utan warga masyarakat Marunda khususnya generas i pencrus . Selanjutnya adalah 
bcntuk pcrmai nan r::ikyat heberapa jcnis permainan rakyat Betawi adalah Tangk.reb, 
Ccko. Uj ungan. Kodok-kodokan. Sutil , Balap Karung. Gundu Lobang, Mcriam Sundut 
d:111 lain-lain . 
Wujud lain yang dimiliki masyarakat Marunda yang juga bernilai luhur 
adalah pe1ju angan masyarakat Marunda melawan kompeni . 
Sctclah bangsa Belanda bertekuk lutut terhadap bala tentara Jepang di In-
donesia. maka untuk mcmpertahankan kemenangan se rta kcpentingan perang Timur 
Raya, Jepang mcngambil suatu keputusan untuk melati h pemuda-pemuda Indonesia. 
Mclihat janji -janji Jepang dengan tutur kata yang meyakinkan seakan kedatangan 
Jcpang di Indonesia tidak lain hanyalah untuk mem bebaskan serta memerdekakan 
hangsa Indonesia. Oleh karena itu pemuda menyam but kedatangan mereka dan 
bcrsama-sam::i melawan kekuasaan Belanda. Pemerintah Jepang menganjurkan kepada 
para pemuua Indonesia agar mcmasuki seperti PETA (Pembela Tanah Air), 
SEINENDAN. KAIGUN , HEIHO. Demikian juga halnya di daerah Marunda para 
pcmuda menggabungkan diri kc dalam organisasi tersebut. Diantara mcreka yang 
ikut Jalam organisasi tersebut adalah Bapak Moh. Nursin Muhajar bin Jusuf Saidi. 
lahir di Marunda pada tahun 1890. pckerjaan pcnsiunan ABRI dengan pangkat tcrakhir 
Lctnan: Bapak Hanafi umur 57 tahun tinggal di Rt. 04 RW 01 Kelurahan Marunda 
mcngatakan hahwa mcrcka pernah mcnjadi anggota organisasi pemuda PELOPOR, 
KEIBODAN . SEINENDAN dan mendapat latihan-latihan di daerah Tugu. 
Sctclah tahun I 9-l5 Bapak Hanari mcmasuki tc ntara sukarcla yang kcmudian 
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ditarik ke barisan pemuda API (Angkat<lll Pemuda Indonesia) yang akhirnya 
digabungkan dengan BKR (Barisan Keamanan Rakyat) di bawah pimpinan Mayor 
Hasibuan. Pada tahun 1955 beliau memasuki PD (Pagar Dcsa) kemudian OKD 
(Organisasi Keamanan Desa) , Dari OPR (Organisasi Pcrtahanan Rakyat) beliau 
kcmudian mcnjadi HANSJP (pertahanan Sipil) Marunda . 
Sepeni telah disehutkan di alas. b<1:1wa Pcmcrintahan Jcpang pada mulan ya 
menunjukkan sikap pcrsahahatan dcngan Indones ia. tetapi sikap baik ini bcrubah 
mcnjadi pcrmusuhan. Tentara Jcpang mulai hcrlaku kasar d:111 tidak scgan-scgan 
mcnindak dan mcnteror pemuda scrta pejuang . l\rlclihat kcjadian-kcjadian tcrsdrnt 
para pemuda dan pejuang lainnya mulai sadar bairn a .lq1ang sama halnya dan ma I ah 
lcbih kejam daripada Kompeni Bclanda. Itulah salah satu sehah ya ng mcmbangkitkan 
scmangat pemuda termasuk pcmuda MarunJa se hingga hcrtckad untuk mengusir 
tcntara Dai Nippon . Pada permulaan bulan Agu~tus 1945 tcntara kpang mcnycrah 
kalah kepada Sekutu. Bcrila penycrangan kpang ini tcrsiar ke sc luruh pclosok dunia . 
Kesempatan ini dipergunakan oleh para pemuda untuk memproklamasikan Indones ia 
menjadi negara merdeka. Untuk mcmpertahankan kcmerdekaan maka negara baru 
ini membenahi dirinya, baik clibidang pemerintahan , sosial ekonomi maupun di bidang 
keamanan . Untuk tujuan ini maka pada tanggal 20 Agustus 1945 dibcntuklah BKR 
(Barisan Keamanan Rakyat) yang diberi tugas menyelcnggarakan ke~manan Jan 
ketertiban di dalam negeri. Sebagai markas besarnya BKR mcmilih Bar Mcnteyen, 
Koja daerah Tanjung Priok. di antara pemimpin-pemimpinnya adalah M . Pardi , Edy 
Martadinata, Hasibuan clan lain- lain , khusus claerah Maruncla pimpinan BKR beracla 
di tangan Bapak Hasibuan . Pada tanggal 16 September 1945 tentara Belancla yang 
membonceng tentara sekutu mendarat di Tanjung Priok pendaratan tentara tcrsebut 
diawali dengan bentrokan bersenjata. Kedatangan tentara kompeni Belanda clan 
sekutu-sekutunya menimbulkan perlawanan rakyat Tanjung Priok dan sek itarnya. 
Aki bat perlawanan ini pada tanggal 21 Oktober 1945 tentara Bclanda melakukan terur 
kepada rakyat. Barisan Keamanan Rakyat yang kemudian berubaha nama mcnjadi 
TKI (Tentara Keamanan Rakyat) mendapat tindasan dari pemerintah Belanda secara 
terus-menerus akhirnya memindahkan markasnya ke daerah Yach Club (Sekarang 
Bahtera Jaya). Pindahan markas tersebut bukannya melemahkan tekad pe1juangan, 
tetapi secara bersama-sama dengan pemuda setempat pemuda Cilincing dan pemuda 
Marunda, melakukan perlawanan-perlawanan yang gigih terh adap tentara Belanda. 
Pada tang gal 9 desember 1945 pasukan baret Me rah I nggris serdadu-serdadu 
India Sikh yang bergabung dengan tentara NICA melakukan pembumi hangusan daerah 
Cilincing, Marunda, Koja dan daerah-daerah lainnya. Pertcmpuran berjalan terus 
sehingga menimbulkan korban jiwa dan hargta benda kedua be I ah pihak. 
Pada tanggal 15 Desember 1945 Mayor Hasibuan memindahkan markasnya 
ke daerah Karang Congok suatu daerah di sebelah Utara Bekasi untuk alasan keama~an. 
Untuk mempertahankan. dan memperkuat garis pertahanan yang telah dihentuk dan 
pernah dipertahankan mati-matian maka dilakukanlah p~11roli-patrllli ke pinggiran Tcluk 
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hk ar1 ;1 ,chc l;1h Timur l;1ut. tcrmasui... Tugu. l\larunda. Cilincing dan sebagain~a. 
Mcnurut Bapak Hanari dalarn tugas patrnli ini mereka sering bertiga dengan 
rnc11 gg u11:1ka11 satu scorang Ligi memcg:mg pistolnya. Namun demikian pertempuran-
(1L'rl L' ll1pura11 di daerah ini tetap hcrkobar walaupun secara kecil-kecilan. 
Pada tanggal 30 Dcscmhcr 19-15 tcntara Bc landa kembali melancarkan 
'na11g:111 -scran g:111 kc Marunda dan tug;1. W;tlaupun Bc landa mengerahkan kckuatan 
~ ang '~ 111g:1t hc,;1r. mcrcka tidak d:1pat mcmhcrsihkan dacrah ini dari pejua11g/pcrnuda-
i'L' lllULLt pcju :111 g. 
Akhirnya setclah mclalui pcru11di11ga11 -perundingan Intcrnasillnal. 
j)L' lllc'rintah 13 c landa mcn~cr;1hkan kckuas:1an pcnuh pada bangsa Indonesia . 
Di I ihat dari scgi gcografis. dacrah marunda merupakan med an geri I) a y:111g 
:-. an gat mc:nguntungkan hagi pihak Rcpuhlik karena dac rah ini penuh ditumhuhi olch 
pllhon-pohun ) ang cocok untuk pcrang gcrilya. Ditambah lagi dengan keadaan 
pant:1in) a ~ ang renuh rawa .dan empang. Scdangkan untuk kepentingan makanan 
darat dcngan mudah didapat di Bekasi dan Krawang , kcbutuhan ikan dari Teluk Jakarta. 
' cdangkan ohat -obatan di datangkan dari dacrah Koj a. 
~.2. Arti 
Pada sub hab wujud kebudayaan di atas dikatakan bahwa masyarakat 
Marunda yang herlokasi di utara Jakarta dalam hid up sehari -harinya selalu dipengaruhi 
dan diliputi oleh kebiasaan yang dilandaskan pada ke Is laman. Nilai-nilai aturan dan 
tata cara Islam tclah memasuki kedalam setiap rclung kchidupan mereka kondisi ini 
mcn yc bahkan timbulnya satu asumsi yang mcngatakan bahwa bukan orang Bctawi 
jika tidak hcragania Islam. 
Bcrtlllak dari kondisi ya11g demikian itu lal u timbul pula suatu pcndapat 
1ncngatakan hahwa Islam tclah menjadi nomor satu bagi masyarakat Betawi. Adat 
ist iadat yang mcnjadi pedoman dalam hid up mrcka tcl ah pula menjadi pegangan dalam 
bcrtingkah laku. baik tingkah laku tcrhad<1P pribadinya sendiri maupun dalam kaitannya 
dcngan kchidupan kemasyarakatan. Pengaruh Islam yang sangat menonjol dalam 
kchidupan hermasyarakat tcrutama dalam percakapan schari-hari adalah adanya 
"sa lam " yan g mcngacu pada bahasaArab/Islam yaitu "assalamualaikum" Waalaikum 
sa lam". Bahkan untuk menyatakan kcsanggupan tet api tidak berani be1janji orang 
Bctawi akan mengatakan dengan istilah "Insya All oh" masih banyak contoh kata-
kata lain y<ing bcrtumpu pada ajaran Islam yang pada kenyataanya sangat dominan 
dala1n kchiduran schari -hari masyarakat Betawi khususnya di Marunda. 
Di , amping bertumpu pada aturan agama Isl am masyarakat Marunda dalam 
kchidupann) a schari-hari juga melakukan bcrbagai kcgiatan sifatnya turun tcmurun. 
Kcg iatan dilakukan dalam kaitannya dcngan masalah mata pcncaharian hid up mcreka 
ya i I ll ,chagai nclayan. UpaG1ra-upacara kcagamaan tcr,chut juga dilakukan hcrkcnaan 
dcngan upac:ira lingkaran hid up (Life C) L·ic J hcrhagai upacara tcrschut mi saln) a adalah 
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a. Perayaan Maulid 
b. Sedekah Laut 
c. Selamatan tujuh bulan kehamilan 
d. Selamatan Kelahiran 
e. Selamatan Sunatan 
f. Acara kematian dan lainnya. 
Berhagai adat istiadat atau nilai -nilai hudaya ya ng hcrlaku palia masya rakat 
Marunda mcmpunyai arti sangat pcnting dis~1m ping schagai pcgangan dalam kchiliupan 
sehari-hari nrnupun dalam kehiclupan hcrmasyarakat. ad at istiadat terse hut .i uga hcrarti 
scbagai penentu atau ciri orang Bcta\\'i pad~1 umumnya hal itu bisa Jilihat mi sa ln ya 
hahwa nilai -nil a i agama Islam mcrupakan ciri utama orang Beta\\'i tcrmasuk orang 
Betawi di kampung Marunda schag_a i orang Is lam mcreka sc lalu hcrusaha untuk 
menyerapkan nilai-nilai dan ajaran agama tcrsc hut dalam kchidupan schari-harinya 
mereka sclalu berusaha keras agar bisa pergi haji walaupun dengan scbutan stcrcotip 
bagi orang Betawi dan scolah olah memang sudah demikian adat kcbiasaannya. 
Bertolak dari adat kcbiasaan ya ng dcmikian tadi dapat di artikan bahwa 
sesungguhnya orang Betawi itu sangat mcmpcrhatikan kchiclupan kliagamaan schingga 
suasana keagamaan selalu tc1jalin dalam huhungan sosial mercka . Bagi mcrcka yang 
suclah bergelar haji atau hajjah akan mcmpero leh status yang lcbih tinggi jika 
dibandingkan dengan orang lain yang bclum ~t tau ticlak hcrgclar haji atau hajjah . 
Di atasjuga telah diutarakan adanya bcrbagaijcnis upacara yang dil akukan 
tcrmasuk berbagai kegiatan upacara bcrkcnaan dengan daur hidup atau life cyck. 
Hal itu rnenandakan bahwa orang Betawi di Maruncla juga hcrusaha mcnjaga dan 
menjalin hubungan baik dcngan alam seki tai di 'ingkungannya. Hal itu hcrtujuan 
agar keselarasan kehidupan se lalu tc1jaga clr11 ;an "1aik. clapat mcncari nafkah dcngan 
tenang clan tidak terjadi hal -hal yang tidak dii'lgirkan. 
Bcntuk konkrit clari budaya sos iai or; ng Marunda <.1dalah terse lcngga-
rakannya suatu sistim kcmasyarakat<1 n yang he n um pu pada sistim kekcluargaan (Fam iii 
Systim). Hal itu berarti bahwa masyarakat Marunda mcrasa scnasib sepenanggungan 
clalam suasana cluka dan nestapa. Mcreka se lalu mc ng upayakan kehidupan masyarakat 
yang harmonis clengan menggalang dan mcnjunjung tinggi nilai kegotong royongan. 
Si fat gotong royong diterapkan dalam scgala akti\·itas mcreka, bukan hanya kegiatan 
yang bersifat sosial saja melainkan sampai pada taraf usaha mcmenuhi. kcbutuhan 
hiclup sehari-hari. 
Di dalam usaha mcmenuhi kebutuhan hiclup. urang Marunda banyak yang 
bekerja sebagai nelayan yaitu mencari ikan di laut. petani atau pcternak ikan di empang 
dan hanya sebagian kecil yang bckcrja di kantor pemcrintah atau mcnjadi anggota 
ABRI. 
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Salah satu cuntoh sifot gotung-rnyong ora ng Marunda adalah pada saat 
hendak turun mdaut mencari ikan. Dari pcrsiapan. cara penangkapan dilaut sampai 
Jcngan saat membagi hasil tangkapan, sifat gotong-royong tersebut tampak nyata. 
Dalam kegiatan-kegiatan sosial kemasyarakatan lainnya orang Marundajuga 
cukup kompak . Apabila ada satu keluarga yang akan membangun rumah memasang 
gcnteng at;1u atap rumbia, maka orang-orang disck itarnya pasti akan membantu 
"alaupun tidak diminta lebih dahulu . 
P;1Ja kcgiatan hajatan st:perti pcrkawinan . sunatan. atau sedekah pun para 
tctangga d;1n kcnalan pasti akan terlibat Ji Jalamnya. Mereka akan sating bantu scjak 
pcr~i;1pan ;1cara hingga acara itu bcrakhir. Bantuan yang diberikan tidak hanya bcrupa 
tcnaga saja letapi juga bcnda-benJa kchutuhan acara yang akan dilaksanakan , seperti 
uang . beras. gula dan lain-lainnya. Dengan demikian orang yang sedang mempunyai 
hajad tersehut tidak perlu mengeluarkan biaya yang banyak karena ada bantuan dari 
tetangga. ke nalan dan kerabat terus mengalir. Ini hcrarti beban yang harus dipikul 
karcna terselenggaranya hajad menjadi ringan karena turut pula dipikul olch sanak 
saudara dan tetangga. 
Berbagai kegiatan sosial di atas tingkat keberhasilannya sangat dipengaruhi 
oleh para ulama agama Islam dan dasar musyawarah bersama para anggota masyarakat. 
Ked udukan ulama yang dianggap pen!ing dan berperan tersebut sangat menentukan 
kcsepakatan yang diperoleh dari suatu musyawarah. Hal ini menunjukkan pula betapa 
corak agama Islam sangat mendominasi kehidupan sosial masyarakat Marunda. Sistim 
kcmasyarakatan masyarakat Marunda niasih tetap kuat berpegang pada warisan leluhur 
Jan hampir t!rl"" tpnrnyahkan oleh budaya pendatang. Hal itu disebabkan antara lain 
oleh : 
a . Struktur masyarakat Marunda mempunyai latar belakang keagamaan yang 
kuat yaitu Islam. 
b. Besarnya peranan para pemuka masyarakat dalam menghadang pengaruh 
budaya pendatang, yang dianggap tidak sesuai dengan budaya asli 
masyarakat Marunda dan kondisi daerah setempat. 
c. Peranan orang tua yang sangat besar dalam menentukan sikap hidup dan 
masa depan anak-anak mereka. 
Si stim kemasyarakatan yang berlaku pada· masyarakat Marunda adalah 
Family System. Dalam kaitan yang demikian ini me nunjukkan bahwa di samping 
gotong-royong dan kekeluargaan masy·arakat Marunda j uga memupuk adanya perasaan 
sating hormat satu dengan yang lainnya terutama yang muda terhadap yang tua. Rasa 
hormat ters e but hertujuan .uniuk memupuk kea kraban di antara mereka . 
Pengklasifikasian masyarakat Marunda tampaknya tidak mudah dibedakan. Mereka 
tcrklasifikasi hiasanya atas dasar senioritas umur tingkat pengetahuan agamanya/ulama 
dan gclar haji atau hajjah yang disandangnya. Namun dcmikian hat itu tidak berarti 
hahwa mcrcka lalu hcrhuat secnaknya terhadap oran g lain justru sehaliknya mcrcka 
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abn mcnjadi panutan bagi warga masyarakat lainnya. 
Pada saal hari raya "ldul fitri" tampak ada satu tradisi yang hingga kini 
masih hcrlaku dan hat itu bisa menunjukkan adanya stratifikasi sosial yang berdasarkan 
senioritas umur mereka yang merasa usianya masih muda setelah sembahyang ldul 
Fitri wajib berkunjung kepada mercka yang usianya lcbih tua atau dituakan karena 
jabatan ·yang diembankan scpcrti ketua RW atau kctua RT kcbiasaan yang sudah 
mentradisi dan dilakukan turun temurun ini selalu bcrulang setiap pera) aan ldul Fitri 
atau ldul Adha. 
Penggolongan sosi::il ~ ang didasarkan pada penggunaan bahasa pada 
masyarakat marunda tidak kclihatan dengan jelas scpcrti halnya suku-suku bangsa 
lain di Indonesia masyarakat sukubangsa Jawa misalnya dalam pcn.:akapan sehari-
hari orang Betawi menggunakan bahasa Betawi dengan tidak membedakan bahasa 
kepada siapa mcreka berbicara justru kepada orang yang sudah dianggap dekat 
hubungannya istilah "lu dan gua" sering dipakai . Tata krama yang berbelit-beli seperti 
halnya orang jawa tidak berlaku bagi orang Betawi kondisi itu memang sudah lama 
berlangsung sehingga hubungan pergaulan terasa akrab dan tidak menimbulkanjarak 
namun demikian sikap hormat dan rasa sungkan terhadap orang yang lebih senior 
dalam arti usia maupun pengalaman tetap ada. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa hubungan sosial orang Betawi itu bebas tetapi tetap terkendali oleh adat 
kelakuan. 
Berkenaan dengan benda-benda fisik hasil karya manusia masyarakat Betawi 
khusunya di kampung Marundapun menciptakan suatu benda yang ada makna dan 
fungsinya. Dalam berbagai kegiatan keagamaan misalnya atau dalam upacara-upacara 
ritual lainnya selalu digunakan peralatan yang menunjang jalannya upacara tersebut. 
Upacara sedekah taut misalnya menggunakan alat-alat yaitu madat , lisong, cerutu, 
kaung, tampinan sirih, kue, kembang setaman dan lain-lainnya. Sedekah taut ini 
dilakukan sebagai bentuk persembahan kepada dewa laut. 
Pada upacara sedekah bumi alat-alat yang digunakan sama seperti upacara 
.sedekah laut. Pada saat upacara ini berlangsung ada kerbau yang dipotong dan 
kcpalanya ditanam di perempatanjalan. Waktu pelaksanaan upacara ini adalah Jum'at 
sore pada saat kcluarnyajin atau setan. Pada saat itujuga digelar pertunjukan wayang 
kulit dengan lakon "Jaya Sempurna". Upacara lain yang selalu diselenggarakan adalah 
selamatan 7 bulan, upacara ini dilakukan oleh lbu rumah tangga yang baru pertama 
kali hamil. Pada hari yang telah ditentukan setelah kehamilan menginjak usia 7 bulan 
selamatan itu dilakukan. Walaupun sifatnya .tradisional upacara selamatan ini juga 
diberi unsur-unsur keagamaan tanda yang khas dalam pelaksanaan upacara selamatan 
ini adalah tersedianya hidangan rujak . Aroma dan rasa rujak itu biasanya bisa dipakai 
untuk men,andai apajenis kelamin bayi yang masih berada didalam kandungan si lbu. 
Rasa pcdas biasanya menandai bahwa bayi yang berada dalam kandungan berjcnis 
kclamin laki -laki scbaliknya jika rujak tidak !ei·asa pedas maka hayi diperkirakan 
berjcnis kclamin rcrcmpuan . 
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Berbagai kcgiatan yang dilakukan oleh masyarakat Marunda berkenaan 
dengan kehidupan kemasyarakatannya termasuk berbagai kegiatan upacara dan upacara 
keagamaan mengandung arti bahwa. mereka senantiasa berusaha menjaga 
keharmonisan hubungan terhadap sesama manusia dan terhadap alam lingkungan 
sekitarnya. 
4.3. Fungsi 
Pada >uh bab di atas tclah diutarakan bahwa pada wujud ideal. wujud tata 
kclakuan clan wujud fisik berupa benda-hencla hasil ka rya manusia. Wujud ideal dari 
kcb udayaan sifatnya sangat abstrak berupa ide-idc. gagasan dan nilai-nilai yang 
lokasinya ada di dalam kepala. 
Sebagai bagian dari masyarakat Indonesi a yang sangat kompleks tata 
kcsukubangsaanya. suku bangsa Betawi dituntut unt uk tetap bisa eksis agar bisa 
hid up berdampingan dengan bermacam-macam manusia di tengah-tengah Metropolitan 
Jakarta ini . Untuk itu dalam segala sisi kehid upann ya orang Betawi tctap 
mempertah:rnkan kehidupannya ide-ide clan nilai-ni ol ai budayanya yang secara turun 
tcmurun di sc pakati sebagai satu kebenaran . Oleh karc na itu segala adat istiadat yang 
tidak sama dengan suku bangsa lain di Indonesia pa<l a khususnya clan suku bangsa 
lain di dunia pada umumnya. Dengan kekhasan adat istiadat tersebut orang betawi 
di akui cksistcnsinya clan tidak sedikit sumbangan yang diberikan dalam perkembangan 
hudaya nas ional. 
Scpcrti telah disinggung pada halaman sebcl umnya bahwa orang Betawi di 
Jakarta mcmang dari hari ke hari makin kccil dan 'emakin tergeser kepinggir dan 
seolah-olah j adi tamu di rumah sendiri. Kondisi itu di karenakan faktor imigrasi dari 
I uar daerah , namun satu hal yan tidak boleh dilupakan ad al ah bahwa Jakarta dan.Jacrah 
sckitarnya merupakan tanah leluhur orang Betawi , scperti Jawa Baral bagi orang 
Sunda, Tapanuli bagi orang Batak, Jawa Tengah dan Jawa Timur bagi orang Jawa, 
dsh. 
Memang harus disadari bahwa negara k1 ta ini adalah sebuah negara 
modern, clan orang-orang yang memerintah tentujuga di pilih atau diangkat berdasarkan 
kriteria modern . 5.alah satu kriteria pokok yang ditu ntut pada pemimpin-pemimpin 
dari satu negara modern adalah kemampuan ad ministratif, organisatoris, dan 
managemen seorang pemimpin tidak hanya harus bisa baca tulis huruf "serani" namun 
perlu terdidik pada lembaga pendidikan yang t inggi. terlatih dan mampu 
mengoperasionalkan bakat dalam bidang yang ditekuninya. Semua itu tempaknya 
kckurangan utama bagi masyarakat Marunda khususnya dari orang Betawi pada 
umumnya bi la dibandingkan dengan "kaum tamu" di Jakarta ini. 
Perlu dipertanyakan mengapa orang tua Betawi Marunda maupun di wilayah 
lainnya masih terlihat enggan memasukkan anak-anak mercka ke sekolah umum. Dan 
bagi mereka yang sempat masuk ke sekolah umum. mengapa kebanyakan putus di 
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lengah jalan ? Terutama untuk masyarakat Marunda yang saal ini mendapal label 
sebagai daerah tertinggal, hat tersebut terletak pada faktor ekonomi. Namun untuk 
masyarakat Marunda pada umumnya faktor ekonomi bukan merupakan faktor 
penghambat untuk menyekolahkan anak-anak mereka ke tingkat pendidikan yang 
lebih tinggi, mengingal kemampuan ekonomi mereka pada tingkat menengah (menutur 
pendapat Rusdi). Yang jelas salah satu sebabnya adalah sikap budaya mereka, dalam 
hat ini pandangan keagaman yang lebih menekankan kehidupan di akheral alih-alih 
kehidupan di dunia. 
Berbagai ide, nilai-nilai atau gagasan tersebut dimanifestasikan dalam bentuk 
tala bcrkelakuan atau beraktifitas dengan masyarakat luas. Dengan berpedoman pada 
adat istiadal yang diperoleh dari belajar lersebut orang Betawi berhubungan satu dengan 
yang lain dalam usaha memenuhi segala kegiatan kehidupannya dalam sistem 
pergaulan tersebut mereka selalu berusaha agar tidak menginggung perasaan supaya 
keharmonisan hubungan tetap terjalin dengan baik. Keharmonisan hubungan warga 
masyarakal suku bangsa Betawi khususnya mereka yang tinggal di daerah Marunda 
telap lerjaga meskipun mereka menggunakan bahasa Betawi yang tidak membedakan 
bahasa tersebut digunakan untuk berbicara dengan siapa. Jadi terhadap orang tua, 
teman alau anak, diantara mereka yang lebih muda terhadap yang lebih tua. Sedangkan 
kata lu dan gua dalam suatu percakapan berfungsi sebagai sarana untuk menunjukkan 
adanya hubungan yang dekat dan akrab. Percakapan dengan kata lu atau gua tersebul 
biasanya terjadi antara orang tua terhadap anak-anak mereka atau antara saudara 
kandung dan teman sebaya. 
Dari uraian di alas jelas bahwa masyarakat Marunda tidak mengabaikan 
tata krama. Berbicara tentang tata krama, tentu kita tidak terlepas dari struktur 
masyarakat sebagai kumpulan orang yang satu sama lain ada dalam keteraturan 
hubungan (Radecliffe Brown 1952 : 11 ). Dapat juga dikatakan bahwa struktur 
masyarakat itu pada hakekatnya merupakan hubungan antar peranan-peranan, karena 
itu terwujud sebagai jaringan hubungan antara perangkat-perangkat peranan-peranan 
yang melembaga (R. Firth, 1954). Sifat hubungan anlar peranan-perananitu 
mempunyai derajat pengulangan dan pembakuan yang tinggi, seolah-olah data 
kelentuan yang mengendalikannya, yaitu sistem kelayakan (ethical system). 
Kalau kita jabarkan, maka sistem kelayakan itu melipnti hubungan antar 
perorangan sebagai pelaku peranan-peranan dan ketentuan dalam pergaulan dalam 
kelompok sosial. Sistem kelayakan, karena itu bisa diartikan sebagai adat istiadat 
atau pedoman pergaulan sosial (mores) yang berlaku dalam sutau masyarakat yang 
meliputi pola-pola perwujudan tingkah laku yang nampak, sopan santun (rule of con-
duct) yang berlandaskan pada pengetahuan kelayakan serta ketaalan orang (disiplin) 
yang berlandaskan pada pengetahuan kelayakan serta ketaatan orang (disiplin) yang 
diwujudkan dalam sikap perbuatan maupun ucapan. Sistem kelayakan juga berarti 
perangkat prinsip-prinsip moral ataupun leori filsafat yang menjelaskan tentang 
tindakan-tindakan bermoral. Dalam pembicaraan sistem kelayakan sosial itu akan 
dibatasi pada pengertian pertama, yaitu sebagai adat istiadat atau tata krama yang 
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mcrupakan penvujudan prinsip-prins1p moralitas yang mengacu pada nilai-nilai, 
gagasan dan keyakinan yang menguasai masyarakat yang bersangkutan. Adapun yang 
dimaksud dengan nilai adalah anggota-anggota apa ) ang baik dan yang buruk apa 
yang seharusnya dilakukan dan apa yang sebaiknya dihindarkan. Nilai-nilai itu menjadi 
upaya hentuk bersikap dan mengembangkan pol a-po la tingkah laku scseorang sebagai 
anggota masyarakat. Demikian misalnya anggapan yang umum bcrlaku dalam 
masyarakat Indonesia termasuk masyarakat Maruncla ial ah bahwa tangan kanan adalah 
hagian tubuh yang baik , karena itu kalau kita henclak IllC\\ ujudkan rasa hormat dan 
lain -1:-iin ungkap:-in penghayatan seyogyanya kita men ggunakan tangan kanan. 
Tata krama lain pada masyarakat Marunda ) ang juga kami jumpai sepc1:ii 
d:-il am hal-hal yang berkenaan dengan tala krama berhic 1ra dan mendcngarkan. duduk, 
hcrjalan. makan dan minum, berbusana, bersalam. bcl ajar-mcngajar. dan Lata krama 
hertamu atau menerima tamu; baik dalam kehidupan schari-hari maupun dalam 
kcsc mpalan khu sus , baik dalam kehiclupan keluarg ~t maupun d~liam lingkungan 
masy arakat yang lebih luas . 
Di samping berpedoman pada adat istiaclat , da lam setiap akti\'itasnya orang 
Marunda senantiasa bercerrnin pada peraturan agam a hlam. Bahkan dalam segala 
aspck kehidupan sosial clan pribadinya, orang Marunda sdalu mcncmpatkan agama 
Islam diatas segala-galanya. Dal am tingkah laku dan tut ur sapanya agama itu nampak 
san gat dominan . Misalnya dalam kegiatan mengaji li ampir scti<lp hari para wanila 
melakukannya dan didukung oleh penampilan fisik ) ang menggambarkan sebagai 
orang muslim . Tidak ketinggalan pula adanya pe nggunaan bahasa Arab dalam 
pcrcakapan mereka seperti "Assalamualaikum" atau istilah-i stilah lainnya yang biaa 
dipakai dalam rangka pemberian nasehat kepada anak cucu. Pcnggunaan bahasa arab 
dalam percakapan atau ungkapan-ungkapan terscb ut didorong olch adanya satu 
kepercayaan dalam agama Islam , mereka beranggapan balnva ungkapan atau nasehat 
yang diberikan kepada orang lain akan lebih mengcna dan naschat tersebut akan 
dipatuhi dengan demikian terwujudnya satu keseragaman dalam iman akan lebih 
mempermudah terjalinnya suatu komunikasi yang seimbang. Dengan lain kata dapat 
cliutarakan bahwa agarna Islam yang dianut oleh masyarakat Maruncla di Jakarta Utara 
berfungsi selain pegangan hidup dalarn bekal menuju clunia akherat juga mcnclasari 
pola tingkah laku adat pergaulan antar anggotra masyarakat. 
Selain ungkapan tradisional tersebut kami sajikan bebcrapa ungkapan lain 
seperti dibawah ini : 
1. Kalo mau same-same, semut aje bisa mindain gunung ( Kalau mau sama-
sama, semut saja bisa memindahkan gunung). 
Ungkapan masyarakat Betawi ini masih sering dipergunakan clan dapat 
dijumpai sampai sekarang. Arti yang terkandung di dal amnya ialah bahwa kalau ada 
persatuan atau kerja ~ama. bagaimanapun beratnya suatu pekerjaan pasti bisa dilakukan. 
Maksud pemakaiannya ialah untuk menasehatkan clan mcngingatkan seseorang atau 
kelmpok orang yang kurang rasa persatuannya sehingga pekerjaan yang sebcnarnya 
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hisa Jilakukan. tcrnyata tidak his:t. J\krcka dinascatkan supa) a hckcrja ~ama Jan 
hcrsatu dalam mclakukan atau mcnghadapi scs uatu pckcrjaan . 
Sepcrti diketahui scmut adalah hinatang yang sangat kccil dan gunung 
mcrupakan tanah bcsar dan mcnjulang tinggi . Rasanya tidaklah mungkin hagi se mut 
untuk memindahkan gunung. tclapi ini han ya suatu ibaral. Kal :rn ada pcrsatuan . scmua 
pckerjaan yang herat hisajadi ringan . Sccara sc ndiri -sc ndiri tidak mungkin hcrhasil 
mclakukan scsuatu pckcrjaan ~ ang bcra l karcna tcnaga yang dibutuhkan kurang . Kai au 
hck erja sama-sama ten tu bisa. Misaln) a ..;aja dalam mcngangkul ka) u. i\1asyarakat 
Bctawi mcngharapkan adanya kcrj :1 sam:1 ';1ng h:1ik di anggClla anggu ta 111asy;1r;1katny:1. 
Juga hcndaknya anggota masyarakat itu hcrs iL11 r;qin . Walaupun ada kcq;1 s;111L1) ang 
baik . tapi malas . pasti peke1~jaan bcrat bisajadi ringan dan bi sa pula 1nc11lilong anggo ta 
masyarakat yang mernbutuhkan hantuan . 
Melihat akan arti yang tcrkandung dan maksud pcmakaian ungk:lpan ini 
dalam masyarakat Betawi . Jclas ada huhung:mnya dcngan rasa pcrs;1luan . Dcngan 
dcmikian berkaitan clengan sila kcti ga ya itu Pcrsa luan Indonesia. 
2. Kalo ogah disakitin, jangan nyakitin orang 
(kalau tak mau disakiti jangan nyakiti orang) 
Ungkapan masyarakat betawi ini masih dapat kitajumpai dalam kchidupan 
sehari-hari sampai sekarang ini . Artinya kalau scscorang tidak mau disakiti atau 
dikenakan sesuatu yang tidak disukainya. hcndaknya ha! itu jangan dilakukan terhadap 
orang lain. Maksudnya ialah untuk menaschatkan. mcnyindir dan mengingatkan 
seseo rang yang sering me nyakiti atau mcngganggu ora ng lain untuk tidak 
melakukannya lagi. 
Seperti diketahui , mcncubit merupakan perbuatan yang menjcpit kulit 
seseorang dcnganjadi dan kuku yang rasanya ~;111gat sakit. Perbuatan cubit mencuhit 
ini biasanya sering clilakukan kaum wanita. Karena bagian kulit dijepit dan ditarik , 
maka yang dicubit akan merasa sakit. Masyarakat Betawi scbagai penganut agama 
Islam, tentu tidak suka menyakiti orang lain. Sebaliknya dia sendiri juga tidak mau 
disakiti . Dengan ungkapan ini masyarakat Bctawi mengingatkan warganya supaya 
tidak menyakiti orang lain , kalau dianya tidak mau disakiti. Scbagai umat Islam dan 
warga negara, masyarakat Betawi menginginkan warganya untuk saling menjaga sikap 
masing-masing. Menghargai clan menghorm ati orang lain . Kalau kita perhatikan. 
maka masalah harga menghargai clan mcnghormati itu datang dari diri kita. Kita 
harus menjadari dan menghormati diri sendiri. Sikap kita harus wajar. menjaga nama 
baik clan ramah kepada sctiap orang. Dcngan dcmikian. l1rang lain juga akan scgan 
Jan menghormati kita. 
Meli hat akan arti dan maksud penympaian ungkapan ini hcrisi ten tang sopan 
santun. harga ·menghargai atau hormat menglwrmati :rntara um at manusia. Dcngan 
dcmikian hcrkaitan dcngan sila kclima PanL·~1 s ib) aitu K.:adil:111 sl1sial bagi scluruh 
r:1kyat Indonesia. 
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J. Kato Pakai baju jangan ka~a lenong.(kalau pakai haju jangan sepcrti lcnongJ. 
Ungkapan masyarakat Betawi ini masih dapat kitajumpai sampai sekarang. 
Artinya ungkapan ini ialah supaya seseorang tidak boros tetapi hiduplah secarn 
,cdcrhana . Maksud ungkapan ini ialah untuk menasehati. mcnyindir dan mengingatkan 
,c,corang yang hidupnya royal clan horns. supaya menghentikan atau mengurangi 
'i fa t nya sc pert i itu. 
Scpcrti diketahui. lcnllng mcrupakan suat u kcscnian hcrupa sandi" ara dalam 
"chidupan ma,yarakat Bela \\ i. KcsL'nian ini di gc mari ulch anggota masyarakat. 
rokoh-lo" oh dalam ccrita kn ong biasan~ a mcmpcrgunakan pakai:lll alau dandanan 
: :1n g mc11 ah 11.: rutama hi la tllkuh tcrschut scorang j uragan :llau orang kaya . Dalam 
ma': arakat Bctawi. kalau ada ' escorang yang herdandan atau herpakaian 111c11 ah akan 
d i" atakan hcrpakaian seperti lcnong . Scscorang yan g herpakaian me11·ah itu bcrada 
d1 tc ngah orang yang kehidupannya scdcrhana . A"an mcnimhulkan suasana yang 
"u ra ng ha1" dan canggung. 
Di dalam kehidupan ini hendaknya orang h1sa membawa diri. Kehadirannya 
d i tcngah masyarakat tidak clapat dilepaskan dengan para anggota masyarakat lainnya. 
Sc,corang hendaklah dapat mcnyesuaikan dirinya dengan lingkungannya . Kalau 
lingkungan kcluarga scdcrhana hendaklah ia berbua l seperti itu juga. Ini gunanya 
untuk mcngimbangi anggot a masyarakat lainn ya. Jangan sampai se seorang 
mcmpcrtontonkan kemewahan dan kekayaannya clal am kehidupan masyarakat. Kalau 
, c,corang kaya dan mampu , bantulah masyarakat at au tetangga yang susah hidupnya. 
Jadi tidak menyombongkan kckayaan di atas kem i, kinan orng lain. Ungkapan ini 
hc rkaitan dcngan sila Kcadilan Sosial bagi seluruh ra kyat Indonesia. 
Sclanjutnya adalah bcrkenaan dengan wujud kc tiga dari kchudayaan atau 
hiasa disebut sehgai kehudayaan fisik buah karya man us ia. manusia menciptakan scgala 
macam per::ilatan dalam rangka usaha memenuhi kchutuhan hidupnya. Olch Tuhan 
manusia dihcri aka! untuk berfikir agar dengan kctcrbatasan yang dim ii ikinya manusia 
dapat memhuat hcnda/peralatan yang berguna dalam penopang kebutuhan hidupnya. 
Schagai masyarakat nclayan dan petani orang Marunda menciptakan herbagai alat 
ya ng bisa digunakan untuk menangkapa ikan di lau t dan untuk menggarap tanah 
' awahnya. Untuk men::ingkap ikan mereka mcmbuat jala. sero, pancing. jaring dan 
perahu. Alat -alat tersebut digunakan agar cara penang"apan ikan menjadi lebih mudah 
schingga has il tangkapannya juga herlimpah. Dengan demikian kebutuhan hidup 
' chari-hari hisa terpenuhi demikian pula halnya bagi mcreka yang hennata pencaharian 
schagai petani mereka akan membuat alat-alat pertan ian yang dapat digunakan untuk 
mcmperlancar usaha pertaniannya tersebut. Benda-henda lain yang dihuat orang 
l\farunda mi salnya bangunan makam. hangunan Ma~ji d atau rumah orang-orang yang 
dianggap khas Betawi, rumah si Pi tung dengan arsitck tu r unik khas Betawi. di samping 
mcnandakan adanya nilai scjarah juga merupakan 'csuatu yang dianggap keramat 
olch kan.:nan ya pcninggalan hcnda-hcnda terschut hi sa menimbulkan aclanya pcrasaan 
h;111gga. Pcra;;a;tn hangga t..:rscbut discrtai pula nkh rasa cbklusi\'i~mc karcna h;1sil 
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karya mereka diakui eksistensinya. Lcbih-lebih scbagai satu kcsatuan masyarakat yang 
berada di tengah-tengah kehidupan banyak suku bangsa manifestasi masyarakat 
Marunda pada khususnya dan masyarakat Betawi senantiasa diupayakan untuk dija~a 




ANALISA, KESIMPULAN DAN SARA~ 
.\ . . \ nalisa. Kesimpulan. 
·klah dipahami h:d1 11 a halwsa lndu11L·si:1,L'ti<111g 1111.:lab:rnak:111 pemh:111gu11:111 
d1 ":g;tla hid:111g . Bang , :1 kiu :1k:1n mcng :tlami pc ruh;1han -pcru!,aha11 hc"1r .' :1ng 
hc- rl:1ng,u11g CL'Jlal. KDndi,i .' ;111 g d..:miki;111 tkng;111 ' cndirin_1 ;1 lllL' lllllllllt kc111ampua11 
h . 111g~<1 unt uk ill('ll)!adakan pc·n1 L· , uai:111 -111:·11_1 ..:'uai:1 11 1L·rli;1d;1p p..:n;hah:111 it u. 
Pc-ruh:1han itu .'cndiri di d(1rung dari dua :1rah. 1 :1itu d:1ri tbl:1m dan d:1ri 
lu ar. Dor()n gan dari dabm hcra, ;tl d:tri gcrak pcrkL·111ha11g;i11 hang,;:1 lndonc· , ia .' :111g 
'cd;i ng lllL'11uju kc arah pcr-.;atu :11i. Sch:1gai111:1na dikct ahui. hang'a lndnnc, i:1 tndiri 
d:1r1 111as_1 :1r:i k;1t111ajcmuk. ckmiki;tn pul:1 k..:hud:1_1 ;1:rn .' ang didukung11_1 :1. Pcngcrtian 
maj cmuk di,ini ll1L'l1Unjukkan :1dany;1 masyarakat -mas_1:1rakat :ang mcndukung 
kd1udayaa11 -kchuJayaan tertcntu . .' ang dapat diny;1takan schagai suku hangsa dcngan 
kchudaya;m11_1 a masing-masing . .fika ditinjau proses pcnyatuan masyarakat-masyarakat 
i ni . .' ang tcrlihat adalah proses tcn.:iptanya suatu kchudayaan nasional. Proses dcmikian 
itu d..:11ga11 scndirinya mcnimhulkan peruhahan . atau paling tidak pcnycsuaian. dari 
pihak kchudayaan suku hangsa kc arah kchudayaan nasional. Dcngan dcmikian . di 
dalam proses prn)atuan itu. tc1jadi pula proses pcngcmhangan idcntitas. yaitu dari 
id cntitas suku hangsa mcnjadi idcntitas hangsa. \Valaupun masih Jalam proses 
1x rkcmhangan dalam usaha untuk mcningkatkan ku alitas hidupn_1 a. hangsa lndonc-
' 1a harus 'udah siap pula untuk mcncrima kcmajuan tcknologi y:ing hcrkcmhang 
dcngan kcl·cpatan tinggi. Penerimaan tcknologi tinggi inilah yang mcrupakan Jorungan 
dari luar yang mcnuntut pula pcruhah~rn-pcruhahan dalam lingkungan masyarakat 
h:1ng,a. 
Kn1ajihan kita yang tidak dapat diclakkan adalah. disatu pihak 
mcngemhangkan kchudayaan nasional tanpa mematikan kehudayaan suku hangsa atau 
kehudayaan Jaerah. sedangkan di pihak lain hagaimana kita mcnyesuaikan penerimaan 
tcknologi tinggi dengan nilai -nilai kehudayaan nasional dan kehudayattn daerah. Oleh 
schah itu yang diperlukan pada saat pemhangunan sekarang ini ialah pencarian identitas 
hangsa yang mcnjadi hagian dari kchudayaan nasional. Idcntitas itu di pcrlukan karcna 
kapasitasnya untuk hidup dalam mcnghadapi masalah scper~i yang sudah disehut tadi. 
schingga mcmiliki kamampuan untuk mcncari makna tentang masa lampau scrta 
pcnjclasannya tentang masa kini . 
Bntlllak Jari rumusan Widyajan;rn an (=ahli antr\>pologi 1. hahwa 
kchudayaan tcrdiri dari tiga wujud. yaitu gagasan. prilaku dan hcnda. Ketiga 11ujud 
i1u . jil;a dikelrnnpokkan kc dal:1m unsur. ak:1n mcngha, ilkan tujuh unsur. .' aitu haha'<l. 
il1nu . kl'SL'ni :1n . . ,istem l;cm:1s~ :1rakatan . sitem mata pcn .. ·ari;1n. ll'k1i.illlgi d:1n ,i~tcm 
kc:1g:1111;1an . K:1rL'na kl·tujuh unsur tcrschut tcrdapat dalam kehud;1_1 aan apapun . di 
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manapun , dan kapanpun. kctujuh unsur itu di~chutlah sc baga i unsur sc mcsta 
kebudayaan. 
Namun, sebagai orang Indonesia, kita dapat melihat kebudayaan secara for-
mal berdasarkan undang-undang dasar kita. Pasal 32 UUD 1945 hanya menyebutkan 
bahwa Pemerintah mempunyai kewajiban untuk "mamajukan kehudayaan nasional"', 
termasuk kebuday_aan daerah sebagaimana dicatumkan dalam penjelasan atas pasal 
itu . Baik dalam satu pasal. maupun dalam heherapa pasal (lermasuk pcnjelasannya). 
UUD 1945 secara khusus menyatakan hal-hal yang hcrkcnaan dengan sistem 
kemasyarakatan , keagamaan. pcngajaran. sistcm mata pencarian. dan bahasa. 
Namun jika kita perhatikan lehih jauh bidang garapan Dircktorat Jcndcral 
Kebudayaan (secara struktural) adalah scjarah. nilai tradisional. kcscnian. widyapurba 
(=arkeologi) (termasuk peninggalannya) hahasa (termasuk kesusasteraan) dan 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Mengingat Jakarta sekarang lebih mengacu kepada pcngertian yang erat 
kaitannya dengan masalah Wilayah administratifpemerintahan clan geografis, maka 
terlebih dahulu perlu disepakati apakah kebudayaan Jakarta (Betawi). Sesungguhnya 
ke Betawi-an merupakan salah satu dari ciri kedaerahan DKI Jakarta, namun sejauh 
mana warna ke-Betawi-an akan mampu mendominir derah ini, tidak ada satu pihak 
pun yang dapat memaksakan, karena Jakarta juga memiliki warna nasional maupun 
internasional. Sesuai dengan asas bahwa makin besar suatu kelompok berpartisipasi 
dalam pembangunan, makin besar pula peranan kelompok itu untuk andil menentukan 
corak dan keberhasilan pembangunan yang menjadi cita-cita bersama . Fungsi 
pemerintahan DKI Jakarta dalam hal ini lebih bersifat mengayomi , memberikan arah 
serta menyediakan sarana dan prasarana agar semua pihak mempunyai peran berarti 
dalam pembangunan, sesuai dengan aspirasi yang disepakati bersama. 
Dalam kebudyaan suatu suku bangsa atau suatu bangsa terkandung unsur-
unsur yang mendorong dan menghambat kemajuan kehidupan masyarakat 
pendukungnya. Demikian pula halnya dalam kebudayaan Betawi . Dihubungkan 
dengan kemajuan Jakarta, khususnya dewasa ini, dima_na pembangunannya berjalan 
cukup pesat dan hebat, dalam beberapa kehidupan sosial masyarakat Betawi sering 
dianggap ketinggalan. Bahkan tidakjarang dikeluhkan seolah-olah masyarakat Betawi 
tidak dapat menjadi "tuan" di kampung halamannya sendiri. Berdasarkan hal demikian 
tersebut, untuk memikirkan masa depan masyarakat Betawi serta peranannya dalam 
pembangunan nasional , perlu dikaji segi-segi mana yang positif dan negatifnya dari 
budaya dan adat istiadat sehingga dapat ditentukan nilai-nilai budaya yang mana yang 
harus ditekankan untuk dijadikan pcdoman hidup orang Betawi dalam mengejar 
kehidupan dewasa ini yang seha maju dan untuk menghadapi kchidupan di masa 
yang akan datang yang sangat jauh hcrbeda kcaclaannya dengan lingkungan hidup 
hehcrapa puluh tahun yang lalu. 
Sejak pertengahan abad kc 19. perpaduan adat istiadat pcrk<rn ihan an tar 
suku atau antar golongan dan fakt ur pcmakaian b~1hasa mclayu sehagai hahasa 
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pcrgaulan. tclah mclahirkan suatu type masyarakat baru yang kcmudian dikcnal sebagai 
"Orang Betawi" , dalam hal ini tidak dapat diingkari bahwa "Orang Betawi" yang kini 
mendiami Marunda wilayah IDT berada dalam sejarah tersebut. 
Susunan golongan penduduk inilah yang dalam proses hubungan antar suku 
di Bctawi. telah menciptakan bentuk kebudayaan yang sesuai dengan alam Betawi. 
Ciri utama kcbudayaan Betawi ·ini ditandai oleh bahasa pemcrsatunya. yakni bahasa 
~1elayu Betawi. · 
Pengakuan terhadap adanya Orang Betawi scbagai schuah kelompok etnik, 
maupun scbagai satuan sosial dan politik dalam ruan g lingkup yang lehih luas telah 
tcrjadi dcngan didirikannya "Perkoempoelan Kaoem Betawi'" oleh tokoh Bctawi : 
Mohamad Hocsni Thamrin , pada tahun 1923. Dengan didirikannya pcrkumpulan 
terscbut , makajuga kesadaran eksistensi mereka telah dibangunkan. Scbab, walupun 
identitas etnik Betawi itu Betawi itu telah ada sejak pertengahan abad ke 19, tetapi 
dalam konteks kehidupan sehari-hari yang dikenal bukanlah orang Betawi. melainkan 
asal lokasi tempat wilayah-wilayah pemukiman dari komuniti orang Betawi di Jakarta 
pada waktu itu. Misalnya sebagai Orang Petojo, Orang Kemayoran , Orang Pasehan, 
Orang Kwitang , Orang Kenari dsb. 
Satu dekade terakhir ini, seiring dengan kebangkitan Kebudayaan Betawi, 
proses "Pembetawian Etnik" di Jakarta ternyata berjalan sangat pesal. Mungkin juga 
herkat masuknya dialek Betawi di berbagai media masa secara luas,juga berkat adanya 
penyelcnggaraan pemilihan Abang-None Jakarta setiap tahun . 
Kebudayaan Betawi Lelah berhasil mendudukan harkatnya pada proporsi 
yang terhormat, sejajar dengan tingkat martabat sukubangsa-sukubangsa lain yang 
telah lebih maju. Anak-anak Betawi kini telah mampu menduduki provelege yang 
menonjol diberbagai bidang kehidupan. Pejabat tinggi, Sarjana, Perwira Tinggi , 
Pengusaha Besar, Seniman , semuanya telah berhasil diraih diraih oleh putera-putera 
Betawi. 
Kesenian dan Bahasa Jakarta. Bila yang dimaksud "Kebudayaan" adalah 
kesenian dan bahasa, maka semua bentuk kesenian dan bahasa yang kini kita temukan 
di Jakarta. sebenarnya terdapat diseluruh Indonesia, karena semua itu mempunyai 
"perwakilan di Jakarta". Demikian halnya kesenian dan bahasa masyarakat Marunda 
yang secara tradisional yang dianggap sebagai kesenian dan bahasa Jakarta. Hal ini 
berarti bahwa pembicaraan akhir berkisar pada pembicaraan mengenai kesenian dan 
bahasa Betawi yang dianggap sebagai "terniaga" (trade mark) Jakarta dibidang 
kebudayaan . 
Pada garis besarnya .. berbagai jenis kesenian dapal dikelompokkan menjadi 
seni pertunjukan dan seni bukan pertunjukan. Kelompok pertama ialah cabang 
atau bentuk-bentuk kesenian yang memerlukan kegiatan pertunjukan scbagai sarana 
pcnyampaiannya. dan karena itu mutlak mcm.erlukan penonton. Karena sifatnya yang 
dcmikian. tidak mustahilterjadi wangkongan <dialog ) antara pcmcran dan penonton . 
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Kclompok keJua aJalah cahang a tau bentuk kcscni;111 yang tidak mutlak mcmcrlukan 
kegiatan pertunjukan sebagai sarana pcnyampaiannya. Jan karena kelompok ini pun 
tidak pula mutlak memerlukan penonton. Akibatnya, tidak mutlak pula terjadi talimarga 
(komunikasi) langsung antara seniman dengan penonton atau pcnimat Jan peminat 
kcsenian itu. 
Dalam pada itu Japat dikemukakan hahv.·a. walupun tiJak selalu. seni 
pcrtunjukan memerlukan haha~a sehagai salah sattrsaranya. Lcnong. wayang. topeng 
Jan cokek, misalnya. menggunakan hahasa yang "hidup". dalam artian hahwa lakon 
yang sama Jalam kesemp:llan yang herbeda tiJak mustahil menggunakan satuan-
satuab bahasa yang scdikit banyak hcrbcda. Sebaliknya. lagu mcnggunakan bahasa 
yang "mati". clalam artian lagu yang sama menggunakan satuan bahasa yang suJah 
dengan scngaja dirakit atau diciptakan untuk lagu terschut. 
Jika dalam satuan bahasa yang barn digunakan untuk lagu yang sama. jang aneh jika 
satuan yang baru itu (terutama Jalam kesenian "moderna") discbut sebagai hasil 
bajakan. 
Dengan demikian jelaslah kiranya, tcrdapat hubungan yang sangat erat antara 
berbagai jenis dan bentuk kcsenian (terutama pertunjukan) dengan bahasa. Ini berarti 
bahwa berbagai upaya pembinaan dan pengembangan kesenian, tidak dapat dilepaskan 
dari upaya pembinaan dan pengembangan bahasa yang merupakan sarana penyampai 
amanat kesenian itu. 
Berdasarkan latar belakang pertumbuhan kesenian daerah dan nasional di 
DKI Jakarta, dan berdasarkan garis kebijaksanaan Pemda DKI Jakarta, dalam 
mengembangkan kepariwisataan dan kebudayaan jelas te·rlihat bahwa aspek 
kebudayaan/kesenian bukan hanya mcrupakan faktor penunjang dalam mensukseskan 
wisat budaya di DKI Jakarta, namun menjadi salah satu primadona selain wisata 
alam dan wisata konvensi . 
Pusat-pusat kegiatan kebudayaan/kesenian di OKI Jakarta baik yang 
diselenggarakan oleh Pemerintah maupun oleh lembaga lain seperti : Taman Ismail 
Marzuki (TIM), T~man Mini Indonesia Indah (TMII), Taman Impian Jaya Ancol 
(TUA), Gedung Kesenian Jakarta (GKJ), hotel-hotel dan sebagainya, memberikan 
andil yang cukup besar terhadap usaha menambah jumlah dan lama tinggal para 
wisatawan di DKI Jakarta. 
Wujud, Arti, Fungsi, Kedudukan, dan Peranan Kebudayaan daerah DK/ 
Jakarta. Sesuai dengan jiwa pasal 32 UUD 1945 yang menyatakan tekad kita bersama 
untuk memajukan kebudayaan nasional, tidak ada pilhan lain bagi kita dalam hal 
kebudayaan ini . Dan semua mempunyai kewajiban yang sama yaitu memajukan 
kebudayaan nasional, termasuk kebudayaan daerah. Kewajiban itujuga melekat kepada 
kita sehubungan dengan pasal 36 yaitu memelihara bahasa (tcrmasuk bahasa daerah). 
Para ahli kebudayaan berulang kali mengemukakan pendapat mengenai kedudukan 
renting kchudayaan daerah di dalam up<iya pembinaan dan pengemhangan kchudayaan 
nasional. Kegiatan yang dilakukan Dircktorat Jcnderal Kcbudayaan . dan lcmhaga-
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lemhaga ha wahannya. pada dasarnya adalah upaya pcmbinaan dan pcngcmbangan 
kcbudayaan nas ional. 
Sa lah satu lembaga yang terhitung lebi h awal membicarakan masalah 
terse but adalah Pusat Pembinaan dan Pengembanga n Bahasa (Rumusan Seminar 
Po litik Bahasa Nasional Tahun 1976). Oalam rumusan hasil seminar itu din yatakan , 
hahasa (termasuk sastra daerah mempunyai kedud ukan, fungsi . dan perarian yang 
tcramat r·cntin g sebagai pe nunj ang (akar) bahasa Indo nesia. 
Scs uai dengan anggapan rumusan te rse hut dia tas, tidak terl alu men yimpang 
j i ka di katakan hahwa dalam masalah kebudayaan secara um um pun. simpulan terse hut 
dapa t diang gap hcrlaku . Artin ya. kedudukan. fung s i. dn pcranan kehudayaan dacrah 
pada umumny a. khususnya budaya dacrah OKI Ja karta . teramat penting dalam 
pemhinaa n kehudayaan nasion al. Hal itu hcrarti pula bahwa sebagai kebuday aan 
dae rah, kescni an dan bahasa Jakarta pun mempun ya i kedudukan yang tidak kal ah 
pentingnya dari kehudayaan daerah lain yang hingga sekarang dianggap "ung gul " 
Jawa. Bali dan Sunda. 
Oa la m hubungan ini , ada bcberapa hal yang terlihat cukup besa r 
perananann ya di dalam menentukan seberapa besar ke budayaan dan bahasa daerah 
OKI Jakarta tel ah berperan. 
Hal -ha! itu dapat dikaji seperti dibawah ini : 
I . "Keterbukaan" kebudayaan dan bahasa daerah sehingga memudahkan 
orang lain (bukan penduduk asli) dapat menerimanya sebagai '' miliknya" . 
Bahasa Jakarta, dan akhir-akhir ini lenong. misaln ya, memenuhi tuntutan 
ke terbukaan itu sehingga umumnya sudah di tcr ima scbagai milik bersama . 
2. Keterlibatan para tokoh, pemuka, dan p ejabat di dalam upaya yang 
berkenaan dengan kebudayaan dan bahasa daerah. Besarnya "toleran si" 
yang diberikan baik oleh Oepartemen Pe nerangan , Oepartemen Pendidikan 
dan Kebudayaan , serta lembaga lainnya yang me mungkin bahsa Jakarta cukup 
banyak digunakan dalam berbagai acara tclev isi (drama, film, wawancara). 
juga merupakan faktor yang menuntun. 
3. Keterlibatan para pendukang "pasir' terhadap kebudayaan .dan bahasa 
Jakarta, seperti yang misalnya terjadi selama ini . Kelompok ini , yang anta ra 
lain terdiri dari para penonton pertunjukan dan pembaca surat kabar yang 
memuat rubrik "Betawi" , tidak pula dapat di abaikan. 
4 . Letak kota Jakarta yang strategis , Wilay ah budaya Betawi terl e tak amat 
strategis karena herada di Ibukota negara yang memiliki berbagai macam fung si 
pusat segal a macam aspek kehidupan/ipoleksosbud hankamnas dan sebagai 
pintu gerbang lndopnesia . denan demikian sega la pengaruh baik yang bcrs ifat 
positi f maupun ncgati f medau dit e rima dit cn gah-tengah mereka . Oida lam 
kead aa n dcmikian. kemampuan menyaring ma:-. yar:ikat Jakarta pada umumn ya 
clan mas) rakat Bc1a11 i khususnya. paling hanyak diuji sampai scj auh mana 
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lllL'rcka mampu mcnycrap hal-hal yang hcrsifal p<isitif. Sclama ini dapat 
dihuktikan bahwa masyarakat Bctawi khususnya clan masyarakat Jakarta 
umumnya memiliki kamampuan untuk survive. 
5. Sikap toleransi. Terhadap saudara-saudara sebangsa dan setanah air serta 
bangsa lain yang dapat beke1ja sama dan bcrtetangga baik. masyarakat Bctawi 
111 emiliki rasa atau toleransi yang tinggi 1valaupu11 sadar schagai sebagai ,.;alah 
~ •tlu akihat dari sikap tole·ransi itu mercka scndiri akan lcn.lcsak. Hal ini dapal 
d1huktika11 dcngan cukup kuatnya aru,.; urbanisasi kc Jakarta;. ang tid<lk pcrnah 
d1tanung ,.;ecara frontal olch mcrcka. hahk<m ditcrima ,.;ccara ikhlas schagai 
saudara yang haik. 
6. Sikap hidup sederhana. Dalam ~ikap dan tata kchidupan sch<tri-hari 
ma,.;yarakal Betawi menerima sccara sahar clan wajar tcrhadap kcadaan dan 
kcmudahan yang dibcrikan olch <dam dan sekitarnya. schingga baik pangan , 
sanclang mapun pangannya tidak mcmhcrikan sesuatu kesan yang mewah. Hal 
ini juga tampak dalam sikapnya yang scsuka dan scduka dengan kasyarakal 
penclatang yang kondisinya tidak jauh berbeda dengan dirinya. 
7. Sikap ramah tamah. Ada sebuah gambaran yang salah terhadap masyarakal 
Betawi. hahwa mereka sering dianggap sebagai "sok jagoan".mungkin 
garnbaran salah ini sering ditimbulkan melalui lakon-lakon Lenong Preman 
yang senang menggarap tema jagoan. Namun dalam kenyataannya justru 
scbaliknya, mereka memiliki keramahtamahan khas Betawi. Yaitu misalnya: 
raj in menegur terlebih dahulu kepada setiap orang yang dijumpainya sekalipun 
belum dikenalnya yang selanjutnya akan cepat akrah. 
8. Penganut Agama yang taat. Pada umumnya atau sebagian besar masyarakat 
Betawi merupakan penganut agama Islam yang cukup taat. Ketaqwaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa cukup tegar dalam menghadapi hadai modernisasi clan 
pengaruh budaya asing yang semakin hari semakin he bat. Disamping itu sikap 
tidak ambit pusing terhadap agama lain merupakan tenggang rasa atau toleransi 
yang tinggi dari masyrakat Betawi clalam melaksanakan ibadahnya sehingga 
kerukunan hidup umat beragama sudah menjadi kebiasaan orang Betawi . 
9 . Rasa· solidaritas. Sikap atau rasa solidaritas masyarakat Betawi merupakan 
bagian dari kegiatan hidupnya, terlebih lagi bila ada orang yang meninggal 
dunia, kegiatan lain ditinggalkan, mendahulukan melayat dengan memberikan 
sumbangan ala kadarnya. Solidaritas yang ditunjukkan dalam bentuk tolong 
menolong nampak pada saat orang-orang Betawi mendirikan rumah, kegiatan 
pada saat panen buah-buahan, pada (pertanian) clan kegiatan di laut sebagai 
nelayan terutama dijumpai di daerah pinggiran. Demikian pula halnya di dalam 
melakukan sesuatu upacara misalnya upacara khitanan . pernikahan atau nujuh 
bulan kehamilan seorang wanita. 
10. Asas mus~· a,\· arah. Untuk mengambil scsuatu kcputusan kcadatan atau 
masalah sosial lainnya ~crta hal yang menyangkul urusan kclu<1rga. dilaksanakan 
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dcngan mcnggunakan asas mus) <m arah. Kchi asaan ini tel ah mcndarah Jaging 
hagi ma~yarakat Betawi . Segala sesuatu yang telah diputuskan mcrupakan 
keputusan bersama. 
11 . Sikap suka bekerja keras, hemat, jujur dan kewiraan. Sikap ini tcrlihat 
jclas pada sat mencari ikan di laut , mereka tidak mengenal lelah . tid ak 
menghiraukan waktu , bcrangkat pagi pulang malam bahkan sampai herhari -
hari di tcngah laut mcnc1jang l'illhak. melawan angin dan hcrbag ai rintangan 
yang hcrat dan mcmbahayakan . Hasil dari keg1atan ini dibagi rata haik hcrupa 
ikan maupun berupa uang. 
Ni lai-ni lai hudaya yang terjaring sci am a pe ne litian tcrsebut tent Un ) a hcrupa 
1111<11 -nilai huda) a lama dan asli , luhur. hcrmutu. yang me njadi unsur idcntitas nasional 
) ang dapat dibanggakan se rta mcmpercrat pcrsatuan hangsa. Dan perlu dipaham i tidak 
ada kchuda) aan yang tinggi dan rendah dalam ke hidupan umat manusia . Scmua 
kchudayaan adalah ses uai dcngan keperluan pcndu kungny a. Tuntutan atas kodrat 
pcrt urnbulrnn atau rncmperkaya kebudayaan berada pada manusia pcndukungnya . 
Di sisi lain tidak dapat diabaikan menegenai adanya beberapajenis kesenian 
scpcrti lenong . topen g Betawi pada suatu perode tertcntu mengalami nas ib 
mcngk hawatirkan. Kescmpatan itu ditmpilkan dalam kescmpatan ngamcn di pasar-
pnsa r. di pin ggir jalan. Akhir-akhir ini kcscnian tersebut mendapat perhatian utnuk 
dihina dan dikembangkan dan kembali mendapat tempat yang baik di ten gah 
masyarakat pemiliknya dan mendapat perhatian luas di kalangan masyarakat Indone-
sia umumnya. Rupanya hal ini dapat tcrwujud kare na orientasinya sudah mengarah 
kcpada peningkatan mutu . Narnun rnasih pertnyaan dan tanggungjawab kita hcrsarna , 
hagaimana usaha pembinaan dan engembangan nilai budaya dari kebudayaan Bctaw i 
di luar unsur kesenian. 
Scmua hal yang tclah dikemukakan di at as merupakan pemikiran untuk 
rncmanfaatkan nilai budaya kehudayaan daerah bagi generasi muda yang sedang 
menghadapi masa depannya dan yang akan menangan i masa depan bangsanya. untuk 
itu mereka memerlukan kebudayaan nasional Indones ia yang mantap dan bermutu 
tingg i. Dengan demikian mereka merasa memiliki bangsa ini dengan penuh percaya 
diri , merasa bangga, dalam kehidupan bangsa yang pun ya identitas dan dalam suasana 
pen uh persatuan. Dan menjadi kebanggan kita bersama bahwa bahasa Jakarta (Betawi) 
yang digunakan secara luas, terutama dikalangan remaja, kota-kota Indonesia 
mcrupakan sumbangan yang besar bagi pembentukan kebudayaan nasional berkat 
pt:rananannya dalam masyarakat remaja sehagai sarana interaksi sosial yang sangat 
komunikatif. 
B. Saran. 
I. Perlu diadakan penelitian yang mendalam dan kontinyu untuk mcnemukan segala 
kchudayaan yang tum huh dan hcrkcmhang di kal angan masyarakat Jakarta yang 







Perlu pcningkatan pemhinaan di hid:rng mental spiritual melalui jalur-jalur 
pcndidikan formal. pendidikan agama dan kescnian untuk mengimbangi lajunya 
pcmbangunan fisik kola Jakarta se~uai dengan hakekat pembangunan nasional. 
Generasi muda di Jakarta perlu diberikan kesempatan yang lebih luas untuk 
meningkatkan kreativitasnya mclakukan dalam berbagai bidang kcgiatan yang 
hersifat nasional agar proses pcmbinaan dan pengembangan kchudayaan nasiunal 
dapat dipacu lebih ccpat. 
Perlu dilakukan invcntari sasi dan dnkumentasi secara kuntinyu dan sclcngkap 
mungkin Kehudayaan Masyarakat .Jakarta yang majemuk sebagai hasil alkulturasi 
kebudayaan serta nilai-nilai huJaya yang tcrkandung didabmnya. 
Memperkuat kehidupan dan kclcstarian kchudayaan/kescnian daerah yang hukan 
saja hadir sebagai pertunjukan konsumsi wisata scmata-mata. melainkan justru 
untuk memperkenalkan dan mcmpertahankan nilai-nilai budaya hangsa mcnjadi 
lebih utuh dan alami. 
Menginventarisasikan scmua jenis produk seni budaya terutama yang ada di 
jalur-jalur wisata dalam bentuk penelitian penggalian dan pengkajian seni budaya 
tradisional. 
Mengadakan pembinaan teknis dan pcningkatan mutu produk seni dan hudaya 
dan manajemen pergelaran dalam bentuk pelatihan-pelatihan dan penataran. 
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Kaur Pemcrintahan Kc!. Marunda 
Kee. Cilineing - Jakarta Utara 
Ny. A. Rahman 
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Kclara Gading - Jakarta Utara 
SMA 
Ketua Pf<..K Kclurahan Marunda 
. 
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Masjid Al Alama yang ada di Marunda Merupakan Salah Satu Masjid Tertua 
yang Ada di Jakarta 
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Jembatan Yang Terbesar di Marunda yang Merupakan 
Sarana Penghubung Angkutan Darat 
Ojek Merupakan Transporta~i yang Praktis di Marunda 

